
10. SURAT YUNUS 




orang mukmin memandangmu dengan mata penghormatan dan orang-orang 
kafir memandangmu dengan mata penghinaan. Vifl 4 'jS* oj Sijfj lijj $ 

“Dan apabila mereka melihatmu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikanmu 
sebagai ejekan ,” (dan seterusnya). (QS. Al-Furqaan: 41). 

Kemudian Allah Ta’ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya Allah 
tidak menzhalimi seorang pun, meskipun Allah telah memberi petunjuk 
kepada orang yang diberi petunjuk karenanya (Muhammad), menjadikan 
penglihatan kepada orang yang buta karenanya, membuka mata-mata yang 
buta, telinga-telinga yang tuli, hati-hati yang lalai dan menyesatkan banyak 
orang karenanya, maka Aliahlah Hakim yang mengatur dalam kerajaan-Nya, 
dengan kehendak-Nya, Allah tidak ditanya tentang apa yang Allah perbuat, 
bahkan merekalah yang ditanya, karena ilmu-Nya, hikmah dan keadilan-Nya. 

Karena itu Allah berfirman: 

^ faj d ^$1 faS j i Li. ^$1 jUiiJ Sl 2»' i>\ ^ "Sesungguhnya Allah tidak berbuat 
zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat 
zhalim kepada diri mereka sendiri. " Dan dalam Hadits dari Abu Dzar, dari 
Nabi $1 apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya 

- I fa afej jJ&Jl CJ UP U ) 

< j' > ul) u: -® y-T ^ j\i bf j| 

"Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas 
diri-Ku. Aku menjadikannya haram di antara kamu, maka janganlah kamu 
saling menzhalimi, -hingga akhir perkataan-Nya- hai hamba-hamba-Ku, se- 
sungguhnya inilah amal-amalmu, Aku hitung untukmu, kemudian Aku 
membalasnya Maka barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka hendaklah 
ia memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu, maka janganlah 
ia menyesali kecuali dirinya sendiri." (HR. Muslim). 






js \ \j4 j & && fa 

Dan (ingatlah) akan hari yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, 
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di 
dunia), melainkan hanya sesaat saja di siang hari, di waktu itu mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
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pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk. 
(QS. 10:45) 

Allah §jf berfirman, mengingatkan manusia tentang datangnya hari 
Kiamat dan dibangkitkannya mereka dari kuburan-kuburan mereka menuju 
padang Mahsyar. Vill 4 {y . j 4 "Dan (ingatlah) akan hari (yang waktu itu) 

Allah mengumpulkan mereka, " (dan seterusnya). Sebagaimana firman-Nya, 
4 Liliw» y ilii “VS 'j — A' tyj'J. {y ‘ff — ^ 4 "Pada hari mereka melihat hari ber- 
bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. " (QS. An-Naazi’aat: 46) 



Ini semua adalah dalil atas pendeknya kehidupan dunia dibanding 
dengan kehidupan akhirat, sebagaimana firman-Nya: 

y* — Jla oi ^ j, { y2 ju y y*y 1 y^i ^ (ju 4 

4 \‘y 



"Allah bertanya: ' Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?' Mereka 
menjawab: 'Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, ’ maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung. Allah berfirman: Kamu tidak tinggal (di 
bumi) melainkan sebentar saja , kalau kamu sesungguhnya mengetahui. " (QS. 
Al-Mu’minuun: 112-114). 

Firman-Nya, 4 a A 4 "Mereka saling berkenalan. " Maksudnya, 

anak-anak mengenal bapak-bapak dan sanak-kerabat sahng mengenal satu 
dengan yang lainnya, layaknya mereka di dunia, akan tetapi masing-masing 
disibukkan dengan dirinya sendiri. 

Dan firman-Nya, 4 1 yM> A& 1 y^> a» 4 

nya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah 
dan mereka tidak mendapat petunjuk. "Adalah seperti firman-Nya 
4 jujSdJ} sfy J j j 4 "Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. " (QS. Al-Mursalaat: 15). Karena mereka membuat rugi diri 
mereka sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, itulah kerugian 
yang nyata dan tidak ada kerugian yang lebih besar dari kerugian orang yang 
dipisahkan antara dia dan kekasihnya pada hari duka cita dan penyesalan. 
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Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika) 
Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. (QS. 
10:46) Tiap-tiap umat mempunyai Rasul; maka apabila telah datang Rasul 
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikit pun) tidak dianiaya. (QS. 10:47) 

Allah UI berfirman kepada Rasul-Nya il, 4 u^- ^ j Mj ¥ 

"Dan jika Kami memperlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka. " Maksudnya, Kami hukum/ siksa mereka di waktu 
kamu masih hidup, agar kamu merasa tenang. 4 p4 eJAf j' ¥ "Atau 
(jika) kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali. " Maksudnya, tempat kembali mereka, dan Allah adalah saksi atas 
perbuatan mereka setelah meninggalnya engkau. 

Firman-Nya, i Ai- lid J f.j y\ j£Jj "Tiap-tiap umat mempunyai 

Rasul, maka apabila telah datang Rasul mereka "Mujahid berkata: “Maksudnya 
hari Kiamat.” s/V' 4 j? ^ "Diberikan keputusan antara mereka 

dengan adil, " (dan seterusnya). Maka setiap umat di hadapkan kepada Allah 
di hadapan Rasul mereka dan buku catatan amal baik dan buruk mereka di- 
letakkan sebagai saksi atas mereka. Dan para Malaikat yang menjaga mereka 
menjadi saksi juga, seperti juga suatu umat dan umat berikutnya. Umat yang 
mulia ini walaupun dalam penciptaannya adalah sebagai umat terakhir, akan 
tetapi mereka adalah umat yang pertama di hari Kiamat yang diberikan ke- 
putusan dan diadili di antara mereka. Sebagaimana sebuah riwayat dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Rasulullah iH, sesungguhnya beliau 
bersabda: 

✓ ' ^ 

"Kami adalah generasi yang terakhir, tetapi yang pertama di hari Kiamat yang 
diadili sebelum makhluk-makhluk lainnya." 

Maka umat ini mendapat giliran pertama karena kemuliaan Rasulnya, 
shalawatullah wa Salaamuhu ‘alaih (mudah-mudahan Allah menganugerahkan 
shalawat 27 dan salam-Nya kepada beliau) terus-menerus hingga hari Kiamat. 






27 Makna shalawat Allah kepada Nabi $£ ialah, pujian atau sanjungan Allah kepada beliau di 
hadapan para Malaikat-Nya. Sedangkan shalawat Malaikat dan orang-orang mukmin kepada 
beliau ialah, memohon yang demikian kepada Allah untuk beliau. Yang dimaksud adalah 
meminta ziyadah/tambahan, bukan sekedar shalawat (pujian), karena beliau memang telah 
terpuji di sisi Allah i!f§. 

Demikian pula do’ a, “Ya Allah, berilah barakah atas Muhammad.” 

Maksudnya adalah, meminta ziyadah kebaikan untuk beliau M- Adapun barakah Allah kepada 
selain Nabi ialah, rahmat Allah kepada mereka. (Disadur dari buku Sifat Shalawat dan Salam 
kepada Nabi 0, oleh Ust. ‘Abdul Hakim bin Amir bin ‘Abdat.~ ec *). 
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Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika kamu orang- 
orang yang benar?" (QS. 10:48) Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatang- 
kan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan 
apa yang dikehendaki Allah. " Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila 
telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukan(nya). (QS. 10:49) Kata- 
kanlah: " Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan- 
Nya di waktu malam atau di siang hari, apakah orang-orang yang berdosa 
itu minta disegerakan juga?" {Q S. 10:50) Kemudian apakah setelah terjadinya 
(adzab itu), kamu baru mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu 
mempercayai), padahal sebelumnya kamu selalu meminta supaya disegerakan? 
(QS. 10:51) Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim (musyrik) 
itu: "Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal; kamu tidak diberi balasan 
melainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. 10:52). 

Allah $g berfirman, memberi kabar tentang kekufuran orang-orang 
musyrik, dalam permintaan mereka untuk disegerakannya siksa atas mereka, 
serta pertanyaan mereka tentang waktu siksaan itu sebelum ditentukannya, 
yang merupakan sesuatu yang tidak berfaedah untuk mereka. Maka dari itu 
Allah Ta’ala memberi petunjuk kepada Rasul-Nya Muhammad untuk 
memberi jawaban kepada mereka, Allah berfirman: 

VVl <£ Uii Yj dip V J» f "Katakanlah: ‘Aku tidak berkuasa mendatangkan 

kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, (dan ayat seterusnya). 
Maksudnya, aku tidak berbicara melainkan apa yang telah diajarkan kepadaku 
dan aku tidak mampu atas sesuatu yang Allah sembunyikan, kecuali jika Allah 
telah memperlihatkannya kepadaku, aku adalah hamba-Nya dan utusan-Nya 
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kepada kalian, aku telah mengabarkan kepada kalian tentang kedatangan hari 
Kiamat dan bahwa hal itu pasti terjadi dan Allah tidak menunjuki kapan 
waktunya kepadaku, akan tetapi, 4 4 "Tiap-tiap umat mempunyai 

ajal. " Maksudnya, tiap-tiap generasi memiliki masa dan umur yang telah di- 
tentukan. Jika telah tiba ajal mereka, 4 O y-MlM Vj o y — fJZM 'M $> “ Maka 

mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula) men- 
dahulukannya). " Kemudian Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya siksa 
Allah akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, Allah berfirman: 

O t ‘S\{- 4 j y^\t- til .O y yxM\ 4_L. liL» ljl$j ) IjLj y> Ijf ol yif-j^ ,J* ^ 

^ O jMt.*' ■ 4j y^ * 

"Katakanlah: ‘ Terangkanlah kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan- 
Nya di waktu malam atau siang hari, apakah orang-orang yang berdosa itu minta 
disegerakan juga, kemudian apakah setelah terjadinya (adzab) itu, kamu baru 
mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu mempercayainya) padahal sebelum- 
nya kamu selalu meminta supaya disegerakan ?’" Maksudnya, sesungguhnya 
mereka bila kedatangan siksa, mereka berkata, Vif' 4. ¥ “Ya Rabb 

kami, t kami telah melihat dan mendengar, ” (dan seterusnya). (QS. As-Sajdah: 12). 
4 aliJl <_^li » \yy\ y&> y £ "Kemudian dikatakan kepada orang-orang 

yang zhalim (musyrik) itu: Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal. " Maksudnya, 
hal ini kelak dikatakan kepada mereka nanti pada hari Kiamat, sebagai celaan 
dan kecaman yang keras. 






>4. * ss . ✓f’, f > t.' 9 '' jA, 

U» J /Ji\^ ZAJJ J* Jr* ^ 

O -Ci V ^ I 4 £ oJii J Gp 

»>^ t ^ ^ ^ \ % A' ^ 

(oli <3 * -U j-g* 1 
— ' « 

Dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (adzab yang dijanjikan) 
itu? Katakanlah: "Ya, demi Rabbku, sesungguhnya adzab itu adalah benar 
dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya). " (QS. 10:53) Dan kalau 
setiap diri yang zhalim (musyrik) itu mempunyai segala apa yang ada di 
bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi 
keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya. 
(QS. 10:54). 
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Allah §§ berfirman, bahwasanya mereka akan mencari berita darimu 
(Muhammad), 4 fA 4 “ Benarkah (adzab yang dijanjikan) itu?” Maksudnya, 
hari Kiamat dan kebangkitan dari kubur setelah mayat-mayat menjadi debu, 
4 Cf- pd t». j (3 ^ l?! j» 4 "Katakanlah: ‘Ya, demi Rabbku, sesungguhnya 

adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya). " 
Maksudnya, keberadaanmu menjadi debu tidaklah membuat Allah tidak 
mampu (sulit) untuk mengembalikanmu, sebagaimana Allah menjadikanmu 
ada dari tidak ada, maka, 4 <-> yA dfi ^ J A o' AA 'J h>l VJl 4 "Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Allah menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
‘Jadilah!’ Maka jadilah ia. " (QS. Yaasiin: 82). 

Ayat ini (QS. Yunus: 53) tidak ada kesamaan dalam al-Qur’an kecuali 
pada dua ayat lainnya. Allah Ta’ala menyuruh Rasul-Nya untuk bersumpah 
dengan nama-Nya atas orang yang mengingkari hari Kiamat, dalam surat Saba’, 
4 p-^ii'3 j (_5— ^ J* iillJl S \JyK Jlij jo “ Dan orang-orang yang kafir 

berkata: ‘Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami. ’ Katakanlah: 'Pasti 
datang, demi Rabbku sungguh ia akan mendatangi kalian.’” (QS. Saba’: 3). Dan 
dalam surat at-Taghaabun: 

4 jypi C5— ^ J ^ P gjUJ cs— ^ J* J <51 I Jj£ fi-j4 

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan. Katakanlah: 'Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberikan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. ’ Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. " (QS. At-Taghaabun: 7). 

Kemudian Allah Ta’ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika 
Kiamat telah datang, orang yang kafir lebih senang jika adzab Allah itu ditebus 
dengan emas sepenuh bumi. 4 Af Das j \Jj il) j 4 "Dan 



mereka menyembunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab 
itu, dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil. "Maksudnya, dengan 
haq. 4 <->jAA S jUj 4 "Sedang mereka tidak dianiaya . " 






{s'?*' 'y . ’t t’ f' - \' t ' , "Sti 

o\. j* o y» < J l l* Aii. Vl 

Ingatlah , sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui(nya). (QS. 10:55) Aliahlah yang menghidupkan 
dan mematikan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (QS. 10:56) 

Allah §i memberi kabar, bahwa sesungguhnya Ia adalah pemilik langit 
dan bumi dan bahwa janji-Nya adalah benar, pasti, tidak diragukan lagi, dan 
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bahwa Dia adalah Yang menghidupkan dan Yang mematikan, kepada-Nyalah 
kembalinya para makhluk. Bahwasanya yang mampu untuk itu adalah Dzat 
yang Mahamengetahui terhadap apa yang terpisah dari badan dan tercerai- 
berainya badan di berbagai tempat di bumi, lautan dan gurun pasir yang tandus. 






4 d pj £ tup pZr 2 

s 43^ z' '/.'l 

«fiS'Aj a »\ js 

s' > ^ ^ ^ w 

i y V'u 

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. 10:57) Kata- 
kanlah: " Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya , hendaklah dengan itu 
mereka bergembira. Karunia dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan. " (QS. 10:58) 

Allah §i berfirman, memberikan karunia kepada makhluk-Nya yaitu 
berupa al-Qur'anyang Agung, yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya yang 
mulia, i a» 3l 0 l_J $ "Hai manusia! Sesungguhnya 

telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu. "Maksudnya, pencegah kekejian. 
4 j jiUii LS — i >15 fd . j “ Dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada. ” Maksudnya, dari kesamaran-kesamaran dan keraguan-keraguan, 
yaitu menghilangk an kekejian dan kotoran yang ada di dalamnya. 

4 ildjj <_ sai j ^ "Dan petunjuk serta rahmat. " Maksudnya, hidayah dan rahmat 
dari Allah Ta'ala dapat dihasilkan dengan adanya al-Qur'an itu. Dan sesungguh- 
nya hidayah dan rahmat itu hanyalah untuk orang-orang yang beriman 
kepadanya, membenarkan dan menyakini apa yang ada di dalamnya, sebagai- 
mana firman-Nya: 

^ \ q jyjj 'Vj j.* i — . jlf y5 1 Jyj y 1 0 Dan kami 

turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman , dan al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang zhalim selain kerugian. ” (QS. Al-Israa’: 82). 

Firman-Nya, 4 ' r^j — ^ ibli 11 Jlti? J* y “ Katakanlah : Dengan 

kartmia Allah dan rahmat-Nya , hendaklah dengan itu mereka bergembira. 
Maksudnya, dengan petunjuk dan agama yang benar, yang datang dari Allah 
ini hendaklah mereka bergembira, karena sesungguhnya hal itu yang patut 
mereka banggakan. 4 j 00 CS ’0 'y ^ “ Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
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adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. " Maksudnya, dari harta 
duniawi dan apa yang ada di dalamnya, berupa keindahan yang akan rusak 
dan pasti hilang. 



y .s 



£ j d sft 



^ j*»' * 

TT <> < >r?- 



u ojy &i1 Z j» 

'i' 1 AT -<■" . y •'s Tf <S S *' 

4A1I ^ ’ j j 4Jdl OjyJto 

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan Allah 
kepadamu , lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal " 
Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 
ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?" (QS. 10:59) Apa 
dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
pada hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak men- 
syukurinya). (QS. 10:60) 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, ‘Abdur Rahman bin 
Zaid bin Aslam dan lain-lain berkata: “Ayat ini turun untuk mengingkari 
orang-orang musyrik, dalam masalah yang mereka halalkan dan mereka haram- 
kan, di antaranya al-bahaair, a s-sawaaib dan al-washaail. 2s ” 

Imam Ahmad berkata: “Bercerita kepadaku Muhammad bin Ja’far, 
bercerita kepadaku Syu'bah dari Abu Ishaq: Aku mendengar Abu al-Ahwash, 
-yaitu ‘Auf bin Malik bin Nadhlah,- dia bercerita dari bapaknya, berkata 
bapaknya: ‘Aku pemah datang kepada Rasululah iil dan aku berpenampilan 
buruk, maka Rasulullah bersabda: ‘Apakah kamu mempunyai harta?’ Aku 
menjawab: 'Ya.’ Rasulullah H bertanya lagi: ‘Harta apa saja?’ Aku menjawab: 
‘Berbagai harta; unta, budak, kuda dan kambing.’ Maka Rasulullah iH bersabda: 



J\ #1 iT COLI y$ Ja - J V3j- il JLifi 'J} % %\ ii\jT fil ) 

'''' y 

0J& J jOJj Jdj cyu 0J& J j0s3 ^ak} y> 

28 Al-Bahaair, as-sawaaib dan al-washaail adalah jamak dari kata al-bahiirah, as-saaibah dan 
al-washiilah. Penjelasan mengenai hal ini telah berlalu pada penjelasan surat al-Maaidah, 
ayat 103/“ 
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3& 1 itt C- cjr di i>l iJtfT U 00 ) : Jli cli) : J i ( .dl*f dip 

z' z' 

( .JCojz# iul JZ»J jJjAAd J4 

s 

"Jika Allah memberimu harta, maka Allah pasti akan melihat kewajibanmu." 
-Dan beliau meneruskan pertanyaannya- "Apakah untamu melahirkan anak- 
anaknya yang kupingnya masih utuh, kemudian kamu mengambil pisau cukur, 
lalu kamu memotong telinganya dan kamu berkata: 'Ini adalah Bahr' lalu 
kamu membelah kulitnya, dan kamu berkata: 'Ini adalah Shurum,' dan kamu 
haramkan atas kamu dan keluargamu?" Dia berkata: "Ya." Rasulullah lH 
bersabda: "Sesungguhnya apa yang diberikan oleh Allah kepadamu adalah 
halal, Lengan Allah lebih kuat daripada lenganmu dan pisau Allah lebih tajam 
dari pisaumu." (Imam Ahmad menyebutkan selengkapnya hadits ini. Hadits 
ini adalah hadits yang jayyid, kuat sanadnya.). 

Allah Ta'ala sungguh telah mengingkari orang yang mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah, atau menghalalkan apa yang diharamkan-Nya, 
hanya dengan dasar pendapatnya dan hawa nafsunya yang tidak ada dasar 
hukumnya dan dalilnya. Kemudian Allah mengancam mereka karena perbuatan 
mereka itu pada hari Kiamat, 4 3^' (y ^ yK "Apa 

dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah pada hari 
Kiamat?" Maksudnya, apa dugaan mereka, terhadap apa yang akan ditimpakan 
kepada mereka pada hari mereka dikembalikan kepada Kami pada hari Kiamat 
nanti. Firman-Nya, 4 y^ J* ^ ^ "Sesungguhnya Allah benar-benar 

mempunyai karunia (yang ditimpahkan)'atas manusia. " Ibnu Jarir berkata: 
"Dalam penangguhan siksa terhadap mereka di dunia." 

Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Kemungkinan yang dimaksud dengan 
'mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia' adalah diperbolehkan- 
nya mereka untuk mengambil manfaat dari ciptaan-Nya di dunia dan tidak 
mengharamkan atas mereka, kecuali sesuatu yang membahayakan mereka, 
baik terhadap dunia atau agama mereka.” 

4 o (fK Sf ^ “ Tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri- 

nya). ” Bahkan mereka mengharamkan apa yang dikaruniakan Allah kepadanya 
dan mempersulit diri mereka sendiri, mereka menjadikan sebagiannya halal 
dan sebagian lain haram. Inilah kenyataan yang diperbuat oleh orang-orang 
musyrik untuk diri mereka dan juga dibuat oleh Ahli Kitab dalam agama 
mereka. 






J ^ (J* DjUjo Yj <1)2 K-* \Jcli L»j oti (j l » j 

\\' Z* K» ' y' c ' > .if, ('K 
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t® 
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Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca matu ayat 
dari al-Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput 
dari pengetahuan Rabbmu walaupun sebesar dzarrab (atom) di bumi atau- 
pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
daripada itu, melainkan (semua tercatat) dalam Kitab yang nyata (Lauhul 
Mahfuzh). (QS. 10:61) 

Allah §! memberi kabar kepada Nabi-Nya M, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui semua keadaannya, keadaan umatnya dan keadaan semua 
makhluk dalam setiap saat, setiap menit dan setiap detik. Dan sesungguhnya 
tidak luput dari pengetahuan dan penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji 
dzarrah yang paling kecil dan paling rendah, baik di langit maupun di bumi, 
tidaklah yang lebih kecil atau yang lebih besar darinya, kecuali tercatat dalam 
Kitab yang nyata. Jika pengetahuan-Nya terhadap gerakan segala sesuatu 
seperti ini, maka bagaimana pengetahuan-Nya terhadap orang-orang yang 
dibebani dan diperintah untuk beribadah. Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
^ ^4 o j SI li VI ce ^ V j ol* y (j* I pes ol-s y o ^ 

"Kamu tidak berada dalam matu keadaan dah tidak membaca suatu ayat dari 
al-Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. "Maksudnya, ketika kalian me- 
lakukan sesuatu pekerjaan, Kami menyaksikannya, melihat dan mendengar 
apa yang kalian lakukan, maka dari itu Rasulullah $1 bersabda ketika Jibril 
bertanya kepadanya tentang Ihsan: 

( <U13 4l y rSd li Oli idl y OJjlS' alit XjC 01 ) 

✓ / 

"Hendaklah kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, 
meskipun kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." 29 






£ % AiS -J AT jfrji ^ i VI 



o 



<yj\ 



Ini adalah potongan dari hadits yang berkenaan dengan (agama), yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dan Imam yang lainnya. 
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Ingatlah , sesungguhnya wali-wali Allah itu , tidak ada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. 10:62) (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (QS. 10:63) Bagi 
mereka berita gembira di dalam kehidupan dunia dan (dalam kehidupan) 
di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. 
Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (QS. 10:64) 

Allah flf memberi kabar, bahwa wali-wali-Nya adalah orang-orang 
yang beriman dan bertakwa. Sebagaimana Allah menjelaskan keadaan mereka 
kepada diri mereka, maka barangsiapa yang bertakwa, jadilah dia wali Allah, 
maka, 4 'i 4 "Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka. "Maksudnya, 

dalam menghadapi ketakutan dan kengerian di akhirat. 4 yj*i jU V j 4 "Dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. "Yaitu, atas sesuatu yang di belakang mereka 
di dunia. 

‘ Abdullah bin Mas'ud, ‘Abdullah bin ‘Abbas dan sebagian ulama salaf 
berkata: “Wali Allah adalah orang-orang yang selalu mengingat Allah.” 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Malik 
al-Asy'ari, ia berkata, Rasulullah iH bersabda: 

' J.te <£. f 'r j' (J fj* j? ) 

P JJJ M £j!2J caill ^ S j&I ^3 

( .Ojfptj Slj <3°p- Sl ilt s-UJjt (*-®J Slj 

"Akan datang suatu kaum dari (antara) manusia-manusia dan suku-suku, di 
antara kaum itu belum pernah tersambung tali persaudaraan, mereka saling 
mencintai karena Allah dan berjuang (bersama-sama) karena Allah. Pada hari 
Kiamat, Allah menyediakan untuk mereka mimbar-mimbar dari cahaya, 
kemudian Allah menyuruh mereka duduk di atasnya, pada saat orang-orang 
dalam keadaan ketakutan, mereka tidak dalam ketakutan, mereka adalah wali- 
wali Allah yang tidak ada ketakutan atas mereka dan mereka tidak pula ber- 
sedih." (Hadits ini adalah potongan dari hadits yang panjang). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu ad-Darda' 4», dari Nabi i % 
mengenai firman-Nya, 4 ^ 4 "Bagi mereka berita 

gembira di dalam kehidupan dunia dan (kehidupan) di akhirat, " beliau $1 bersabda: 

( (j'J j' \jjj Jl ) 
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"Mimpi yang baik adalah, yang orang mukmin bermimpi dengannya, atau 
diperlihatkan untuknya." 

Imam Ahmad berkata dari Abu Dzar, sesungguhnya di berkata: “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah tentang seseorang yang mengerjakan suatu amal 
lalu orang-orang memuji dan menyanjungnya?” Maka Rasulullah 0 bersabda: 

( ) 

"Itulah kegembiraan seorang mukmin yang disegerakan." (HR. Muslim). 



Pendapat lain mengatakan, yang dimaksud dengan berita gembira 
adalah berita gembira dari Malaikat untuk orang mukmin, ketika dia dihadirkan 
ke surga dan diberi ampunan. Sebagaimana firman-Nya: 



J l yy-CS Vj 1 j -Lp |*j *ul 1 — 1 ^JLJi ol ^ 

13 j*S3j ^ LiaJl jUjf y> j*pu5 



✓ * j ", ^ 

x o-* .Ojt-js 



"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Rabb kami adalah Allah, ’ kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan): Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.’ Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 
(pula) di dalamnya yang kamu minta , sebagai hidangan (bagimu) dari Allah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. Fushshilat: 30-32). 



Adapun kegembiraan mereka di akhirat adalah, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 4 c>yTf. y f 131* s5yO j**l — skij I V ^ 

“ Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat) dan 
mereka disambut oleh para Malaikat. (Malaikat berkata ): ' Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu. (QS. Al-Anbiyaa’: 103). Dan Allah Ta’ala pun 
berfirman: 



"Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang 
cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan 
kepada mereka): 'Pada hari ini ada berita gembira untukmu , (yaitu) surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah 
keberuntungan yang besar. (QS. Al-Hadiid: 12). 

Firman-Nya, 4 cpOSJ JjJl; Sf "Tidak ada perubahan bagi kalimat- 
kalimat (janji-janji) Allah. " Maksudnya., janji ini tidak akan diganti, tidak di- 
ingkari dan tidak diubah, bahkan telah diputuskan, ditetapkan dan pasti terjadi. 
4 j jal' y* iil> 4 "Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. " 
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1 y >> 







Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka . Sesungguhnya kekuasaan 
itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah yang Mahamendengar lagi 
Mahamengetahui. (QS. 10:65) Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Aliah- 
lah semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi. Dan orang- 
orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu 
keyakinan). Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka dan mereka 
hanyalah menduga-duga. (QS. 10:66) Aliahlah yang menjadikan malam 
bagimu supaya kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang- 
benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang mendengar. (QS. 10:67) 

Allah M berfirman kepada Rasul-Nya H, 4 ihj —W Vj $ " 'Janganlah 
kamu sedih.” Yaitu, karena ucapan orang-orang musyrik. Demi Allah, kamu 
di atas mereka, bertakwalah kepada-Nya, karena sesungguhnya semua kemuliaan 
adalah milik Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. 4 y £ 

"Dialah (yang) Mahamendengar lagi Mahamengetahui. " Maksudnya, yang men- 
dengar ucapan-ucapan hamba-hamba-Nya, yang mengetahui tingkah laku 
mereka. 

Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kerajaan 
di langit dan bumi adalah milik-Nya dan bahwa orang-orang musyrik beribadah 
kepada berhala-berhala yang tidak memiliki sesuatu pun, tidak dapat menolak 
bahaya dan tidak pula memberi manfaat. Dan tidak ada dalil bagi mereka, 
untuk beribadah kepadanya. Akan tetapi mereka hanyalah mengikuti s angkaan, 
kedustaan, kebohongan dan kepalsuan. 
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Kemudian Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya Aliahlah yang 
menjadikan malam untuk hamba-Nya, agar mereka tenang di dalamnya, 
maksudnya mereka beristirahat di malam itu, dari kelelahan, keletihan dan 
kerja mereka. 4 C— ^ j — ¥ "Dan (menjadikan) siang terang-benderang. " 
Maksudnya yaitu untuk penghidupan, usaha, bepergian dan kemaslahatan 
mereka. 

4 — fi ^ — s o[ ^ "Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda "(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar. "Yaitu, 
mendengar bukti-bukti dan dalil-dalil ini, lalu mereka mengambil pelajaran 
dan menjadikannya dalil atas kebesaran Pencipta, Penentu dan Pengaturnya. 




Mereka ( orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah mempunyai 
anak. " Mahasuci Allah; Dialah yang Mahakaya; kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang di bumi. Kamu tidak mempunyai hujjah 
tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui? (Q S. 10:68) Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung. " (QS. 10:69) 
(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia , kemudian kepada Kamilah 
mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, 
disebabkan kekafiran mereka. (QS. 10:70) 

Allah §1 berfirman, mengingkari orang yang menuduh bahwa se- 
sungguhnya Allah mempunyai, 4 4 "Anak, Mahasuci Allah, 

Dialah yang Mahakaya. " Maksudnya, Allah Mahasuci dari itu dan Mahakaya 
dari setiap apa yang selain Allah dan setiap sesuatu butuh kepada-Nya. 

4 Uj <^>1 jCLi\ y—j 6 "Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di 

bumi. " Maksudnya, bagaimana mungkin Allah mempunyai anak dari apa 
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yang Allah ciptakan, sedangkan segala sesuatu adalah milik-Nya dan merupakan 
hamba-Nya. 4 olkU J* <->! 4 "Kamu tidak mempunyai hujjah tentang 
ini " Maksudnya, kamu tidak mempunyai dalil atas kebohongan dan kedustaan 
yang kamu ucapkan. 4, Ojife 'i U <3)1 Jp 4 "Pantaskah kamu mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui, ?" Ini adalah pengingkaran dan 
ancaman yang keras. 

Kemudian Allah Ta'ala mengancam para pendusta dan pembohong, 
yaitu orang-orang yang menuduh bahwa Allah mempunyai anak, bahwa 
mereka tidak akan beruntung di dunia dan akhirat. Adapun di dunia, maka 
sesungguhnya Allah memberikan tempo kepada mereka dan diberikan ke- 
senangan sedikit. 4 ls- 4 j p 4 ‘ Kemudian Kami paksa mereka 

(masuk) ke dalam siksa yang keras. ,5 JQS. Luqman: 24). Sebagaimana Allah T a’ ala 
berfirman pada ayat ini, 4 & 4 “(Bagi mereka ) kesenangan (sementara) 

di dunia. "Maksudnya, waktu yang singkat. 4 p 4 * Kemudian kepada 

Kamilah mereka kembali. "Maksudnya, pada hari Kiamat. 

4 j iUiJl ’f+kp p 4 ‘ Kemudian kami rasakan kepada mereka siksa yang 

berat. ” Maksudnya, yang pedih dan menyakitkan. 4 pyP 'P" P 4 "Disebab- 
kan kekafiran mereka. " Maksudnya, disebabkan kekafiran, kedustaan dan 
kebohongan mereka kepada Allah, dalam dakwaan yang mereka ada-adakan 
dan mereka palsukan. 



pm f A E** ^=5 & <P ^ 

o\ &\j & % p f\ b\ P & a j 4 

& 3$ iki \jK oM G % -Mi 
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Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia 
berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal 
(bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah , maka 
kepada Aliahlah aku bertawakkal, karena itu bulatkanlah keputusanmu 
dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian 
janganlah keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku 
dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (QS. 10:71) Jika kamu 
berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah sedikit pun dari- 
padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku diperintah 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada- 
Nya). " (QS. 10:72) Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan 
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera dan Kami jadikan 
mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang diberi peringatan itu. (QS. 10:73) 

Allah M berfirman kepada Nabi-Nya, Shalawatullahi wa Salamuhu 
(mudah-mudahan shalawat dan salam dilimpahkan kepadanya), 4 4 

"Dan bacakan kepada mereka. "Maksudnya, berilah kabar dan ceritakah kepada 
orang-orang kafir Makkah yang mendustakan dan menentangmu. 4 & 4 

"Berita penting tentang Nuh. " Maksudnya, berita dia bersama kaumnya yang 
mendustakannya, bagaimana Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, 
hingga akhirnya mereka dibinasakan dengan ditenggelamkannya mereka semua, 
agar orang-orang kafir Makkah takut kalau siksa yang berupa kebinasaan dan 
kehancuran itu menimpa mereka, sebagaimana menimpa kaum Nabi Nuh itu. 

4 o'S' o| (y Jli il 4 "Di waktu dia berkata kepada kaum- 

nya: 'Hai kaumku, jika terasa berat bagimu. ’ " Maksudnya, kalian merasa berat. 
4 4 "(Bertempat) tinggalnya aku. " Maksudnya, bersama kalian, di antara 

kalian. 4 4 “Dan peringatanku. "Yaitu, kepada kalian. 4 ^ 4 

"Dengan ayat-ayat Allah. " Maksudnya, dengan hujjah-hujjah-Nya dan bukti- 
bukti dari-Nya. 4 cs— ^ 4 “Maka kepada Aliahlah aku bertawakkal. ” 

Maksudnya, sesungguhnya aku tidak peduli dan aku tidak berhenti dari kalian, 
baik kalian merasa berat atau tidak. 4 j 4 “Karena itu bulat- 

kanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasa- 
kanku). ” Maksudnya, berkumpullah kamu dan sekutu-sekutumu yang kamu 
ibadahi selain Allah, berupa berhala dan patung. 4 ^ p — ‘J** 

"Kemudian janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. "Maksudnya, jangan kalian 
jadikan keputusan kalian itu samar-samar atas kalian, akan tetapi ambillah 
kep utusan terhadap keadaan kalian bersamaku. Jika kalian merasa benar, maka 
putuskanlah kepadaku dan janganlah kalian tunda satu jam pun. Maksudnya, 
jika kalian mampu, maka lakukanlah, sesungguhnya aku tidak peduli dan 
tidak takut kepada kalian, karena kalian bukan apa-apa. Sebagaimana Nabi 
Hud berkata kepada kaumnya: 
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"Sesungguhnya aku jadikan A ’lah sebagai saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian, 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari 
selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku dan janganlah 
kamu memberi tangguh kepadaku, sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, 
Rabbku dan Rabbmu, " (dan seterusnya). (QS. Huud: 54-56). 



Firman-Nya, 4 °? — W 4 "Jib* kamu berbaling. " Maksudnya, kalian 
berdusta dan berpaling dari ketaatan. ^ 4 "Aku tidak meminta 

upah sedikit pun darimu. "Maksudnya, a“ku tidak meminta dari kalian sesuatu 
pun atas nasihatku kepada kalian. 4 o/l jk Vy/^4 

"Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka dan aku diperintah supaya aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri ( kepada-Nya ). " Maksudnya, 
dan aku melaksanakan tugasku, Islam (berserah diri) kepada Allah i5§>. Islam 
adalah agama seluruh para Nabi dari yang pertama hingga yang terakhir, 
meskipun syari’at-syari’at mereka bermacam-macam. 



Firman-Nya Ta'ala, 4 *** chj * J-&* 4 "Lalu mereka mendustakan 

Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya. " Maksudnya, 
tetap atas agamanya. 4 4 "Di dalam bahtera. "Yaitu perahu. 

4 L»£Ai- ) 4 "Dan kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan. "Yaitu 
di bumi. 4 ji j4uJl oi S" li' — I j — ^ ' — -4/ J 4 "Dan Kami 



tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kamu Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. " Maksudnya, 
(perha tikanlah ^ wahai Muhammad, bagaimana Kami menyelamatkan orang- 
orang mukmin dan membinasakan orang-orang kafir. 




Kemudian sesudah Nuh , Kami utus beberapa Rasul kepada kaum mereka 
(masing-masing), maka para Rasul itu datang kepada mereka dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak hendak beriman 
karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami 
mengunci mati hati orang-orang yang melampaui batas. (QS. 10:74) 



Allah §1 berfirman, kemudian Kami mengutus setelah Nuh beberapa 
Rasul kepada kaum mereka, mereka membawa keterangan-keterangan, yaitu 
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hujjah-hujjah, dalil-dalil dan bukti-bukti atas kebenaran apa yang mereka bawa. 
4 Jl» i C i jt. i yk ili ^ "Tetapi mereka tidak hendak beriman, karena 
mereka dahulu telah biasa mendustakannya. " Maksudnya, umat-umat tersebut 
tidak mau beriman dengan apa yang dibawa oleh para Rasul, disebabkan 
kedustaan mereka kepada para Rasul itu sejak pertama kali para Rasul diutus 
kepada kaum-kaum itu. 

Firman-Nya, 4 o— v> p "Demikianlah Kami me- 

ngunci mati hati orang-orang yang melampaui batas. " Maksudnya, sebagaimana 
Allah mengunci hati mereka, maka mereka tidak beriman, disebabkan kedustaan 
mereka itu, begitu juga Allah mengunci hati orang-orang setelah mereka yang 
menyerupai mereka dan Allah menutup hati mereka, mereka tidak mau ber- 
iman, hingga mereka melihat siksa yang sangat pedih. 

Maksudnya adalah, bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala telah membinasa- 
kan umat-umat yang mendustakan para Rasul dan menyelamatkan orang yang 
beriman kepada para Rasul tersebut," yaitu setelah Nuh SfisS. Karena sesungguh- 
nya manusia sebelumnya dari zaman Adam berada dalam agama Islam, 
hingga terjadi sesuatu yang baru, yaitu beribadah kepada berhala-berhala, lalu 
Allah mengutus Nuh kepada mereka, maka dari itu orang-orang mukmin 
pada hari Kiamat memanggilnya: "Engkau adalah Rasul pertama yang diutus 
oleh Allah kepada penduduk bumi." 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Antara Adam dan Nuh, ada sepuluh generasi, 
mereka semua di atas agama Islam.” 

Allah Ta'ala berfirman, JAfl 4 ot ^ lidi! 4 "Dan berapa 
banyak kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan, " (dan seterusnya). (QS. Al- 
Israa’: 17). Di dalam ayat ini, terdapat peringatan yang keras kepada orang- 
orang musyrik Arab yang mendustakan pemimpin para Rasul dan penutup 
para Nabi dan Rasul. Karena sesungguhnya jika telah terjadi siksa dan hukuman 
yang disebabkan karena pendustaan terhadap para Rasul itu, maka apa dugaan 
mereka? Dan mereka (orang-orang musyrik Arab) telah melakukan kesalahan 
yang lebih besar daripada mereka (umat-umat terdahulu). 



/ 'v' 't. ^ ' / >5 f "<> 



L4J £$**_}* u\5 \*\Jb o) 
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yv . U 

d3 £ i c JF\ 4 2 ;&w tti s| 2 ; && *& & 



Kemudian sesudah para Rasul itu , kami utus Musa dan Harun kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda 
(mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan diri dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. (QS. 10:75) Dan tatkala telah datang 
kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: "Sesungguhnya 
ini adalah sihir yang nyata." (QS. 10:76) Musa berkata: "Apakah kamu 
mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?" 
Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan." (QS. 10:77) 
Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya dan 
supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi, kami tidak akan 
mempercayai kamu berdua. " (QS. 10:78) 

Allah fi berfirman, L_£«' p 4 “ Kemudian Kami utus. ” Setelah para 
Rasul itu. 4 yip j J* J ^ “Musa dan Harun kepada Fir'aun dan 

pemuka-pemukanya.” Maksudnya, kaumnya. ^ ^ “Dengan ayat-ayat Kami.” 

Maksudnya, dalil-dalil dan mukjizat-mukjizat Kami. 4 1 

“Maka mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang yang ber- 
dosa. ” Maksudnya, mereka menyombongkan diri dari mengikuti kebenaran 
dan tunduk kepadanya, mereka adalah kaum yang berdosa. 

4 lii ji i jJu Li-up jkil jUfTi Cm ^ "Dan tatkala telah datang kepada 

mereka kebenaran dari sisi Kami , mereka berkata: Sesungguhnya ini adalah sihir 
yang nyatai" Seakan-akan mereka -mudah-mudahan Allah membuat mereka 
jelek- bersumpah atas itu, sedangkan mereka mengetahui bahwa sesungguhnya 
apa yang mereka ucapkan adalah kebohongan dan kedustaan. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 4 4 "Dan mereka 

mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka), padahal hati 
mereka menyakini (kebenarannya). ” (dan seterusnya). (QS. An-Naml: 14). 

4 Jli> “Berkata, ” kepada mereka. 4 y ^ “Musa, ” seraya mengingkari 

mereka. 

4 iSjl3 ijp'li . Sl j lii jUVk- CS yJj j J y£\ )o "Apakah kamu 

mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini? Padahal 
ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan. Mereka berkata: Apakah kamu 
datang kepada kami untuk memalingkan kami?'" Maksudnya, menjauhkan 
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kami. 4 &L'u j i— !U 4 “D<m y<z«g £amt dapati nenek moyang kami 

mengerjakannya. " Maksudnya, agama yang mereka peluk. 4 ' — ^ o j — SLj 4 
"Dan supaya kamu berdua. " Maksudnya, agar kamu dan Harun mempunyai, 
4 > L' jfi\ 4 ''Kekuasaan.^ " Maksudnya, kebesaran dan kepemimpinan. 

4 "Di ratt&z tidak akan mempercayai 

kamu berdua. " 



J 15 1 <1*- LU (J£kj O yo-S <J 15$ 



oi /iiii Si * Js*. 

S3 d?) 



Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya ): "Datangkanlah kepadaku 
semua ahli-ahli sihir yang pandai!" (QS. 10:79) Maka tatkala ahli-ahli sihir 
itu datang , Musa berkata kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak 
kamu lemparkan. " (QS. 10:80) Maka setelah mereka lemparkan, Musa 
berkata kepada mereka: "Apa yang kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, 
sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenarannya." Sesungguhnya 
Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang 
yang membuat kerusakan. (Q S. 10:81) Dan Allah akan mengokohkan yang 
benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 
tidak menyukai(nya). (QS. 10:82) 

Allah Yang Mahasuci telah menyebutkan kisah tukang-tukang sihir 
bersama Musa dalam surat al-A’raaf dan pembicaraan tentang itu telah 
berlalu. Di dalam surat Yunus ini, surat Thaahaa dan surat asy-Syua’raa’, bahwa 
sesungguhnya Fir'aun -mudah-mudahan Allah melaknatnya-, ingin berbuat 
jahat kepada manusia dan melawan kebenaran yang nyata, yang dibawa oleh 
Musa >$M, dengan tipuan permainan tukang-tukang sihir dan tukang-tukang 
sulap, akan tetapi permasalahannya menjadi berbalik. Harapannya tidak ter- 
capai, bahkan bukti-bukti Ilahiyyah nampak jelas dalam pesta umum itu. 

4 <j j LS — - y ‘-r’ j 'caAM c Jy_ l jJli 4 "Dan ahli-ahli sihir 

itu serta-merta meniarapkan diri dengan sujud, mereka berkata: \ Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun.'" (QS. Al-A’raaf: 120- 
122). Fir'aun mengira bahwa ia akan menang dengan menggunakan sihir, ter- 
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hadap utusan Dzat Yang Mahamengetahui rahasia, maka gagallah dan rugilah 
ia, tidak masuk surga dan dia pasti masuk neraka. 

^ o y. L* 1. 1 yi\ y* y f Lsr ul* o y y ^ 

"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): ' Datangkanlah kepadaku semua 
ahli-ahli sihir yang pandai!' Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata 
kepada mereka: ‘Lemparkanlah apa yang hendak kamu lempar. ' " Musa mengatakan 
seperti itu kepada mereka, karena sesungguhnya mereka ketika telah terpilih, 
telah dijanjikan oleh Fir'aun dengan hubungan dekat dan hadiah yang besar. 

^ j u d "Cl j of Cl y "Ahli-ahli sihir berkata: ' Hai 

Musa, kamukah yang akan melempar terlebih dahulu, ataukah kami yang akan 
melempar.'" (QS. Al-A’raaf: 115). Maka Musa menginginkan mereka yang 
memulai, agar orang-orang mengetahui apa yang mereka perbuat, kemudian 
dia datang dengan kebenaran setelahnya, agar kebenaran itu menghantam 
kebathilan mereka. Maka dari itu, ketika mereka melempar, mereka menyihir 
mata orang-orang dan membuat mereka takut, serta mereka mendatangkan 
sihir yang besar. 

I yX*» Jutlj y t* J^JIj . V ■ *> y y ^ 

z' * z' ^ ^ 

i J Is. >i!ji jlT \jz, i4 

"Maka Musa merasa takut dalam hatinya, Kami berkata: Janganlah kamu takut, 
sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa 
yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). 
Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang. '" (QS. Thaahaa: 
67-69). Setelah itu Musa berkata ketika mereka melempar: 

’Jj yJ\ iii yJj v m 01 2>i oi ulii * fJL u > 



"Apa yang kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, sesungguhnya Allah akan me- 
nampakkan ketidakbenarannya, sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan 
terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. " 

Ibnu Abi Hatim berkata: “Bercerita kepadaku Muhammad bin ’Ammar 
bin al-Harits, bercerita kepadaku ‘Abdur Rahman, -yakni ad-Dasytaki,- Abu 
Ja’far ar-Razi memberi kabar kepadaku, dari Laits, -yaitu Ibnu Abi Sulaim- 
berkata: ‘Telah sampai kepadaku, bahwa sesungguhnya ayat-ayat itu adalah 
obat sihir dengan izin Allah Ta’ala, kamu membacanya dalam bejana berisi 
air kemudian disiramkan di atas kepala orang yang terkena sihir, ayat yang 
ada di dalam surat Yunus (ayat 81-82): 

iLl V a))I OJ ^k.-— ol ydd\ Aj yisr L* ** y Jli I jilf uL ^ 

^ 0 y y*-*i\ « Aj AjLJSL 
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"Maka setelah mereka melemparkan, Musa berkata kepada mereka: ‘Apa yang 
kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan 
ketidakhenarannya. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsung- 
nya pekerjaan orang-orangyang membuat kerusakan.’" Dan ayat lainnya: 

I jJli i I j .yj >1 j lLIA* I j-l*i .0 1 — 4 iJ^J <3^1 (** ji ^ 

/ J ^ ^ % , 's**, ' 

^ y* y '0 * y 

"Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. Maka 
mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Dan ahli- 
ahli sihir itu serta-merta meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata: 
‘Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun. ’" 
(QS. Al-A’raaf: 118-122). Dan juga firman-Nya: 

4 cA- tji/ 'V j j — l i — 'J\ "Sesungguhnya apa yang mereka 

perbuat itu adalah tipu Raya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang . " (QS. Thaahaa: 69). 



Maka tidak ada yang beriman kepada Musa , melainkan pemuda-pemuda 
dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang melampaui b atas. (QS. 10:83) 

Allah memberi kabar bahwa, sesungguhnya tidak beriman kepada 
Musa serta apa yang dibawanya dari ayat-ayat yang terang, hujjah-hujjah 
yang jelas dan bukti-bukti yang kuat, kecuali sedikit dari kaumnya Fir'aun, 
mereka adalah pemuda-pemuda yang ketakutan dari Fir'aun dan pembesar- 
pembesar kaumnya kalau mereka memaksanya agar mereka kembali kepada 
kekafiran. Karena Fir'aun -mudah-mudahan Allah melaknatnya- adalah orang 
yang kejam, durhaka, sangat sombong dan melampaui batas. Dia memiliki 
kekejaman yang karunnya sangat takut darinya. 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: 

^ o' j o y>°ji J* hyji 'V! K» ^ “Maka tidak ada yang beriman 

kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan 
takut, bahwa Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. ” 
Sesungguhnya pemuda-pemuda yang beriman kepada Musa selain dari Bani 
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Israil, yaitu dari kalangan kaum Fir’aun adalah sedikit, di antaranya adalah; 
isteri Fir'aun, seseorang yang beriman dari keluarga Fir'aun, bendahara Fir'aun 
dan isterinya. 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman- 
Nya, 4 yy cy 'iy ^ "Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, 

melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya Musa. " “Yaitu Bani Israil.” 

Dari Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak dan Qatadah, bahwa yang dimaksud 
"~4yS\" adalah, “yang sedikit.” 

Mujahid berkata mengenai firman-Nya, 4 y r — * <y * — ^ y ^ "Kecuali 

pemuda dari kaumnya. " Ia berkata: “Mereka adalah anak-anak, yang Musa 
diutus kepadanya sejak lama dan bapak-bapak mereka telah meninggal. 

Ibnu Jarir memilih pendapat Mujahid mengenai apa yang dimaksud 
dengan l" (pemuda), yaitu dari Bani Israil, bukan dari kaum Fir'aun. Karena 
kembalinya dhamir (kata ganti) adalah, kepada yang terdekat dari dua masalah 
yang telah disebutkan. 

Pendapat ini perlu dikaji lagi, karena sesungguhnya yang dimaksud 
oleh Mujahid dengan ‘pemuda’ adalah generasi baru dan pemuda-pemuda, 
sedangkan mereka adalah dari Bani Israil. Yang diketahui ialah, bahwa Bani 
Israil semuanya beriman kepada Musa dan mereka merasa senang dengan 
adanya dia dan mereka telah lebih dulu mengetahui ciri-cirinya dan sifat-sifatnya, 
mereka telah diberi kabar gembira dengannya melalui kitab-kitab terdahulu 
dan bahwa Allah Ta’ala akan menyelamatkan mereka dari penawanan (per- 
budakan) Fir'aun dan memenangkan mereka atas Fir'aun, karena itu Fir'aun 
setelah mendengar berita ini, sangat hati-hati dan tidak mendapatkan apa-apa 
dari kabar itu. Ketika Musa datang, Fir'aun menyiksa mereka dengan siksaan 
yang keras. Jika cerita ini telah pasti, maka yang dimaksud pemuda dari kaum 
Musa adalah Bani Israil. 

4 j o°j ^ ^ ^ "Dalam keadaan takut dari Fir'aun dan 

pemuka-pemuka kaumnya. " Maksudnya, dan pembesar kaumnya bahwa mereka 
akan menyiksa para pemuda/ orang-orang yang beriman kepada Musa dan di 
antara Bani Israil tidak ada orang yang ditakuti karena fitnahnya terhadap 
iman, selain Qarun, dia adalah termasuk kaum Musa, kemudian dia memusuhi 
kaumnya Musa, akan tetapi dia dengan Fir'aun dan selalu berhubungan de- 
ngannya. 

Dan ulama yang mengatakan, bahwasanya dhamir dalam firman-Nya, 
4 j '+&K* j ^ "Dan pemuka-pemuka kaumnya, " adalah kembali kepada Fir'aun 
dan kebesaran kerajaannya dengan menyertakan pengikut-pengikutnya, atau 
dengan membuang kalimat "keluarga Fir'aun" dan menempatkan mudhaf ilaih 
di tempatnya (Fir'aun), maka ulama itu telah mengartikan terlalu jauh, walau- 
pun Ibnu Jarir telah meriwayatkan keduanya dari sebagian ahli nahwu. Dan 
di antara dalil yang menunjukkan bahwa tidak ada dalam Bani Israil kecuali 
telah beriman adalah firman Allah Ta'ala: 
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Berkata Musa : "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah , maka ber- 
tawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah 
diri. " (QS. 10:84) Lalu mereka berkata: "Kepada AUahlah kami bertawakkal! 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang zhalim, (QS. 10:85) dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau 
dari (tipu-daya) orang-orang yang kafir. " (QS. 10:86) 

Allah berfirman memberi kabar tentang Musa, bahwa sesungguhnya 
dia berkata kepada Bani Israil: 

i o\ i Jt'j ibi 

kepada Allah,' maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar 
orang yang berserah diri. " Maksudnya, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat 
yang mencukupi orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

4 'J? Zs\ $ "Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluanjnya. " (QS. Ath-Thalaaq: 3). 

Seringkah Allah menyebutkan ibadah dan tawakkal secara bersamaan, 
sebagaimana firman-Nya, 4 4 "Maka beribadahlah kepada Allah 

dan bertawakkallah kepada-Nya. " (QS. Huud: 123). 

Allah menyuruh orang-orang mukmin untuk mengucapkan pada setiap 
rakaat dalam shalat mereka, 4 ’■&> 4 "Hanya kepada Engkaulah 
kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. " 
(QS. Al-Fatihah: 5). 

Bani Israil telah melaksanakan itu, maka mereka berkata: 

4 ii iul 4 "Kepada Aliahlah kami bertawakkal, 

ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang 
zhalim. " Maksudnya, janganlah Engjkau menangkan mereka dan jangan Engkau 
beri kuasa mereka atas kami, maka mereka mengira bahwa sesungguhnya 
mereka diberi kekuasaan, karena mereka adalah di atas kebenaran dan kami 
di atas kebathilan, maka mereka ditimpa fitnah disebabkan itu. 

Demikianlah riwayat dari Abu Mijlaz dan Abu adh-Dhahhak. Ibnu 
Abi Najih dan lainnya berkata dari Mujahid: "Janganlah Engkau siksa kami 
dengan tangan Fir'aun dan janganlah Engkau siksa kami dengan siksa dari 
sisi Engkau," maka kaum Fir'aun berkata: "Jika mereka di atas kebenaran, 



f ‘Jk jl fy'C ^ "Hai kaumku, jika kamu beriman 
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tentulah tidak disiksa dan kami tidak dikuasakan atas mereka, maka berarti 
mereka disiksa dengan tangan kami." 

Dan firman-Nya, 4 A “Dan selamatkanlah kami dengan 

rahmat Engkau. " Maksudnya, bebaskanlah kami dari mereka dengan rahmat 
dan kebaikan dari Engkau. 4 f S? ^ "Dari ( tipu-daya ) orang-orang 

kafir. " Maksudnya, orang-orang yang mengingkari kebenaran dan menutupinya, 
sedangkan kami telah beriman dan bertawakkal kepada Engkau. 






Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 
dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah 
olehmu shalat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman. " (QS. 10:87) 

Allah menyebutkan sebab penyelamatan-Nya terhadap Bani Israil dari 
Fir’aun dan kaumnya serta cara pembebasan mereka, yaitu sesungguhnya 
Allah Ta’ala menyuruh Musa dan saudaranya Harun 8^' agar mereka berdua 
memerintahkan kaumnya agar mereka tinggal di beberapa rumah, di negeri 
Mesir. 

Ahli tafsir berbeda pendapat dalam makna firman Allah Ta’ala: 

4 all—i f) \ j — Lii-lj ^ “Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat.” 

Ats-Tsauri dan lainnya berkata dari Khashif, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu 
‘Abbas, 4 ‘t&j * ' j — ^ "Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat 
shalat, " mereka diperintah untuk menjadikannya masjid. 

Ats-Tsauri berkata juga dari Ibnu Manshur dari Ibrahim: 

4 'AA ’’j£ t j — ^ "Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat, " 

mereka waktu itu berada dalam ketakutan, maka mereka diperintah shalat 
di rumah mereka, begitu juga Mujahid, Abu Malik, ar-Rabi’ bin Anas, adh- 
Dhahhak, ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam dan Abu Zaid bin Aslam 
berkata: "Kelihatannya memang demikian." Wallahu a'lam. 

Ketika siksaan-siksaan dan tekanan-tekanan Fir’aun dan kaumnya 
semakin keras terhadap mereka, mereka disuruh memperbanyak shalat, sebagai- 
mana firman Allah Ta’ala, 4 l )> "Hai orang- 

orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
shalat. " (QS. Al-Baqarah: 153). 
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Dan dalam hadits, Rasulullah H jika sedang menghadapi masalah, 
beliau melakukan shalat. Hadits dikeluarkan oleh Abu Dawud. 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman dalam ayat ini: 

4 j — -U j i^i-si j Uli : jZ i j — UU j "Dan jadikanlah olehmu rumah- 

rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu shalat , serta gembirakanlah 
orang-orang yang beriman. "Maksudnya, dengan pahala dan kemenangan yang 
dekat. 

Sa'id bin Jubair berkata, 4 ^ ^ 1 j — ^ "Dan jadikanlah olehmu 
rumah-rumahmu itu tempat shalat "Maksudnya, saling berhadap-hadapan. 






) 

'•i 



4 i'jjVj Isj ^,>4 c2i: u; ^ 



^ i ^ d- 



Afwsfl berkata: "Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 
kehidupan dunia. Ya Rabb kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan Engkau. Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka dan 
kunci-matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksaan yang pedih . " (QS. 10:88) Allah berfirman: "Sesungguhnya 
telah diperkenankan permohonanmu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 
pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang tidak mengetahui. " (QS. 10:89) 



Ini adalah kabar dari Allah tH tentang apa yang didakwahkan Musa 
untuk mengajak Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya dan ketika mereka 
enggan untuk menerima kebenaran dan mereka tetap pada kesesatan dan 
kekafirannya, dengan memusuhi dan mengingkari secara zhalim, sombong, 
congkak dan melampaui batas, Musa berkata, 4 Uj j jj — c~L% Ulsl Uj y 

"Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya perhiasan. ” Maksudnya, perabotan dunia dan perhiasannya. 
i j ^ ‘Dan harta kekayaan h ” maksudnya dengan sangat melimpah banyak. 

4 (c— j $ "Dalam, ” i ilLA J* I ^uGl L-f, GUI si — GJI "Kehidupan dunia, ya Rabb 
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kami, akibatnya mereka menyesatkan ( manusia ) dari jalan Engkau. "Dengan 
“ya” berfathah*, maksudnya Engkau memberi mereka itu semua, sedangkan 
Engkau mengetahui bahwa sesungguhnya mereka tidak beriman dengan apa 
yang Engkau utus aku dengannya, sebagai penguluran/ perdaya Engkau ter- 
hadap mereka. 

Sebagaimana firman-Nya, 4 H 4 "Untuk Kami uji mereka dengan- 
nya." (QS. Thaahaa: 131). 

Dan ulama-ulama lain membaca “ liyudhillu ” dengan “ya” berdhammah, 
maksudnya agar orang yang Engkau kehendaki di antara makhluk-Mu, mem- 
buat fitnah dengan apa yang Engkau berikan kepada mereka, supaya orang 
yang Engkau perdaya mengira bahwa Engkau memberi mereka semua ini 
karena kecintaan dan perhatian Engkau kepada mereka, 4 °^)y' J* ^ j 4 

"Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka. " 

Ibnu ‘Abbas dan Mujahid berkata: “Maksudnya hancurkanlah.” Adh- 
Dhahhak, Abui ‘Aliyah dan ar-Rabi’ bin Anas berkata: "Allah menjadikannya 
batu yang berukir seperti bentuk semula.” 

Dan firman-Nya, 4 jU-o 1 * J* i-c&lj 4 "Dan kunci-matilah hati mereka. " 
Ibnu ‘Abbas berkata: "Maksudnya tutuplah hati mereka itu.” 

4 1 4 "Maka mereka tidak beriman hingga mereka 

melihat siksa yang pedih. " Do’a ini adalah dari Musa yang marah karena 

Allah dan karena agama-Nya terhadap Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
yang menurutnya sudah jelas-jelas tidak ada kebaikan sama sekali dari mereka, 
sebagaimana Nuh berdo’a, maka dia berkata: 

4 1 C r - Y} — ^ (A A 1 vj 4 "Ya Rabbku janganlah Engkau biarkan 

seorang 'pun di antara orang-orang kafir tinggal di atas bumi. " (QS. Nuh: 26). 

Maka dari itu Allah Ta’ala mengabulkan do’a Musa terhadap mereka 
ini yang di aminkan oleh saudaranya, Harun. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
4 ai 4 "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonanmu berdua. " 

Abui ‘Aliyah, Abu Shalih, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi 
dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Musa berdo’a dan Harun mengaminkan, 
maksudnya sungguh Kami telah mengabulkan apa yang kamu berdua minta, 
yaitu agar menghancurkan Fir'aun dan pengikutnya. Dengan ayat ini, ada 
orang berhujjah bahwa aminnya makmum atas bacaan al-Fatihah, dihitung 
sama dengan membacanya, orang itu berdalil dengan ayat ini, karena sesung- 
guhnya Musalah yang berdo’a dan Harun yang mengaminkan. 

Dan Dia berfirman, k'VI 4 'CSSfc-z o as 4 "Sesungguhnya telah 

diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada 
jalan yang lurus, " dan ayat seterusnya Maksudnya, sebagaimana do’amu berdua 
dikabulkan, maka istiqamahlah kamu berdua atas perintah-Ku. 






* Nafi’, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan Ibnu ‘Amir membacanya dengan ya’ fathah se- 
mentara ulama lainnya membaca dengan ya’ dhammah (IjUJ). 
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Ibnu Juraij berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Maka istiqamahlah kamu berdua, 
maka laksanakanlah perin tah-Ku, itulah istiqamah.” 



>> x ,> ,'*•'**( < ✓ , i ^ .s»/ y* s 









_ 4' 'f, /<. ^ 'i, ' t" W ’ > <- * " h \*'" 

Al)^ Sf Aji C^-*U JlS A ir-= » jil ta) b 

^ * s" ' s\(s ^ i n- -f i-*" 

C^-x&Adj |T^) ^ u'j 1 C^U 

^ 'k." 'k 1r^\ ' r-* U" / \ 9 ' 

^ ■ j &Cj kJ\> c£U~>TjJ ajjJ li o^-A-i^' i? ->3 i 

Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut , /<z/« mereka diikuti 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya , karena hendak menganiaya dan menindas 
(mereka)', hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam, berkatalah dia: 
"Aku percaya bahwa tidak ada Ilah melainkan yang diimani oleh Bani 
Israil, dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)" 
(QS. 10:90) Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu dan kamu termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (QS. 10:91) Maka pada hari ini Kami selamatkan badan- 
mu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda- 
tanda kekuasaan Kami. (QS. 10:92) 

Allah tH menyebutkan cara-Nya dalam menenggelamkan Fir’aun dan 
pasukannya, karena sesungguhnya Bani Israil ketika meninggalkan Mesir 
menemani Nabi Musa dikabarkan berjumlah enam ratus ribu pejuang, 
selain kelompok pemuda-pemuda, mereka telah meminjam perhiasan yang 
sangat banyak dari kaum Qibthi. Kemudian mereka keluar dengan membawa 
perhiasan itu. Karena kemarahan Fir’aun terhadap mereka semakin keras, 
maka ia (Fir'aun) mengirimkan pasukan-pasukan perekrut ke seluruh negeri 
untuk mengumpulkan pasukan-pasukannya dari berbagai daerah, kemudian 
dia tambah lagi dengan pasukan-pasukan dan serdadu-serdadu yang jumlahnya 
sangat banyak. Kerena Allah Ta'ala ingin (membinasakan) mereka, maka tidak 
seorang pun dari mereka yang tinggal, termasuk orang yang mempunyai 
pemerintahan dan kekuasaan atas daerah-daerah sekitarnya, lalu mereka 
menyusul Musa dan pasukannya pada waktu matahari terbit. 
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4 o £ jl uJ lij ( _ f — y J« ji — iliJl ifly i — lli "Maka setelah kedua 

golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: ‘Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul.'" (QS. Asy-Syu’araa’: 61). Yaitu, ketika mereka 
telah sampai di pinggir laut dan Fir'aun di belakang mereka dan tidak ada 
waktu lagi untuk kedua pasukan itu kecuali bertempur. Pengikut-pengikut 
Nabi Musa SfisB terus-menerus melontarkan pertanyaan: "Bagaimana kami 
bisa lolos dari kepungan ini?" Maka Musa berkata: "Aku diperintah untuk 
melewati jalan ini." 4 i j 4 "Sekali-kali tidak akan tersusul, 

sesungguhnya Rabbku bersamaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku. " 
(QS. Asy-Syu’araa’: 62). 

Tatkala urusan telah sempit, maka urusan itu menjadi luas (dengan 
pertolongan Allah), lalu Allah menyuruhnya agar dia memukul lautan dengan 
tongkatnya, maka dia segera memukulnya, maka terbelahlah lautan dan tiap- 
tiap belahan seperti gunung yang besar dan terbentuklah dua belas jalan bagi 
setiap suku (satujalan) % Lalu Allah menyuruh angin untuk mengeringkan 
tanahnya, 4 j 1 — ^ i U J? ^ ^ ^ 'Maka buatlah 

untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul 
dan tak usah takut (akan tenggelam). " (QS. Thaahaa: 77). 

Dan air pun terbelah-belah di antara jalan-jalan itu, persis seperti jendela- 
jendela, agar tiap-tiap kaum dapat melihat kaum yang lainnya, supaya mereka 
tidak mengira bahwa mereka binasa. Bani Israil telah melewati lautan dan 
ketika rombongan terakhir mereka telah keluar dari laut, Fir'aun dan pasukan- 
nya telah sampai di tepi laut, di seberang yang lain. Dia bersama seratus ribu 
pasukan, belum lagi pasukan yang belum tampak, ketika dia melihat kejadian 
itu, dia merasa takut, ingin mundur, gemetar dan memutuskan untuk kembali. 

Akan tetapi, usahanya itu sia-sia dan tidak ada tempat yang aman 
baginya, takdir telah ditentukan dan do’a telah dikabulkan. Jibril telah datang 
dengan menunggang kuda, kemudian dia lewat di samping kuda Fir'aun dan 
meringkik kepada kuda itu. Jibril memasuki lautan, maka kuda di belakangnya 
ikut masuk juga, akhirnya Fir'aun bingung dan tidak dapat mengusai dirinya 
sendiri, kemudian berusaha menyebarkan menteri-menterinya, lalu dia berkata 
kepada mereka: "Kita lebih berhak dengan lautan ini daripada Bani Israil," 
maka mereka semua memasuki lautan hingga pasukan terakhir, sedangkan 
Mikail menggiring mereka hingga tidak tersisa satu pun dari mereka. Ketika 
mereka telah masuk ke dalam laut semuanya dan yang pertama telah meng- 
inginkan untuk keluar dari laut itu, Allah yang Mahakuasa menyuruh lautan 
untuk mengacaukan mereka, maka tidak satu pun dari mereka selamat dan 
ombak memutarbalikkan mereka dan ia bertubi-tubi menghatam Fir'aun. 

Akhirnya dia menemui sakaratul^maut, di saat itu dia berkata: 

4 j? ' — J— ' P. i>. gjjJ' VJ 2>1 ^ 4 "Aku percaya bahwa 

tidak ada Ilah melainkan Rabb yang diimahi oleh Bani Israil dan aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah), " maka dia beriman disaat iman 
itu sudah tidak bermanfaat lagi. 
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Ijlj LJ ^ g « i jvi* .<jA j ** L£” L<h L ; i ailL ll^lf I _jJV5 U— L Ijl j I hi 4 

4 OjjjlSO I ailA oX»- Ji ^j)l AUl Lu*. Ij 

"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami ' mereka berkata: Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami sekutukan 
dengan Allah’. Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah telah berlaku terhadap hamba-hamba- 
Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir. " (QS. Al-Mu’min: 84 - 85 ). 

Maka dari itu Allah $§ berfirman untuk menjawab Fir'aun ketika dia 

J y y Os ' 

mengucapkan ucapannya, ^ ^ j o^fU y "Apakah sekarang (baru kamu 

percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu. " Maksudnya, 
apakah saat ini kamu baru berkata, sedangkan kamu telah bermaksiat kepada 
Allah sebelum ini, dalam sesuatu yang (ada) di antara kamu dan Allah. 

4 'ja cAj 4 "Dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. " 
Maksudnya, di dunia yang mereka itu menyesatkan manusia. 

Inilah yang Allah Ta'ala ceritakan tentang Fir'aun, tentang ucapannya 
dan tingkahlakunya, itulah sebagian rahasia-rahasia ghaib-Nya yang diberitakan 
kepada Rasul-Nya (Muhammad $S). 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, berkata dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, Rasulullah $1 bersabda: 

JJ <i y: «o *c£ T ail H cdiT JiS Cj ) 

✓ / * / ^ yy 

> , J O y y y „ / o i 9 // ✓ 

^ / o 5*9, >».>«■✓. f © • o ♦ ,3 /o ✓ * o i • t . ° • f o ♦♦ ^of o » 

( 4juJ <1)1 «wt» <L3 ^3 J L?- oJW Jij (yaj'j y 

"Ketika Fir'aun berkata: 'Aku beriman kepada Rabb yang tidak ada Ilah 
kecuali Ilah yang diimani oleh Bani Israil.' Beliau 0 bersabda: ‘Jibril berkata 
kepadaku; ‘Seandainya kamu melihatku, aku waktu itu mengambil lumpur 
laut yang hitam, kemudian aku sumbatkan ke mulut Fir'aun, karena dikhawatir- 
kan dia akan mendapat rahmat.”' Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir mereka. Dan at-Tirmidzi berkata: 
“Hadits hasan”. 

Firman-Nya, 4 of>A dblL jJ — 4 "Maka pada hari 

ini Kami selamatkan badanmu, supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang datang. " 

Ibnu ‘Abbas dan lain-lain dari ulama salaf berkata: "Sesungguhnya 
sebagian Bani Israil meragukan kematian Fir'aun, maka Allah Ta’ala menyuruh 
lautan untuk melemparkan sekujur tubuhnya tanpa ruh ke daratan tinggi dan 
dia sedang mengenakan baju besinya yang terkenal, agar mereka yakin atas 
kematiannya. 

Maka dari itulah Allah berfirman, 4 'DfA 4 "Maka pada hari ini 
Kami selamatkan badanmu. "Maksudnya, Kami angkat kamu ke atas gundukan 
tanah. 






* Tanah laut yang hitam. (' Pentah q ic i)- 
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4 ihal 4 "Badanmu. "Mujahid berkata: "Dengan jasadmu." Al-Hasan 
berkata: "Dengan badanmu tanpa ruh." Dan Abdullah bin Syaddad berkata: 
"Masih dalam keadaan utuh dan tidak robek, agar mereka yakin dan mengetahui. " 

ff s s S z' ) 

Dan firman-Nya, 4 3 W 7 "Supaya kamu menjadi pelajaran 

bagi orang-orang yang datang sesudahmu. "Maksudnya, agar menjadi bukti atas 
kematianmu untuk Bani Israil dan bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa 
yang ubun-ubun setiap binatang melata berada di tangan-Nya dan bahwa 
sesungguhnya tidak ada yang bisa melawan jika Allah sedang murka. 

4 bjuJU ^ti'l J* ol j 4 "Dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 

lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami " Maksudnya, mereka tidak mengambil 
nasihat dan pelajaran dengannya. 

Hari kematian mereka adalah hari ‘Asyura’ (10 Muharram), sebagaimana 
al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Rasulullah datang 
ke Madinah, sedangkan orang-orang Yahudi sedang berpuasa hari ‘Asyura’, 
lalu mereka berkata: "Hari apa ini, yang menyebabkan kalian berpuasa?" Maka 
mereka menjawab: "Ini adalah hari di mana Musa meraih kemenangan atas 
Fir’aun." Kemudian Nabi $1 bersabda kepada sahabat-sahabatnya: "Kamu 
lebih berhak dengan Musa daripada mereka, maka berpuasalah kamu semua." 



Li C<l V la)l Ci-W> J Zkf. J 

• i v'* . z' z , >r tf » jfs <>' 

Gy ojik* 

Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik. Maka mereka 
tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang 
tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Rabbmu akan memutuskan antara 
mereka di hari Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. (QS. 10:93) 

Allah memberi kabar tentang apa yang Allah anugerahkan kepada Bani 
Israil, yang berupa kenikmatan agama di dunia. Dan firman-Nya, 4 <3 V’ 'V* £ 
"Di tempat kediaman yang bagus. " Sebagian pendapat mengatakah: “Yaitu 
negeri Mesir dan Syam, dari negeri-negeri yang dekat dengan Baitul Maqdis 
dan sekitarnya, karena sesungguhnya Allah Ta'ala ketika membinasakan 
Fir'aun dan pasukannya, kekuasaan negeri Musa telah kokoh di Mesir dengan 
keseluruhannya.” Allah berfirman dalam ayat ini, akan tetapi mereka masih 
bergerak bersama Musa untuk mencari negeri Baitul Maqdis, yaitu negeri al- 
Khalil (Ibrahim Musa terus bergerak bersama mereka untuk mencari 
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Baitul Maqdis dan pada waktu itu, di sana terdapat kaum dari bangsa yang 
berbadan besar, kemudian Bani Israil berpaling dari memerangi mereka, maka 
Allah Ta'ala mengusir mereka dalam kesesatan selama empat puluh tahun. 

Dan firman-Nya, 4 'cJ ^ “Dan Kami beri mereka rizki 

dari yang baik-baik .” Maksudnya, yang halal dari rizki yang baik yang ber- 
manfaat, yan| baik secara alami dan syar’i. Dan firman-Nya: 

4 jU*5l I yli-l Ui ^ "Maka mereka tidak berselisih kecuali setelah datang 

kepada mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat). "Maksudnya, mereka 
tidak berselisih dalam suatu masalah kecuali setelah mereka mendapatkan 
ilmu, maksudnya, tidak ada perselisihan di antara mereka, karena Allah telah 
menjelaskan dan menghilangkan kesamaran. 

Dan telah ada pula hadits yang meriwayatkan, bahwa sesungguhnya 
orang-orang Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, orang-orang 
Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dan umat ini akan ter- 
pecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu golongan di antaranya masuk 
surga dan tujuh puluh dua masuk neraka. Dikatakan: "Siapa mereka wahai 
Rasulullah?" Rasulullah 0 menjawab: "Yaitu orang yang mengikutiku dan 
para sahabatku." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak- 
nya dengan lafazh ini dan hadits ini juga terdapat dalam kitab-kitab Sunan 
dan Musnad .* 

Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, 4 oi ^ "Sesungguh- 

nya Rabbmu akan memutuskan antara mereka. " Maksudnya, memisahkan di 
antara mereka, 4 ^ 1 J' — ^ ^ J' — 'J' c J- ^ 'Di ^ ar i Kiamat tentang apa 

yang mereka perselisihkan itu. " 




Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang 



’ Lihat Silsilah Ahadits ash-Shahihah no. 203-204, oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al- 
Albani.‘ Ed - 
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yang membaca Kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Rabbmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu. (QS. 10:94) Dan sekali-kali janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang rugi. (QS. 10:95) Sesungguhnya orang- 
orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu , tidaklah akan 
beriman. (QS. 10:96) Meskipun datang kepada mereka segala macam ke- 
terangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. (QS. 10:97) 

Qatadah bin Di'amah berkata, telah sampai kepada kami bahwa se- 
sungguhnya Rasulullah lll bersabda: "Aku tidak ragu dan aku tidak bertanya." 
Begitu juga Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri berkata: "Dan 
di sini ada pengukuhan dan berita kepada umatnya, bahwa sesungguhnya 
sifat Nabi mereka (Muhammad $1) telah ada dalam kitab-kitab terdahulu 
yang ada di tangan Ahli Kitab." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

^ ^ L Jl J y ^ Orang 

orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, " (QS. Al-A’raaf: 157), 
dan ayat seterusnya. 

Meskipun mereka mengetahui dari kitab-kitab mereka, sebagaimana 
mereka mengenal anak-anak mereka sendiri, akan tetapi mereka campuradukkan 
semua itu, mereka rubah, mereka ganti, bahkan tidak beriman kepadanya. 

Hujjah-hujjah atas mereka pun telah berdiri kokoh. Untuk itu Allah 
berfirman: ^ 

4 f' — IjjJ (J — *>- jlj .by*Ji Sf jJ J j O- j» C b e s - ^ — J.UI jl ^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. "Maksudnya, mereka tidak akan 
beriman dengan keimanan yang bermanfaat untuk mereka, bahkan ketika 
iman seseorang telah tidak bermanfaat lagi untuknya. 

Untuk itu, ketika Musa berdakwah kepada Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya, dia berkata: 

i L,ljj| \/J I lyji J* ’aiilj lrJ>\ I M J } "YaRabbkami, 

binasakanlah harta benda mereka dan kuncimatilah hati mereka, maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksa yang pedih. " (QS. Yunus: 88). 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
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Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman , lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus. Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman. Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai pada 
waktu yang tertentu. (QS. 10:98) 

Allah berfirman, adakah suatu negeri dari umat-umat terdahulu, yang 
Kami mengutus para Rasul kepadanya, mereka beriman secara keseluruhan? 
Akan tetapi hai Muhammad, Kami tidak mengutus seorang Rasul, kecuali 
kaumnya atau sebagian dari mereka mendustakannya, sebagaimana firman- 
Nya, 4. <j > ^ l f'S' J_^«j p&fK (_s — "Alangkah besarnya 
penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada datang seorang Rasul pun kepada 
mereka melainkan mereka selalu memperolok-olok. " (QS. Yaasiin: 30) 

Tujuan sesungguhnya adalah, bahwa tidak ada suatu negeri dari negeri- 
negeri yang dahulu, yang kaumnya beriman kepada Nabinya secara keseluruhan, 
kecuali kaumnya Yunus, mereka adalah penduduk Ninawa, keimanan mereka 
hanyalah karena takut datangnya siksa yang Rasul mereka telah ancamkan 
dengan siksa itu, setelah mereka melihat sebab-sebabnya. Kemudian Rasul 
itu meninggalkan mereka tanpa sepengetahuan mereka. Dan ketika mereka 
mendekatkan diri kepada Allah, berdo’a, tunduk, tenang, mereka membawa 
anak-anak, binatang-binatang, hewan-hewan peliharaan dan meminta kepada 
Allah Ta'ala, supaya Allah mengangkat siksa dari mereka, yang Rasul mereka 
ancamkan dengannya, seketika itu Allah memberi rahmat kepada mereka 
dan menghilangkan siksa dan mereka akhirkan, sebagaimana firman-Nya: 

4 Oif- (Jl oCJi ^ Yf- I tlJ [jdf. (ji VI ^ "Selain 



kaum Yunus tatkala mereka beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia dan Kami beri kesenangan kepada mereka 
sampai kepada waktu yang tertentu. " 

Ahli tafsir berbeda pendapat, apakah Allah mengangkat siksa akhirat 
dan siksa dunia dari mereka, atau hanya mengangkat siksa dunia? Ada dua 
pendapat: 

Pertama , sesungguhnya itu hanyalah siksa dunia, sebagaimana hal itu 
terikat dalam ayat ini. 

Kedua , adalah kedua-duanya, (yaitu Allah angkat dari mereka siksa 
dunia dan akhirat), karena firman Allah Ta'ala: 

x Oir J 1 ! l ■csjdj fy jjJl Lr Jl jlj "Dan Kami utus dia kepada 

seratus ribu orang atau lebih, lalu mereka beriman, kerena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang tertentu. ” (QS. Ash-Shaaffaat: 
147-148). 

Iman yang Allah sebutkan di sini adalah mutlak. Dan iman itu menjadi 
penyelamat dari siksa akhirat, pendapat inilah yang kuat. Wallahu a 'lam. 
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Da n jikalau Rabbmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang 
di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya. (QS. 10:99) 
Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah ; dan 
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak memper- 
gunakan akalnya. (QS. 10:100) 

Allah M berfirman, 4 Jjfj «LA ‘Jj 4 "Jikalau Rabbmu menghendaki , " 
hai Muhammad! Niscaya Allah mengizinkan penduduk bumi semuanya untuk 
beriman kepada apa yang kamu bawa kepada mereka, lalu mereka beriman 
semuanya. Akan tetapi Allah mempunyai hikmah dalam apa yang dilakukan- 
Nya. Mahatinggi Allah. 

✓ J 0 ///' 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 <j-' — 4 OYlif \ “Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia. ” Maksudnya, kamu mewajibkan dan memaksa 
mereka. 4 'opy 1 J p yy- ^ “ Supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya ?” Maksudnya, hal itu bukan tugasmu dan tidak dibebankan atasmu, 
akan tetapi Allah, 4 <aJCp~ Lii; !>U AhA y AAA y Jyl 4 "Allah 

menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya , maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. " (QS. 
Faathir: 8). 

Dan lain sebagainya dari ayat-ayat yang menunjukkan, bahwa sesungguh- 
nya Aliahlah Dzat yang melakukan apa yang Dia kehendaki, Yang memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, karena pengetahuan-Nya, hikmah-Nya dan keadilan-Nya. Maka 
dari itu Allah Ta’ala berfirman, 4 'y °9 c*' Oli' l — ^ 

“ Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin* Allah, dan Allah 
menimpakan kemurkaan, ” yaitu gila dan sesat. 4 yp ls— ^ ¥ "Kepada 

orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya, " maksudnya terhadap hujjah- 
hujjah Allah dan dalil-dalil-Nya. 

Allah adalah yang Mahaadil dalam segala sesuatu, dalam memberi 
petunjuk kepada siapa yang berhak ditunjuki dan menyesatkan siapa yang 
patut disesatkan. 
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(V - oO- ^ ■ -%» ^ -> — ' 

Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman. " (QS. 10:101) Mereka tidak menunggu- 
nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian 
(yang menimpa) orang-orang yang terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: 
"Maka tunggulah , sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang me- 
nunggu bersamamu." (QS. 10:102) Kemudian Kami selamatkan para Rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. (QS. 10:103) 

Allah i$f memberi pengarahan kepada hamba-hamba-Nya untuk berfikir 
tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Adlah ciptakan di langit dan 
di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal. 
Yang di langit berupa bintang-bintang yang bersinar, yang tetap dan yang 
bergerak, matahari, bulan, malam dan siang, serta pergantian keduanya dan 
memasukkan yang satu ke dalam yang lain, hingga yang ini panjang dan yang 
ini pendek, kemudian memendekkan yang ini dan memanjangkan yang itu, 
meninggikan langit, membuatnya luas, indah, dan penuh hiasan. 

Apa yang Allah turunkan darinya yang berupa hujan, maka ia meng- 
hidupkan bumi setelah matinya, mengeluarkan darinya pohon-pohon dan 
buah-buahan, tanaman-tanaman, bunga-bunga dan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan. Apa yang Allah ciptakan padanya dari binatang-binatang yang 
beragam bentuk, wama dan manfaatnya Allah menciptakan di atasnya gunung- 
gunung, sungai-sungai, hutan, kota dan padang pasir. Allah menciptakan di 
lautan berupa keajaiban-keajaiban dan ombak-ombak, meskipun demikian ia 
tunduk dan jinak untuk orang-orang yang mengarunginya, membawa perahu 
mereka dan menjalankannya dengan lembut, dengan pengaturan-Nya, Dzat 
yang Mahakuasa, tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain-Nya. 

Dan firman-Nya, 4 <■>. j — ’fyi f J J* obi/i \Sj 4 "Tidaklah ber- 

manfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi peringatan bagi 
orang-orang yang tidak beriman. " Maksudnya, ayat mana lagi yang dibutuhkan 
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oleh kaum yang tidak beriman selain ayat-ayat Allah yang ada di langit, di 
bumi, sedangkan para Rasul juga lengkap dengan mukjizat-mukjizatnya, hujjah- 
nya, bukti-buktinya yang menunjukkan akan kebenarannya, sebagaimana 
firman-Nya, 4 o ilf, ^IIS' 4 "Sesungguhnya orang 

orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman, " 
(QS. Yunus: 96), dan ayat seterusnya. 

4 ' jilt j i- j ^ — '1 J* 4 “Katakanlah: 

‘Maka tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang menunggu 
bersamamu. Maksudnya, dan Kami binasakan orang-orang yang mendustakan 
para Rasul, 4 gd dd- uP- ihi 4 " 'Demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. " Benar, Allah mewajibkan 
atas dirinya yang mulia, sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim, dari Rasulullah H, yaitu beliau bersabda: 

' ' ' & O / 9 ^ ^ fi ' 'y & 

( 01 (3j3 oOIp ^3 \j\jS" ddS’ <&' 01 ) 

"Sesungguhnya Allah telah menulis Kitab, maka Kitab itu berada di sisi-Nya 
di atas ’Arsy, sesungguhnya rahmat-Ku telah mendahului murka-Ku.” 






^ t*"' - “l< • T- 

{j* o <J?i2 o*. (J 4tw o), i 









S ''f*.' / ' 'A>' 'l' ''i>' ' '{l' 'i > >9' < ^ ^5^5 

tilsla UaB' Oj* Cy* 03 






^ {ja ^4^24! ^0 _A^. .ita j v, ' -o jj 
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Katakanlah: "Hai manusia, jika kamu masih dalam keragu-raguan tentang 
agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak beribadah kepada apa yang kamu 
ib adabi selain Allah, tetapi aku beribadah kepada Allah yang akan m e- 
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matikanmu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang-orang yang 
beriman", (QS. 10:104) dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu 
kepada agama yang tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang musyrik. (QS. 10:105) Dan janganlah kamu beribadah kepada 
apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka 
sesungguhnya kamu jika begitu termasuk orang-orang yang zhalim." (QS. 
10:106) Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Allah. Dan jika Allah meng- 
hendaki kebaikan bagimu, maka tak ada yang dapat menolak kurnia-Nya. 
Allah memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan Aliahlah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (QS. 10:107) 

Allah §1 berfirman kepada Rasul-Nya 0, katakanlah, wahai Muhammad: 
“Hai manusia, jika kamu ragu dalam kebenaran apa yang aku bawa kepadamu, 
yaitu agama yang lurus, yang Allah telah wahyukan kepadaku, maka aku 
tidak akan beribadah kepada ilah-ilah yang kamu ibadahi selain Allah, akan 
tetapi aku hanya beribadah kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya, Aliahlah yang mematikanmu sebagaimana Allah menciptakanmu dan 
kepada-Nya kamu dikembalikan. Seandainya ilah-ilah yang kamu panggil 
selain Allah adalah benar, maka aku tidak akan beribadah kepadanya. Panggillah 
mereka agar mereka menyakitiku, maka sesungguhnya mereka tidak dapat 
memberi bahaya dan tidak dapat memberi manfaat, akan tetapi yang memiliki 
bahaya dan manfaat adalah hanya Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya dan aku 
diperintah agar aku termasuk orang-orang mukmin.” 

Firman-Nya, <£ AA- ^4*- j jU' ofj "Dan (aku telah diperintah- 

kan): ‘Hadapkanlah mukamu kepada agama dengan tulus dan ikhlas,’" dan 
ayat seterusnya. Maksudnya, murnikanlah ibadah hanya kepada Allah saja, 
secara hanif, maksudnya jauh dari kemusyrikan. Untuk itu Allah berfirman, 
4 JHA 'j* y fHy j $ "Dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik, " 
dan ayat ini dj ‘athafk&n (disambungkan/ dihubungkan) kepada firman-Nya, 
4 /rAyjl o f \ J ^ "Dan aku telah diperintahkan agar termasuk orang- 

orang yang beriman. " Sedangkan firman-Nya, 4 ^ o U ^ "Jika Allah 

menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, " adalah sebagai penjelasan, 
karena sesungguhnya kebaikan, keburukan, manfaat dan bahaya hanyalah 
milik Allah Ta'ala saja, tidak ada seorang pun menyekutui-Nya dalam hal 
yang demikian, maka hanya Allah sajalah yang berhak diibadahi tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 

> > 0 X 

Dan firman-Nya, 4 f j* j ^ "Dan Aliahlah yang Mahapengampun 

lagi Mahapenyayang. "Maksudnya, untuk orang yang bertaubat kepada-Nya 
walau dari dosa apa saja, hingga dari syirik sekalipun, maka Allah akan me- 
nerima taubat itu. 
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Katakanlah hai manusia : “ Sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran 
(al-Qur'an) dari Rabbmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk , 
maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri . Dan 
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan 
dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu .” (QS. 
10:108) Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 
hingga Allah memberi keputusan dan Allah adalah sebaik-baik Hakim. 
(QS. 10:109) 

Allah M berfirman, seraya menyuruh Rasul-Nya (Muhammad H) agar 
dia memberi kabar kepada manusia, bahwa apa yang ia bawa dari sisi Allah 
adalah benar, tidak ada keraguan sama sekali di dalamnya, maka barangsiapa 
mengambil petunjuk darinya dan mengikutinya, maka manfaat dari meng- 
ikutinya itu kembah kepada dirinya. Dan barangsiapa mengingkarinya, maka 
bahayanya juga kembali terhadap dirinya. 4 J — S/ y. ^ "Dan aku 

bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu, "maksudnya, aku bukanlah wakilmu 
sehingga kamu menjadi orang-orang mukmin, akan tetapi aku hanyalah mem- 
beri peringatan kepadamu, sedangkan hidayah (petunjuk) adalah atas Allah 
Ta’ala. 

Dan firman-Nya, 4 j — A=\ j *■ ji' — * yij 4 "Dan iktitilah apa yang 

diwahyukan kepadamu dan bersabarlah. "Maksudnya, berpeganglah kepada 
apa yang diturunkan dan diwahyukan kepadamu dan bersabarlah atas peng- 
ingkaran orang-orang yang mengingkarimu. 4 *&' ^ — S- 4 "Hingga Allah 

memberi keputusan , " maksudnya, membuka antara kamu dengan mereka. 

4 ' L _r^A i — US\ ’j-AD y>j j» "Dan Aliahlah sebaik-baik Hakim , " maksudnya, 
Aliahlah sebaik-baik pembuka dengan keadilan-Nya dan hikmah-Nya. 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke 11 : 123 Ayat 
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"Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyang. " 



A A « E. 

^ ^ ^ ^ <r £ '•f, 

^ O-*! o^, C-1^3 

X\ jl (^ /j> liU ij ^ olj iiii 

A AS* 

1J 



Alif Laam Raa, (inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang 
Mahabijaksana lagi Mahatahu, (QS. 11:1) agar kamu tidak beribadah kepada 
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya. (QS. 11:2) Dan 
hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Allah akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu 
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yang telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang 
yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari Kiamat. (QS. 
11:3) Kepada Aliahlah kembalimu, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(QS. 11:4). 

Mengenai huruf “aliflaam raa” ini, telah dijelaskan dalam pembahasan 
awal surat al-Baqarah, sehingga tidak perlu diulangi lagi di sini. Hanya kepada 
Allah Ta 'ala kita memohon taufik. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala, 4 p cAp-l — S' 4 “ Inilah 

suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perinci. ” Maksudnya, lafazh-lafazh Kitab tersebut disusun secara rapi dengan 
disertai makna yang sangat rinci. Dengan demikian, ia memiliki kerangka 
dan makna yang sempurna. Dan itulah makna apa yang diriwayatkan dari 
Mujahid, Qatadah dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Firman-Nya, 4 js^- j» — ^ — 1 oi 4 “ Yang diturunkan dari sisi Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui.” Yakni, dari sisi Allah yang Maha- 
bijaksana dalam firman-firman dan hukum-hukum-Nya, serta Mahamengetahui 
kesudahan dari berbagai macam urusan. 

4 aji V) iji 4 "Agar kalian tidak beribadah kepada selain Allah. " 

Maksudnya, al-Qur’an yang akurat lagi terperinci ini turun untuk menyampai- 
kan perintah agar umat manusia hanya beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Firman-Nya, 4 4 "Sesungguhnya aku (Muhammad) 

adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira kepada kalian dari-Nya. " 
Artinya, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian akan 
adzab jika kalian mendurhakai-Nya, sekaligus sebagai penyampai kabar gembira 
akan pahala jika kalian mentaati-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits shahih, bahwasanya Rasulullah H pernah menaiki bukit Shafa. Beliau 
menyeru keturunan kaum Quraisy yang paling dekat dan kemudian yang 
paling dekat lagi, hingga akhirnya mereka berkumpul semua. Selanjutnya 
beliau bersabda: 

./ .t |. M ' n *?£»'■ > O A> » f © o > . i OS. * f © o f o I o Jof f a/ «• ✓ ✓ o s . / 

* & 

‘"Wahai sekalian kaum Quraisy, bagaimana menurut pendapat kalian jika 
aku memberitahukan kepada kalian, bahwa pasukan kuda akan menyerbu 
kalian pada pagi hari, bukankah kalian mempercayaiku?’ Mereka menjawab: 
‘Kami tidak pernah menerima kebohongan darimu.’ Beliau H bersabda: ‘Se- 
sungguhnya aku adalah pemberi peringatan bagi kalian di hadapan adzab yang 
pedih.’” (Muttafaq , alaih -Pentah< i i< i). 
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Firman Allah 3 $. > berikutnya: 

i J t o jfj Jdk J 'J jl £J- a5i \J J p \/JSL\ olj > 

"Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Rahb kalian dan bertaubat 
kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian ), niscaya Allah akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian sampai pada waktu yang 
telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya. " Maksudnya, dan aku memerintah kalian 
untuk memohon ampunan kepada Allah iSSs atas dosa-dosa yang telah berlalu 
serta bertaubat darinya serta melakukan hal tersebut secara berkesinambungan. 



4 hU>- \3\ — 3. "(Jika kalian mengerjakan yang demikian), niscaya 

Allah akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian . " Y akni, 
di dunia. ^ Jlis gji JS' ojJjj J*\ ^ "Sampai pada waktu yang telah 

ditentukan dan Allah akan memberi' kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya. " Yakni, di alam akhirat. Demikian yang 
dikemukakan oleh Qatadah. 

Di dalam hadits shahih telah disebutkan, bahwa Rasulullah H pernah 
bersabda kepada Sa'ad: 



t * . 



^ (J ^ J— ^ Vi «w' 



^ atf '(0 y a-Jb ) 

( 

"Sesungguhnya kamu tidak akan menginfakkan sesuatu yang kamu maksudkan 
untuk mencari keridhaan Allah, melainkan kamu akan diberi pahala karenanya, 
termasuk (apa) yang kamu berikan ke dalam mulut isterimu."* 

Firman-Nya, ^ pk JJ, y\A- ^ — k l’Jjs olj ^ “Jika kalian ber- 

paling , maka sesungguhnya aku takut kalian akan ditimpa siksa hari Kiamat. ” 
Yang demikian itu merupakan ancaman yang sangat keras bagi orang-orang 
yang berpaling dari perintah Allah Ta’ala dan mendustakan para Rasul-Nya, 
karena sesungguhnya mereka pasti akan merasakan adzab yang pedih pada 
hari Kiamat kelak. 4 (kk-y Jll ^ “Kepada Aliahlah tempat kembali kalian. ” 
Yakni, tempat kembali kalian kefak pada hari Kiamat. 

4 j—iJ* * y— ^ 4 “Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ” 

Maksudnya, Allah Mahakuasa atas segala yang dikehendaki-Nya, yaitu memberi 
kebaikan kepada para wali-Nya dan menimpakan siksaan kepada musuh-musuh- 
Nya, serta kuasa vmtuk mengembalikan semua makhluk-Nya pada hari Kiamat 
kelak. Demikianlah penggalan pertama yang berposisi sebagai targhib (mem- 
berikan harapan gembira), sedangkan penggalan yang kedua berposisi sebagai 
tarhib (memberikan ancaman yang mengerikan). 



* Muttafaq ‘alaih. 
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7 >/|/. ^ ^ /^1 1 » f J'. * S' > / > f'' 'T'Tf 

_>-6d L j_ - ,.J <jW- O^Aj ^ 

m JJ-Uai' O ' -b jAj ^ 0^*i L* J J^_ U 



Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui segala isi hati. (QS. 11:5) 

Ibnu ‘Abbas berkata: "Mereka tidak suka menghadapkan kemaluannya 
ke langit ketika mereka berhubungan badan. Maka Allah menurunkan ayat ini." 

Imam al-Bukhari dan imam yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas, 4 j — ’ASLS 4 “Pada waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain. ” 
Yakni, mereka menutup kepala mereka. Dalam riwayat yang lain ketika 
menafsirkan ayat ini, Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Yang dimaksud dengan 
hal itu adalah keraguan terhadap Allah dan juga berbuat keburukan.” Hal yang 
sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan dan lain-lain. Dengan kata 
lain, mereka memalingkan dada mereka, jika mengatakan atau mengerjakan 
sesuatu. Dengan melakukan hal demikian, mereka menduga bahwa mereka 
dapat menyembunyikan diri dari Allah. Maka Allah iJ§> memberitahu mereka 
bahwa ketika mereka menyelimuti diri pada saat tidur dan pada malam yang 
gelap-gulita, 4 d 4 “Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan, ” 
berupa ucapan. 4 jy^A\ oli Z\ o _> 4 “Dan apa yang mereka tampakkan. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati. ” Maksudnya, Allah me- 
ngetahui niat, hati nurani dan berbagai macam rahasia yang mereka sembunyi- 
kan dalam dada mereka. 

Betapa bagusnya apa yang dikatakan Zuhair bin Abi Salma dalam 
mu 'allaqatayz yang sangat terkenal: 

^9 U 4JJ I 

/ ^9/. ^ ? .y o y» J t £> y* . y f* O * A y O J* J £ y J 

j' f m v» ^ yji 

0 s # 

Janganlah sekali-kali engkau menyembunyikan isi hatimu dari Allah, 
supaya tersembunyi. Dan bagaimanapun disembunyikan, Allah pasti 
mengetahuinya. 

Siksa itu ditangguhkan, lalu dicatat di dalam kitab dan disimpan 
untuk hari perhitungan, atau siksa itu disegerakan, lalu ditimpakan 
kepada pelakunya. 
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Penyair masa Jahiliyyah ini telah mengetahui akan adanya Pencipta 
dan ilmu-Nya akan hal-hal yang paling kecil sekali pun, hari kebangkitan, 
pembalasan dan penulisan segala amal perbuatan di dalam buku catatan untuk 
selanjutnya dibuka pada hari Kiamat kelak. 

‘Abdullah bin Syaddad mengemukakan: “Salah seorang dari mereka 
jika berjalan melewati Rasulullah $1, maka ia akan memalingkan dadanya dan 
menutupi kepalanya, sehingga Allah menurunkan ayat tersebut.” 

Pengembalian dhamir (kata ganti) dalam ayat tersebut kepada Allah 
Ta 'ala adalah lebih tepat. Hal itu didasarkan pada firman-Nya: 

4 <3 — * j o ‘<SA j 4 "Ingatlah, pada waktu mereka me- 
nyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka tampakkan. " 

Ibnu ‘Abbas membaca ayat tersebut dengan bacaan, 'alaa innahum 
tatsnuunii shuduuruhum (ketahuilah, mereka memalingkan dada mereka dariku). 



n c a 

y, C 

't ' s' * 

UJ 



/ / 



Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Aliahlah yang 
memberi rizkinya dan Allah mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). (QS. 11:6) 

Allah §| memberitahukan bahwa Allah yang menjamin rizki semua 
makhluk, yakni segala macam binatang yang ada di muka bumi, baik yang 
kecil maupun yang besar, binatang laut maupun binatang darat. Dan Allah 
mengetahui tempat tinggal, tempat menyimpan makanan mereka dan tempat 
beristirahat dan di mana tinggalnya. 

‘Ali bin Abi Thalhah dan juga ulama lainnya berkata dari Ibnu ‘Abbas 
mengenai firman-Nya, 4 j j 4 "Dan Allah mengetahui tempat berdiam 

binatang itu. "Ia berkata: “Yakni, di mana ia tinggal. 4 ¥ "Dan tempat 

penyimpanannya, " yakni, di mana ia mati. 

Dan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 4 ¥ "Tempat berdiam 

binatang itu, " ia berkata: “Yaitu di dalam rahim.” 4 j ¥ "Dan tempat 

penyimpanannya. " Yaitu, dalam tulang shulbi seperti yang terdapat pada 
binatang. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak 
dan sekelompok orang. 
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Ibnu Abi Hatim menyebutkan pendapat para ahli tafsir di sini, sebagai- 
mana yang disebutkannya pada saat menafsirkan ayat tersebut. Wallahu a'lam. 

Juga bahwasanya semuanya itu telah tertulis di dalam sebuah kitab di 
sisi Allah iSi>, yang memuat segala hal yang berkenaan dengan hal tersebut. 



/ ^ ^ x ^ i'f si s 

j 

/ ^ *>> A*'\ T^rr i" * -t" 

4 di v»£K ^ ^ CftG (p 

^ ^ £ $ *il£ u 

Da« Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan 
adalah Arsy-Nya di atas air, agar Dia (Allah) menguji siapakah di antara 
kamu yang lebih baik amalnya dan jika kamu berkata (kepada penduduk 
Makkah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati," niscaya 
orang-orang yang kafir itu akan berkata : "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." (QS. 11:7) Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab 
dari mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, niscaya mereka 
akan berkata : "Apakah yang menghalanginya?" Ingatlah, di waktu adzab 
itu datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh adzab yang dahulunya mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (QS. 11:8) 

Allah §i mengabarkan tentang kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. 
Aliahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, dalam enam hari, sedangkan 
'Arsy-Nya yang berada di atas air sudah ada sebelum penciptaan segala sesuatu. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari ‘Imran bin Hushain, ia 
menceritakan, Rasulullah $1 bersabda: 

Jif U' csyd' I Jd\) : J\5 \&JZj jJ lS -jj \j i jijl) 
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jr ji m b\r> (?bi_r 'jg j&\ u & jjf ^ .di d : i^i (t> di 

• jSo ^ c-i&'j 4-ijP OlS^j tj.^*> 

‘"Sambutlah kabar gembira, hai Bani Tamim.’ Maka mereka pun menjawab: 
‘Engkau telah menyampaikan kabar gembira kepada kami, karenanya berilah 
kami.’ Beliau ® bertutur: ‘Sambutlah kabar gembira, hai penduduk Yaman.’ 
‘Kami telah menyambutnya, selanjutnya beritahukan kepada kami tentang 
awal urusan pertama kali, bagaimana kejadiannya?’ Sahut mereka. Beliau 
menjawab: ‘Allah ada sebelum segala sesuatu ada, sedang ’Arsy-Nya berada 
di atas air dan Allah telah menuliskan segala sesuatu di dalam kitab Lauh al- 
Mahfuzh.’” 

Lebih lanjut ‘Imran bin Hushain menceritakan: “Lalu aku didatangi 
seseorang seraya berkata: ‘Hai ‘Imran, untamu lepas dari ikatannya.’ Maka 
aku pun keluar mencari jejaknya, namun aku tidak mengetahui apa yang 
terjadi setelahku.” 

Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Sbabib al-Muslim dengan lafazh yang sangat beragam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki' bin ‘Adas, dari pamannya, 
Abu Razin, yang namanya Luqaith bin ‘Amir bin al-Munfiq al-‘Uqaili, ia 
bercerita: “Aku pernah bertanya: Ta Rasulullah, di mana Rabb kita sebelum 
Dia menciptakan makhluk-Nya?’ Beliau UI menjawab: 

^ ^ 0 / ^ $ * * S S JiCo * / ^ ^ / / 

( (j ^ C» J «-IjA U ^3 0\S” ) 

‘Allah berada di atas awan yang di bawah dan atasnya terdapat udara, dan 
setelah itu Allah menciptakan 'Arsy.’” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam kitab 
at-Tafsir dan Ibnu Majah dalam kitab as- Sunan, dari hadits Yazid bin Harun. 
Dan at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini derajatnya hasan.” 

Mengenai firman-Nya, 4 AiJl J L olY 'j 4 "Dan adalah 'Arsy-Nya di 

atas air. " Mujahid mengatakan: "Maksudnya, sebelum Allah menciptakan 
segala sesuatu." 

Lebih lanjut Allah Ta 'ala berfirman, 4 YIp j» — 4 “ Agar 

Allah menguji siapakah di antara kalian yang lebih baik amalnya. "Maksudnya, 
Allah menciptakan langit dan bumi agar dimanfaatkan olah hamba-hamba-Nya 
yang mereka diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan Allah tidak menciptakan 
semuanya itu secara sia-sia. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah 
Ta’ala lainnya, 4 jo jSflj AilJl lYliUj 4 ‘Dan Kami tidak mencipta- 

kan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya secara sia-sia. " (QS. 
Shaad: 27). 
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Demikian juga firman-Nya yang berikut ini: 

4 d j bS CJ\ ^ "Maka apakah kalian mengira bahwa 

sesungguhnya Kami menciptakan kalian secara main-main saja dan bahwasanya 
kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (QS. Al-Mu'minuun: 115). 

Firman Allah iS, 4 "Agar Allah menguji kalian. "Yakni, untuk 

memberikan ujian dan cobaan kepada kalian. ^ YY °S4\ ^ "Siapakah di 
antara kalian yang lebih baik amalnya. " Di sini. Allah Ta'ala tidak menyebutkan, 
" Yang lebih banyak amalnya", tetapi Allah menyebut, " Yang lebih baik amalnya . " 
Dan tidaklah amal itu baik sehingga amal itu didasari dengan ketulusan karena 
Allah dan sesuai dengan syari'at Rasulullah Jika ada salah satu syarat 
dari dua syarat di atas yang tidak terpenuhi, maka suatu amal akan sia-sia dan 
tidak memberikan manfaat. 

Sedangkan firman-Nya, 4 ^°jA\ AJ ^ o y j — ’Yj f S4\ cJi ^ “ Dan jika 

kalian berkata (kepada penduduk Makkah): 'Sesungguhnya kalian akan dibangkit- 
kan sesudah mati.'” Allah berfirman, “Jika engkau memberitahu orang- 
orang musyrik, hai Muhammad, bahwa Allah akan membangkitkan mereka 
setelah kematian mereka sama seperti mereka pertama kali diciptakan, sedang 
mereka mengetahui bahwa Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.” 
Yang demikian itu sama seperti firman-Nya yang lain: 

4 <5)1 ’ J. { jd j $ "Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka : 

'Siapakah yang menciptakan mereka, ' niscaya mereka menjawab: 'Allah. '" (QS. 
Az-Zukhruf: 87). 

Dengan demikian, mereka telah mengingkari kebangkitan dan pe- 
ngembalian diri mereka pada hari Kiamat kelak yang jika diperkirakan dengan 
kekuasaan-Nya, maka hal itu lebih mudah daripada penciptaan awal (permulaan). 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 4 (T* ojii y> j p IjYj j y 

"Dan Aliahlah yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembali- 
kan (menghidup kanjnya kembali dan menghidupkan kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya. " (QS. Ar-Ruum: 27). 

Dan ucapan mereka, 4 j — J* ol ^ "Ini tidak lain hanyalah sihir 

yang nyata. " Maksudnya, dengan nada kufur dan mengingkari, mereka me- 
ngatakan: "Kami tidak mempercayaimu akan adanya kebangkitan kembali. 
Dia tidak menyebutkannya melainkan hanya sebagian dari sihir-Nya. Jadi, 
Dia mengikuti apa yang kamu katakan." 

Firman Allah <J§j selanjutnya, 4 phY» y\ JJI pps- \sjA j "Dan 
sesungguhnya, jika Kami undurkan adzah dari mereka sampai kepada suatu waktu 
yang ditentukan. " Allah Ta'ala berfirman: "Jika Kami mengakhirkan adzab 
dan balasan dari orang-orang musyrik itu sampai waktu tertentu dan sampai 
waktu yang terbatas dan Kami ancamkan kepada mereka ancaman sampai masa 
yang ditentukan, niscaya dengan nada mendustakan dan meminta disegerakan, 
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orang-orang musyrik itu berkata: 4 ~ 1 — * 4 Apa yang menghalanginya?’ 

Maksudnya, apa yang mengakhirkan adzab itu dari diri kami. Yang demikian 
itu karena mereka sudah terbiasa dengan dusta dan keraguan. Sesungguhnya, 
tiada jalan bagi mereka untuk menghindarkan diri darinya dan tidak ada pula 
tempat berlindung baginya. 

Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, kata al-ummat dipergunakan untuk 
beberapa pengertian. Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan kata itu adalah 
jangka waktu. Maksud yang demikian itu adalah seperti maksud yang terdapat 



dalam ayat, 4 »• 



"Sampai kepada suatu waktu yang ditentukan , " 



maka maksudnya adalah jangka waktu ; Demikian juga dengan firman-Nya 
dalam surat Yusuf berikut ini, 4 'P' 1^44 ^ esa" j 4 "Dan orang yang 
selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
waktu lamanya. " (QS. Yusuf: 45). 

Kata al-ummat ini juga dipergunakan untuk pengertian imam yang 
menjadi panutan. Hal itu sebagaimana yang terkandung dalam firman-Nya, 
4 eSi jJj ilii- J) lili C\ oli' o! 4 "Sesungguhnya Ibrahim adalah 

seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. 
Dan sekali-kali bukanlah ia termasuk orang-orang yang menyekutukan (Rabb). " 
(QS. An-Nahl: 120). 

Juga digunakan untuk pengertian al-millah dan ad-din (agama). Hal 
itu seperti firman Allah yang menceritakan tentang orang-orang musyrik, 
di mana mereka berkata: 4 <4 JP A j p Jp LYi j A4 "Sesungguh- 

nya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya 
kami adalah para pengikut jejak mereka. " (QS. Az-Zukhruf: 23). 

Selain itu, kata al-ummat ini juga dipergunakan untuk pengertian 
jamajah (kumpulan), sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Ta 'ala, 

X '• " I ■" * “f-* < " ^ s*. ' 1 »1 • 7 






4 dyLj ^l — Jl 'J* C\ fXs- oi-j ijj Cij 4 “Dan ketika ia sampai di sumber 

air negeri Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminum- 
kan (ternaknya). " (QS. Al-Qashash: 23). 

Allah juga berfirman: 

4 o^lliijV JAoJIj f i» 'il* J_r*o Y' JHj 4 "Tiap-tiap umat mem- 

punyai Rasul, maka apabila telah datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan 
antara mereka dengan adil dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. " (QS. Yunus: 47). 

Yang dimaksud dengan ummat di sini adalah kelompok orang yang 
diutus seorang Rasul kepada mereka, baik mereka yang mukmin maupun 
kafir. Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, di mana 
Rasulullah 0 bersabda: 



W . » O ^ » t> * y t,. m y o t* y f t y O ✓ . . ^ o » y * t . 

'j — >1 j-aj aj f» a' j — i i oJ*j j ,»it ) 

z' Z' / X ^ Z' / 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan ada seorang pun 
dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani, yang mendengarku, kemudian 
ia tidak beriman kepadaku melainkan ia akan masuk neraka." 

Ada juga ummat yang berarti para pengikut. Mereka inilah orang- 
orang yang membenarkan para Rasul. Sebagaimana yang difirmankan Allah 



'T a 'ala, 4 



4 "Kalian adalah sebaik-baik umat yang dilahir- 



kan bagi umat manusia. " (QS. Ali Imran: 110). 

Kata al-ummat juga dipergunakan untuk pengertian kelompok dan 
golongan. Hal itu seperti yang terkandung dalam firman Allah Ta 'ala: 






f A cO 4 “ Dan di antara kaum Musa terdapat 



sekelompok orang yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan menggunakannya 
untuk menetapkan keadilan. ” (QS. Al-A’raaf: 159). 






» > i > r i ^ s. 

o M . £ r i°i. (*-> 



-1 < 



s 7 






p-> Ha j 










•*<* . rs >1 ri 



cdjljt 



Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, 
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus- 
asa lagi tidak berterimakasih. (QS. 11:9) Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: 
"Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku," sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi bangga, (QS. 11:10) Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana) dan mengerjakan amal-amal shalih; mereka itu memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar. (QS. 11:11) 

Allah mengabarkan tentang manusia dan sifat-sifat tercela yang 
terdapat dalam diri mereka, kecuali orang yang dirahmati Allah di antara 
hamba-hamba-Nya. Yaitu, mereka yang jika tertimpa bencana setelah men- 
dapatkan nikmat, niscaya mereka berputus asa untuk mendapatkan kebaikan 
pada masa yang akan datang, serta ingkar terhadap keadaan yang telah berlalu, 
seakan-akan mereka tidak pernah melihat kebaikan dan setelah itu mereka 
tidak mengharap untuk memperoleh keberuntungan. 
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Hal yang sama juga dialaminya jika ia memperoleh kenikmatan setelah 
sebelumnya berada dalam kesengsaraan, maka, 4 <J* ^ "Mereka 

berkata: ‘ Telah hilang bencana-bencana itu dariku. ' " Maksudnya ia berkata, 
setelah ini aku tidak akan mendapatkan bencana dan keburukan. 

"Sesungguhnya ia sangat gembira lagi bangga. " Artinya, ia merasa senang atas 
apa yang ada digenggaman tangannya, serta membanggakan diri terhadap 
orang lain. 

Lebih lanjut Allah f}§ berfirman, 4 ' oi^S\ 4 "Kecuali orang-orang 
yang sabar. "Yakni, dalam berbagai bencana dan hal-hal yang tidak disukai. 
4 o£JCaJ 1 1 jLi j 4 "Dan mengerjakan amal-amal shalih. "Yakni, pada saat lapang 
dan penuh kemudahan. 4 ^ J 4 "Mereka itu memperoleh ampunan. " 

Yakni, karena mendapatkan kesulitan yang menimpa mereka. 4 S — *£ ^ 

‘ Dan pahala yang besar. ” Yakni atas apa yang telah mereka kerjakan pada saat 
dalam kemudahan. Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
di mana Rasulullah $!■ bersabda: 

l\y &'cj bi 5j ovsr i %\ ^ \ Si aju ,^5 IsjKj > 

OL-S* ^^3 s-l^? Ojj OL-S* 

( > 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak akan menetapkan 
suatu ketetapan bagi seorang mukmin, melainkan akan menjadikan kebaikan 
baginya. Jika mendapatkan hal yang menyenangkan, ia akan bersyukur dan 
yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan jika ditimpa musibah, maka 
ia akan bersabar, dan yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan hal 
itu tidak untuk seorang pun selain (orang) mukmin." 

Oleh karena itu dalam surat yang lain, Allah berfirman: ^ 

4 j-.-d b 1 y&\ y j I y&S y j 1 J ^ VI . (jL-oY j 4 

"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, saling menasihati 
dengan kebenaran dan saling berpesan untuk senantiasa bersabar (menasehati 
dengan kesabaran). " (QS. Al-‘Ashr: 1-3). 
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Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu dan sempit pula karenanya dadamu , karena khawatir 
bahwa mereka akan mengatakan: " Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 
Malaikat. " Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan 
Allah Pemelihara segala sesuatu. (QS. 11:12) Bahkan mereka mengatakan: 
"Muhammad telah membuat-buat al-Qur'an itu," Katakanlah: "(Kalau 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggil- 
nya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar. " (QS. 11:13) 
Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu, 
maka (katakanlah olehmu ): "Ketahuilah, sesungguhnya al-Qur'an itu di- 
turunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, 
maka maukah kamu berserah-diri (kepada Allah)?" (QS. 11:14) 

Allah berfirman seraya menghibur Rasulullah H atas kesulitan yang 
ditimbulkan oleh orang-orang musyrik, di mana mereka telah mengatakan 
perihal Rasul. Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya H dan 
membimbingnya untuk tidak bersedih hati atas tindakan mereka itu, serta 
tidak pula menjadi halangan baginya untuk mengajak mereka ke jalan Allah 
pada tengah malam dan siang hari. 

iijb dJlili "Maka boleh jadi kamu hendak 
meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit pula 
dadamu karenanya, karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan. "Yakni, 
karena ucapan mereka itu. Sesungguhnya kamu adalah pemberi peringatan 
dan untukmu pun ada suri tauladan dari saudara-saudaramu di kalangan para 
Rasul sebelummu, di mana mereka dulu juga pernah didustakan dan disakiti, 
tetapi mereka tetap bersabar sehingga Allah £$§> mendatangkan pertolongan 
kepada mereka. 

Selanjutnya, Allah tH menjelaskan tentang kelebihan al-Qur'an. Allah 
juga menyatakan, bahwa tidak ada seorang pun yang sanggup mendatangkan 
hal yang serupa dengannya, atau hanya dengan sepuluh surat saja yang serupa 
dengannya, atau bahkan satu surat saja yang serupa dengannya, karena firman 
Allah yang Mahatinggi itu tidak sama dengan perkataan makhluk-Nya, se- 
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bagaimana sifat-sifat-Nya juga tidak dapat disamai dengan sifat-sifat makhluk 
ciptaan-Nya. Demikian juga dengan Dzat-Nya yang tidak dapat diserupai 
dengan sesuatu apa pun. Mahatinggi lagi Mahasuci, tiada Ilah melainkan hanya 
Allah semata dan tidak ada Rabb selain diri-Nya. 

Setelah itu Allah §i berfirman, 4 ^ fa £ "Jika mereka yang 

kalian seru itu tidak menerima seruan kalian. "Yakni, jika mereka tidak me- 
lakukan perlawanan terhadap dakwah yang kalian serukan itu, maka ketahuilah 
bahwa mereka tidak akan pernah mampu melakukan hal itu. 

Firman di atas diturunkan dari sisi Allah S! yang mengandung pe- 
ngetahuan, perintah dan larangan-Nya. 4 oJ-AA jUH J$i V| 2!lSf oij ^ "Dan 
bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, maka maukah kalian berserah-diri (kepada 
Allah)?" 






Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya , niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. (QS. 11:15) Itulah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat , kecuali neraka dan lenyap- 
lah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 11:16) 

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ini, bahwa 
orang-orang suka berbuat riya ' (pamer), akan didatangkan kepada mereka 
kebaikan mereka di dunia. Dan dengan demikian itu mereka tidak dizhalimi 
sedikit pun. Allah berfirman, “Barangsiapa berbuat amal shalih dengan tujuan 
untuk kepentingan dunia, baik itu berupa puasa, shalat atau tahajjud pada 
malam hari, tidak ia kerjakan kecuali (hanya) untuk memperoleh keduniaan.” 

Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, “Yakni orang yang mengejar 
balasan di dunia sehingga amal yang dikerjakannya itu sia-sia karena tersingkir- 
kan oleh pengejaran hal-hal yang bersifat duniawi, maka di akhirat kelak ia 
termasuk orang-orang yang merugi.” 

Demikian itulah yang diriwayatkan dari Mujahid, adh-Dhahhak dan 
beberapa ulama lainnya. 
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Sedangkan Anas bin Malik dan al-Hasan berkata: "Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani." 

Qatadah mengemukakan: "Barangsiapa yang menjadikan dunia ini 
sebagai tujuan, niat dan kejarannya, maka Allah akan memberi balasan di 
dunia atas kebaikannya yang telah ia lakukan, sehingga ketika menuju alam 
akhirat kelak, tidak ada lagi kebaikan baginya yang dapat diberikan sebagai 
balasan. Sedangkan orang mukmin, maka ia akan diberikan balasan di dunia 
atas kebaikan yang telah dilakukannya dan diberikan pula pahala atasnya 
kelak di alam akhirat." 

Hal yang senada pun telah disebutkan dalam sebuah hadits marfu'. 

Dalam surat yang lain, Allah berfirman: 

^ aJ 1 • j AjJj LijJI j>~ J jji olST Aj ^ — i aJ 3 y o iZJ y*- J — jy OlS* yy 

4 c. ja o y~S fl 

* ' 

“ Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat , akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di 
dunia, kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirat (kelak). ” (QS. Asy-Syuura: 20). 



. ^ 

Ot jr^i <y*J cL)J3j\ 

/'r'* s* . / >> 

^ ALa <jXj > 







Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ia mem- 
punyai bukti yang nyata (al-Qur'an) dari Rabbnya dan diikuti pula oleh 
seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum al-Qur'an itu telah ada 
kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat. Mereka itu beriman kepada 
al-Qur'an. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur'an, maka nerakalah tempat 
yang diancamkan baginya , karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap 
al-Qur'an itu. Sesungguhnya (al-Qur'an) itu benar-benar dari Rabbmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman. " (QS. 11:17) 
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Allah menceritakan tentang keadaan orang-orang yang beriman, 
yaitu mereka yang berada di atas fitrah Allah Ta 'ala yang semua hamba-Nya 
telah diciptakan dengan berdasarkan atasnya. Fitrah itu berupa pengakuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala-. 4 0* f A 4 

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Tetaplah (di) 
atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut. " (QS. 
Ar-Ruum: 30). 

Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Hurairah 4§e>, ia bercerita, Rasulullah H bersabda: 

jjjj L. '(S jj jf 4jt f i \ Jqjs)\ ^ Ifr djl y> jr ) 

S S S S f 

s «'l o z' f o 

rt o ✓ o . «^ © • , o » 3* i ✓ .«'O ✓ ♦.z' o s o /'j, 

( j# 0 JJS s. <u^JI 

“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang 
itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu 
lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga, dan lain-lainnya secara terpisah)?” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dan dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Iyadh bin Hammad, 
dari Rasulullah H, beliau bersabda: 

j^.5 jp J\ J)& iM' Sj& ) 

( .\!\k& 4 j Jj5l U ^ \°jf fsd 01 j*4v>lj ^ C» eJ>y-j 

“Allah 7^ berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (selalu berpegang kepada kebenaran). Kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka. Dan 
syaitan itu juga menyuruh mereka menyekutukan-Ku, yang Aku tidak pernah 
menurunkan kekuasaan padanya.’” (HR. Muslim). 

Dan dalam kitab-kitab al-Musnad dan juga as-Sunan disebutkan: 

( OJtA Jjs fjy Jf ) 

^ ^ ^ 

"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan memeluk agama ini sehingga lisannya 
mengucapkannya (dua kalimat syahadat secara spontan)." 

Dengan demikian, seorang mukmin itu masih tetap berada di atas 
fitrah tersebut. 

Firman-Nya, 4 & « j — 0 4 "Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 

Allah. " Maksudnya, datang kepadanya saksi dari Allah iSsl, yaitu berupa ber- 
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bagai syari’at yang suci dan sempurna serta agung yang diturunkan kepada 
para Nabi dan ditutup dengan syari'at Muhammad H. 

Oleh karena itu Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Abui ‘Aliyah, adh- 
Dhahhak, Ibrahim an-Nakha'i, as-Suddi dan beberapa ulama lainnya berkata 
mengenai firman-Nya, 4 ^ £ "Dan diikuti pida oleh satu saksi dari 

Allah, " yaitu Jibril B. 



Dan dari ‘Ali al-Hasan dan Qatadah, mereka mengatakan: “Seorang 
saksi itu adalah Muhammad iH.” 

Namun demikian, kedua penafsiran tersebut mempunyai kedekatan 
dalam arti tersebut, karena keduanya Qibril dan Muhammad) menyampai- 
kan risalah Allah Ta'ala. Di mana Jibril menyampaikan risalah-Nya kepada 
Muhammad, sedangkan Muhammad ® menyampaikan risalah tersebut kepada 
umatnya. Oleh karena itu Allah berfirman: 

4 44 o j — % j a jj cY fiA "Apakah (orang-orang kafir itu sama 

dengan) orang-orangyang mempunyai bukti yang nyata (al-Qur'an) dari Rabbnya 
dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah. "Yakni al-Qur'an, yang disampai- 
kan oleh Jibril kepada Muhammad H, kemudian Kitab tersebut disampaikan 
oleh beliau kepada umatnya. 



Setelah itu Allah 'M berfirman, 






4 "Dan sebelum al- 



Qur’an itu telah ada Kitab Musa. "Yakni sebelum al-Qur'an, sudah ada kitab 
Musa yaitu at-Taurat. 4. '4A~ jj 4 'Yang menjadi pedoman dan rahmat. " 

Maksudnya, kitab itu diturunkan Allah kepada umat tersebut sebagai pedoman, 
suritauladan yang dijadikan pegangan dan rahmat dari Allah Ta 'ala untuk 
mereka. Barangsiapa yang benar-benar beriman kepada Taurat itu, maka hal 
itu akan menjadikannya beriman kepada al-Qur'an. Oleh karena itu, Allah “M 
berfirman, 4. y <■> 'Y 'y 'Ah j 4 "Mereka itu beriman kepada al-Qur'an. " 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya mengancam orang-orang 
yang mendustakan al-Qur'an atau sesuatu yang berkenaan dengannya: 

4 Yy j ' — y j — AS 4 "Dan barangsiapa di antara mereka dan 

sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur'an, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya. " Maksudnya, siapa pun penduduk bumi ini, baik yang 
musyrik, kafir, Ahlul Kitab, maupun yang lainnya dari berbagai kelompok 
umat manusia yang beraneka ragam warna kulit, postur dan jenis mereka yang 
telah sampai kepada mereka al-Qur’an, namun ingkar terhadap al-Qur'an, 
mereka diancam dengan neraka. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta 'ala, 
4 'fiY \ 0 4 "Katakanlah, \ Hai sekalian manusia, se- 

sungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian semua. (QS. Al-A'raaf: 158). 

Dan Allah juga berfirman, 4 Yy j'— lid Y'fihp 'y* y j — 0 0j4 "Dan 
barangsiapa di antara mereka dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur’an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya. " 
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Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari 
bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

« . ^ ^ O . z" O o <» X 

* »* k -* . • i' f o > z' I, * z' O 1* z' ' 'J''®'''*» z' ♦ | . 

jaJj 1 ,vl jl *■* a' 3;A!» J* «A*-' ^ a ^Ai c£dJ' J ) 

"z' z' z' z' ^ x x x 

( .jlJIi >i 'y ^ 

X 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan ada seorang pun 
dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengarku kemudian ia 
tidak beriman kepadaku melainkan ia akan masuk neraka." 

Dan firman-Nya, 4 jJSj ^ A 'A r, Jt A&fe 4 "Karena itu janganlah 

kalian ragu-ragu terhadap al-Qur’an itu. Sesungguhnya (al-Qur'an) itu benar- 
benar dari Rabbmu. " Yakni, al-Qur’an itu benar-benar dari Allah Ta 'ala, yang 
tiada keraguan dan hal yang menyangsikan di dalamnya. Sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah berikut ini, 4 y? vij Sf iiJ'i .<li 4 "Aliflaam 
miim. Itulah Kitab yang di dalamnya tidak terdapat keraguan sama sekali. " 
(QS. Al-Baqarah: 1-2). 

Firman-Nya, 4 <A. yiy S - 51 J ^ “ Tetapi kebanyakan manusia 

tidak beriman. ” Yang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta ‘ala berikut 
ini, 4 j ^ — Sl fi \ t.j 4 "Dan sebagian besar manusia tidak akan 

beriman, meskipun kamu sangat menginginkannya. " (QS. Yusuf: 103 ). 



$> ^ && M & 4rt 3® S5 

Stf I z- ^ ^ fa z» s A 

<3? J>Ap 

*> Az''. < < < 4 > X .X X >XX *»xx 

\y£~> p Qp Uj/p V“ (V»> 

fc-ZLa^az ;Q;1 ,• >z zjlt u /j ,■ ij U» <, 

$ 6 jllli U £.631 

^ aijl 



&< > *-* 1 4 1 ^ 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah. Mereka itu akan di hadapkan kepada Rabb mereka, dan 
para saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap 
Rabb mereka. "Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zhalim. (QS. 11:18) (Yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka itulah 
orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. (QS. 11:19) 
Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengadzab 
mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain 
Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. Mereka selalu tidak 
dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat melihat(nya). 
(QS. 11:20) Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dan 
lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 1 1:21) 
Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang paling merugi. (QS. 
11 : 22 ). 

Allah §jf menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap-Nya dan mengungkapkan rahasia mereka di akhirat 
kelak di hadapan semua makhluk, di antaranya para Malaikat, para Rasul, 
Nabi, serta seluruh bangsa manusia dan bangsa jin. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Shafwan bin Muhriz, ia bercerita: “Aku pernah 
memegang tangan Ibnu ‘Umar, tiba-tiba ada seseorang yang menghadangnya. 
Ia berkata: ‘Apa yang kamu dengar ketika Rasulullah iH bersabda tentang 
pembicaraan rahasia pada hari Kiamat?’ Ibnu ‘Umar menjawab: ‘Aku pernah 
mendengar Rasulullah bersabda: 

i i / J* J* J* ^ ^ f ^ ^ ^ ^ o ^ & 

Sykj Al 0) ) 

/ / / / X 

131 ^ (33 3 yUS (33 3 yS\ JLST (33 3 yd\ aJ 

di Jfj Ojdt J d& i&3 ji Jfi 3JU j3 itf J J]j 

^jjJi ^ J yA® Ulj u' y ^ ^ 

( 4 ojjiiii iiit j* i/ir 

"Sesungguhnya Allah ilt> mendekati orang mukmin, lalu melindungi dan 
menutupi aibnya dari manusia serta membuatnya mengakui dosa-dosanya. 
Dia bertanya kepadanya: 'Apakah kamu mengetahui dosa ini? Apakah kamu 
mengetahui dosa ini? Apakah kamu mengetahui dosa ini?' Sehingga apabila 
ia telah mengakui dosa-dosanya dan memandang dirinya telah binasa, maka 
Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menutupi dosa itu bagimu di dunia 
dan sekarang Aku mengampuninya.' Setelah itu Allah memberikan kitab amal 
kebaikannya. Sedangkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, ‘Para 
saksi akan berkata: 'Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb 
mereka. 'Ingatlah, kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang zhalim. 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab asb-Sbabibain. 

Firman Allah iSt>, 4 A JA.j <&' JA J* aA* 3 * 'o—*- A 4 “ Yaitu orang- 

orang yang menghalangi manusia dari jalan 'Allah dan menghendaki supaya jalan 
itu bengkok. ” Maksudnya, mereka mencegah manusia mengikuti kebenaran 
dan menempuh jalan petunjuk yang mengantarkan mereka sampai kepada 
Allah ,i$t> serta menjauhkan mereka dari surga. 4 Ajp A j — *-lj 4 “Dan meng- 
hendaki supaya jalan itu bengkok. " Artinya, mereka ingin agar jalan mereka 
menyimpang, tidak lurus. 4 ^ AJA (*A? 4 "Dan mereka itulah orang- 

orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. " Maksudnya, mereka meng- 
ingkarinya dan bahkan mendustakan kejadiannya. Mereka itu adalah: 

4 A Oji A r* 5 ^ A A \Jj>k jU iliijl 4 "Orang-orang yang 

tidak mampu menghalang-halangi Allah'untuk (mengadzab mereka) di bumi ini, 
dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain Allah. " Artinya, justru 
mereka berada di bawah tekanan, kendali, genggaman dan kekuasaan-Nya. 
Dan Allah mampuuntuk menuntut balas kepada mereka di alam dunia sebelum 
di alam akhirat, 4 jAAi\ {A ’A-A J* A\ 4 "Sesungguhnya Allah memberi 

penangguhan kepada mereka sampai hari yangpada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak. " (QS. Ibrahim: 42). 

Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah Hl bersabda: 



( p Jta \l\ ja ,*j4u 4ii o> > 



"Sesungguhnya Allah akan menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim hingga 
apabila Allah menindaknya, maka Ia tidak akan melepaskannya." 

Oleh karena itu Allah M berfirman, 4 — A 4 “Siksaan itu 

dilipatgandakan kepada mereka. ” Maksudnya, siksaan mereka dilipatgandakan. 
Yakni bahwa Allah Ta ‘ala telah memberi pendengaran dan penglihatan, serta 
hati. Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak bermanfaat bagi 
mereka, bahkan justru mereka malah menjadi tuli dari mendengar kebenaran, 
buta untuk mengikuti kebenaran tersebut, sebagaimana yang diceritakan 
Allah M tentang diri mereka ketika masuk neraka. Misalnya adalah firman- 
Nya berikut ini, ^ i Jail ji UT ^ ^ "Dan mereka 

berkata: 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), 
niscaya kami tidak akan termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala. 
(QS. Al-Mulk: 10). 

Oleh karena itu, mereka disiksa atas setiap perintah yang mereka 
abaikan dan setiap larangan yang mereka langgar. Oleh sebab itu pendapat 
yang paling benar adalah, bahwa mereka dibebani dengan cabang-cabang 
syari'at, perintah maupun larangannya sampai ke alam akhirat. 

Dan firman-Nya, 4 1 hryA Aji J 4 

"Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri dan lenyap dari 
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mereka apa yang selain mereka ada-adakan. " Maksudnya, mereka merugikan 
diri sendiri karena mereka dimasukkan ke neraka yang menyala-nyala. Di 
dalamnya, mereka disiksa secara terus-menerus tanpa berhenti walau sekejap 
mata pun. 4 J — 4 "Dan lenyap dari mereka , " artinya hal itu lepas sama 

sekali dan mereka. Yakni, 4 4 "Apa yang selalu mereka ada-adakan. " 

Yaitu, sekutu-sekutu dan juga berhala yang dijadikan Ilah selain Allah. 

Semuanya itu tidak memberikan manfaat sama sekali kepada mereka, 
tetapi malah mencelakakan mereka, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 
4 'A*' — siap' ^4 liij 4 “Dan apabila manusia di- 

kumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya ilah-ilah itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. " (QS. Al-Ahqaaf: 6). 

Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan kerugian dan 
kebinasaan mereka. Oleh karena itu Allah berfirman: 

4 (U »jzrv ^ ^ " Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang- 

orang yang paling merugi. "Allah t$t memberitahukan tentang tempat kembali- 
nya mereka, bahwa mereka adalah orang yang paling rugi di akhirat, karena 
mereka mengganti kebaikan dengan keburukan, kenikmatan surga dengan 
kesengsaraan neraka. Mereka juga mengganti minuman yang menyegarkan 
dengan racun dan air mendidih. Mereka dalam siksaan angin yang amat panas 
dan air yang panas mendidih, serta dalam naungan asap yang hitam. Selain 
itu mereka juga mengganti bidadari dengan makanan dari darah dan nanah. 
Juga mengganti kedekatan dengan Rabb yang Mahapengasih dan memandang 
kepada-Nya dengan kemurkaan dan siksaan-Nya. Dengan demikian, tidak 
diragukan lagi bahwa mereka adalah orang yang paling merugi di akhirat. 
Na’udzubillah min dzalik. 




Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih 
dan merendahkan diri kepada Rabb mereka, mereka itu adalah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (QS. 11:23) Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya. Maka tidakkah 
kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? (QS. 11:24). 





Setelah Allah W menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, 
kemudian Allah menceritakan golongan orang-orang yang berbahagia, yaitu 
mereka yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Hati mereka benar-benar 
beriman dan seluruh anggota tubuh mereka berbuat amal shalih, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, yakni dengan mengerjakan berbagai ketaatan dan 
menjauhi berbagai kemungkaran. Dengan demikian, mereka menjadi pewaris 
beraneka ragam surga yang mempunyai banyak kamar yang tinggi, pelaminan 
yang berderet rapi, aneka buah-buahan yang segar, permadani yang tebal, serta 
berbagai keindahan yang menyenangkan, berbagai macam makanan yang 
lezat dan minuman yang segar, serta kesempatan memandang kepada Rabb 
Pencipta langit dan bumi. Di dalamnya mereka benar-benar kekal untuk 
selamanya, tidak akan mati, tidak tua, tidak juga sakit, tidak tidur, tidak buang 
kotoran, tidak meludah dan tidak berdahak, melainkan ia selalu mengeluarkan 
bau yang sangat harum. 

Kemudian Allah memberikan perumpamaan antara orang-orang 
kafir dengan orang-orang yang beriman, di mana Allah berfirman, 4 4 

"Perumpamaan kedua golongan itu. "Yakni, golongan orang-orang' kafir yang 
disifati dengan kesengsaraan dan golongan orang-orang mukmin yang mem- 
peroleh kebahagiaan. Kelompok yang pertama itu adalah seperti orang buta 
dan tuli sedangkan kelompok kedua adalah seperti orang yang dapat melihat 
dan mendengar. Dengan demikian, orang kafir itu buta dari kebenaran selama 
hidup di dunia dan di akhirat ia tidak akan pernah mendapat petunjuk menuju 
kepada kebaikan dan tidak pula mengetahuinya, serta tuh dari berbagai hujjah 
sehingga ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat baginya. 

Sebagaimana yang difirmankan Allah i5l>, 4 <5)1 ’jj 4 

"Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka , tentulah Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar. " (QS. Al-Anfaal: 23). 

Sedangkan orang mukmin, mempunyai kecerdasan dan pikiran yang 
cemerlang, serta mampu melihat kebenaran, dapat membedakan antara yang 
haq dengan yang bathil, sehingga ia akan mengikuti kebaikan dan meninggal- 
kan segala hal yang buruk. Dan ia juga dapat mendengar hujjah dan mampu 
membedakannya dari hal-hal yang syubhat (samar-samar), sehingga ia tidak 
akan terjebak dalam kebathilan. Dengan demikian, apakah sama antara 
kelompok pertama dengan kelompok yang kedua? 

4 o j ) — ^ ^ "Maka tidakkah kalian mengambil pelajaran (dari per- 

bandingan itu) f" Tidakkah kalian memperhatikan, sehingga kalian dapat 
membedakan antara masing-masing kelompok di atas? 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata): 
" Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, 
(QS. 11:25) agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa adzab (pada) hari yang sangat menyedih- 
kan." (QS. 11:26) Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
kamu, melainkan orang-orang yang hina-dina di antara kami yang lekas 
percaya saja dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa 
pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta." (QS. 11:27) 

Allah §1 bercerita tentang Nuh bahwa ia adalah Rasul yang pertama 
kali diutus oleh Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, dari kalangan orang- 
orang musyrik, penyembah berhala. Bahwasanya ia pernah berkata kepada 
kaumnya, 4 fa fa fa fa\ 4 "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata bagi kalian. " Maksudnya, pemberi peringatan kepada kalian secara 
terang-terangan dari adzab Allah, jika kalian beribadah kepada selain Allah. 
Oleh karena itu Allah berfirman, 4 ^Yl ' /faS o\ ^ "Agar kalian tidak beribadah 
kepada selain Allah. " 

Dan firman-Nya, 4 p — ■$ f f, ‘fa& ^ J\ ^ “ Sesungguhnya aku 

khawatir kalian akan ditimpa adzab pada hari yang sangat menyedihkan. "Yakni, 
jika kalian terus-menerus dan tidak bergeming dari apa yang kalian kerjakan 
itu, niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab kalian dengan siksaan yang pedih, 
menyakitkan dan berat di alam akhirat. 4 ’c/t h’ fa 0 — ^ "Maka 

para pemimpin yang kafir dari kaumnya berkata. " Sedangkan yang dimaksud 
dengan al-mala ' adalah para pemuka dan pembesar kaum kafir. 

4 AA l' — Y' VI — i ^ "Kami tidak melihat kalian , melainkan sebagai seorang 

manusia biasa seperti kami. " Maksudnya, kamu ini bukan seorang Malaikat, 
melainkan hanya manusia biasa, lalu bagaimana mungkin diturunkan wahyu 
kepadamu tanpa melibatkan kami. 

Kemudian kami tidak melihat orang-orang yang mengikutimu kecuali 
orang-orang hina di antara kami, misalnya pengemis, tukang tenun, dan yang 
sebangsanya. Dan tidak ada seorang pun dari orang-orang terhormat dan para 
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pemimpin di antara kami yang mengikutimu. Kemudian orang-orang yang 
mengikutimu itu, orang-orang yang mengambil kep utusan tanpa peninjauan 
dan pemikiran yang mendalam, tetapi mereka hanya sekedar menanggapi apa 
yang kamu serukan kepada mereka dan kemudian mengikutimu. Oleh karena 
itu mereka berkata, ^ 'Uitjl p SA" £ "Dan kami tidak 

melihat orang-orang yang mengikutimu melainkan orang-orang yang hina-dina 
di antara kami yang lekas percaya saja. "Yaitu, pada awal permulaan. 

^ J — d ^ l — is'J ' — ^ j ^ "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami. " Mereka berkata, kami tidak melihat adanya 
kelebihan pada dirimu atas diri kami, baik dalam penciptaan, moral, rizki dan 
juga keadaan, setelah kalian masuk ke dalam agama kalian ini. 

"Bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta. ^Maksudnya, 
dusta dalam apa yang kamu serukan, baik berupa kebaikan, perbaikan, ibadah 
dan kebahagiaan di alam akhirat kelak jika kalian digiring menuju ke sana. 

Ini adalah penyangkalan yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap 
Nabi Nuh dan para pengikutnya. Dan hal yang demikian itu merupakan 
bukti yang menunjukkan kebodohan mereka dan minimnya pengetahuan 
yang mereka miliki serta lemahnya akal pikiran mereka. 

Bukan suatu aib bagi kebenaran jika yang mengikutinya itu adalah 
orang-orang yang hina, karena kebenaran itu sendiri tetap shahih baik ia diikuti 
oleh orang-orang terhormat maupun orang-orang yang hina. Bahkan yang 
sebenarnya dan tidak diragukan lagi bahwa para pengikut kebenaran itu adalah 
orang-orang terhormat meski mereka itu orang-orang miskin, sedangkan 
mereka yang menolak kebenaran itulah justru yang hina-dina, meski mereka 
dari golongan orang-orang yang kaya-raya. 

Kemudian, kenyataan yang dominan adalah bahwa para pengikut ke- 
benaran itu berasal dari kaum dhu’afa’. Mayoritas para pemuka dan pembesar 
itulah yang menentang kebenaran. Sebagaimana yang difirmankan Allah f}§: 
djj d L f i Ti /p Jii Y, jd d 0 illS & ddjz 'ddd'j > 

^ " s* 

/ : p.' 

X (vAjbts. 

“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan 
pun dalam suatu negeri melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata: ‘ Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka. (QS. Az- 
Zukhruf: 23). 

Ketika raja Romawi, Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan Shakhr 
bin Harb, tentang sifat-sifat Nabi UI, ia bertanya: "Apakah yang mengikutinya 
itu dari kalangan orang-orang terhormat, ataukah dari kalangan orang-orang 
lemah?" Abu Sufyan menjawab: "Mereka adalah dari kalangan orang-orang 
yang lemah." Maka Heraclius pun berkata: "Orang-orang lemah itu memang 
pengikut para Rasul." 
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Ucapan mereka: "Yang lekas percaya saja," bukanlah suatu hal yang 
tercela dan hina, serta tidak pula sebagai aib. Karena kebenaran itu jika sudah 
benar-benar jelas, maka tidak memerlukan lagi kepada pemikiran dan pe- 
renungan, tetapi hanya perlu diikuti dan ditaati. Demikian itulah yang dilakukan 
oleh setiap orang yang mempunyai kebersihan jiwa dan kecerdasan, bahkan 
orang yang berpikir kembali untuk menerima kebenaran tersebut merupakan 
orang bodoh dan tidak berpikiran. 

Para Rasul Allah iH secara keseluruhan, mereka datang dengan mem- 
bawa perintah yang sudah jelas dan nyata. 

Firman Allah Ta'ala: "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami." Mereka tidak mengetahui hal itu karena mereka 
buta, tidak dapat melihat kebenaran dan tidak mendengarnya, bahkan mereka 
selalu dalam keraguan dan senantiasa terombang-ambing dalam kebodohan 
mereka. Mereka itu adalah orang-orang yang durhaka lagi pendusta, yang picik 
lagi hina. Dan di akhirat kelak, mereka itu termasuk orang-orang yang merugi. 
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Berkata Nuh: "Hai kaumku , bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakankah kamu 
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya." (QS. 11:28) 

Allah 'M berfirman seraya menceritakan tentang tanggapan Nabi Nuh 
SfisR terhadap kaumnya. Dimana ia mengatakan: 

4 <Jj <y <jl J $ “Bagaimana pendapat kalian, jika aku mempunyai 

bukti yang nyata dari Rabbku. ” Maksudnya, berdasarkan keyakinan dan perintah 
yang jelas, serta kenabian yang benar, yang mana hal itu merupakan rahmat 
dari Allah '3k> baginya dan juga bagi mereka. 

^ c — Zdi "Tetapi rahmat itu disamarkan bagi kalian. " Maksudnya, di- 

sembunyikan dari kalian, sehingga kalian tidak mendapat petunjuk kepadanya 
dan tidak juga kalian mengetahui nilainya, bahkan kalian cepat-cepat men- 
dustakannya. 

4. ta |t> "Apa akan kami paksakan kalian menerimanya?" Artinya, 

apakah kami harus mendesak kalian untuk menerima, sedang kalian tidak 
menyukainya? 
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Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada 
kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah, dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguh- 
nya mereka akan bertemu dengan Rabbnya, akan tetapi aku memandangmu 
sebagai kaum yang tidak mengetahui." (QS. 11:29) Dan (dia berkata): "Hai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (adzab) Allah jika aku 
mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran . " (QS. 1 1:30) 

Nuh berkata kepada kaumnya, aku tidak meminta harta benda 
kepada kalian atas pelajaran yang kuberikan kepada kalian, yakni aku tidak 
meminta upah yang kuambil dari kalian. T etapi, aku hanya mengharapkan 
balasan dari Allah U £ "Dan aku sekali-kali tidak akan 

mengusir orang-orang yang telah beriman. " Seolah-olah mereka mengajukan 
tuntutan kepadanya agar ia mengusir orang-orang yang beriman dari sisinya 
sebagai bentuk penghormatannya terhadap mereka dan supaya mereka (orang- 
orang yang beriman) tidak duduk bersama mereka. Sebagaimana orang-orang 
yang serupa dengan mereka juga mengajukan tuntutan kepada Rasulullah 0 
agar mengusir sekelompok orang dhuafa’ dari mereka, kemudian beliau duduk 
bersama mereka dalam majelis tersendiri. 

Maka Allah iS menurunkan firman-Nya: 

4 j o jJbjj j ilUJL ’p# j d y-°A 3 J 3 S 'i j ^ "Dan janganlah kamu mengusir 

orang-orang yang menyeru Rabbnya pada pagi hari dan pada petang hari, sedang 
mereka menghendaki keridhaan-Nya. " (QS. Al-An’aam: 52). 
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Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai gudang- 
gudang rizki dan kekayaan dari Allah dan aku tidak juga mengetahui yang 
ghaib, dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku adalah 
Malaikat dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang di- 
pandang hina oleh penglihatanmu-, "Sekali-kali Allah tidak akan mendatang- 
kan kebaikan kepada mereka. " Allah lebih mengetahui apa yang ada pada 
diri mereka; sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk orang- 
orang yang zh alim. (QS. 11:31) 

Lebih lanjut, Nuh memberitahu mereka bahwa dirinya adalah 
Rasul utusan Allah yang mengajak mereka beribadah kepada Allah Ta'ala 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan dalam hal itu, ia telah mendapatkan 
izin dari Allah §!. 

Selain itu ia juga memberitahu mereka bahwa dirinya tidak mempunyai 
kemampuan untuk mengatur berbagai perbendaharaan Allah dan tidak juga 
ia mengetahui hal-hal yang ghaib kecuali sedikit yang Allah perlihatkan kepada- 
nya, juga bahwasanya ia bukanlah seorang Malaikat, tetapi ia hanyalah manusia 
biasa yang diutus dengan didukung oleh mukjizat. 

Ia juga memberitahukan, bahwa dirinya tidak mengatakan, bahwa 
orang-orang yang mereka hinakan dan usir itu tidak memperoleh pahala di 
sisi Allah atas amal perbuatan mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada 
pada diri mereka. Jika mereka beriman secara batiniyah sesuai dengan yang 
ada pada lahiriyahnya, maka bagi mereka adalah balasan yang baik. Jika se- 
seorang memutuskan dengan tuduhan yang buruk kepada mereka yang telah 
beriman, maka orang tersebut telah berbuat zhalim dengan mengatakan apa 
yang sebenarnya tidak ia ketahui. 




Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami, 






jika kamu termasuk orang-orang yang benar. " (QS. 11:32) Nuh menjawab: 
"Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu kepadamu jika Allah 
menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri. (QS. 11:33) 
Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi 
nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia 
adalah Rabbmu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. " (QS. 1 1:34) 

Allah berfirman dengan mengabarkan tentang tuntutan penyegeraan 
siksa, adzab dan murka Allah oleh kaum Nuh ’&M. 

4 cJ li iSbii- \f\s f "Mereka berkata: 'Hai Nuh, sesungguhnya kamu 

telah berbantah dengan kami dan kamu memperpanjang bantahanmu terhadap 
kami. " Maksudnya, engkau telah melontarkan bantahan kepada kami secara 
berulang kali dan kami tidak akan mengikutimu. ^ ba*; Uj lili ^ "Maka datang- 
kanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami. "Yakni, berupa 
murka dan adzab. Kutuklah kami sesuka hatimu, lalu datangkanlah kutukan 
tersebut kepada kami. 

4 fjj\ li j «.li ji <2bi 4« liii Jii . jiiaUoii 'ja iuS" ji ^ "Jika kamu 

temasuk orang-orang yang benar. Nuh menjawab: 'Hanya Allah yang akan men- 
datangkan adzab itu kepadamu jika Allah menghendaki dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri. '" Maksudnya, sesungguhnya yang menimpakan 
siksaan dan menyegerakannya untuk kalian itu adalah Allah Ta 'ala, yang 

tidak akan pernah dapat dipaksakan oleh sesuatu apa pun. 

* *>' *.> f > r.r ‘'r.. . 



ji ^ ^ 



d Aii Sj ^ "Dan nasihatku 



tidak bermanfaat bagi kalian jika aku hendak memberi nasihat kepada kalian. 
Sekiranya Allah hendak menyesatkan kalian. "Yakni, jika Allah hendak me- 
nyesatkan kalian, apakah masih bisa berguna bagi kalian akan peringatanku 
dan nasihatku? 

4 <l) y- li [ j fJv j ^ "Allah adalah Rabbmu dan kepada-Nyalah kalian 

dikembalikan. " Maksudnya, Allah adalah Raja pengendali segala sesuatu, 
Hakim yang adil yang tidak akan pernah berbuat lalim. Hak pencip taati dan 
perintah itu hanya ada pada-Nya, Aliahlah yang mengawali semua ciptaan 
dan Allah pula yang akan mengembalikan ciptaan setelah hancurnya. Allah 
adalah Raja dunia dan akhirat. 



, > > OS 'L s y- > > S* . t >/• 'c. 

li-i l -> l> uj j» 



§3 OM 
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Malahan kaum Nuh itu berkata : " Dia cuma membuat-buat nasehatnya 
saja. " Katakanlah : "Jika aku membuat-buat nasehat itu, maka hanya akulah 
yang memikul dosaku dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat. " 
(QS. 11:35) 

Ayat ini merupakan kalimat sisipan di tengah-tengah kisah ini, sekaligus 
menguatkan dan menegaskan kisah tersebut. Allah Hf berfirman kepada 
Muhammad lH: “Apakah orang-orang kafir itu mengatakan, bahwasanya al- 
Our'an ini telah diada-adakan dan dibuat-dibuat seakan-akan berasal dari diri 

V x x 0 9 % 

Muhammad H.” 4 J* ¥ "Katakanlah: Jika aku membuat-buat 

nasihat itu, maka hanya akulah yang memikul dosaku. Yakni, dosa akibat hal 
itu kembali pada diriku sendiri. 

4 oy di iiS y. l — j "Dan aku melepaskan diri dari dosa yang kalian 
perbuat. " Maksudnya^ bahwa hal itu sama sekali bukan dibuat-buat dan tidak 
pula diada-adakan, karena aku lebih mengetahui apa yang ada di sisi Allah 
berupa adzab bagi orang-orang yang mendustakan-Nya. 






% ilfjj ^ 

CH {^} o yj-ii j ^0- 

tfifr \ y < 9 \ [ '\\~* 9 l * - ' -- '' \'\t* ' 

ijt .J* 

,t/ ^ < >c -c S'S' >' ’C 

y * l »*» ' I * ' ppN-J»4. n d 

£ -'S »u' <> 4 ^ 



Dtf » diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 
di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan. 
(QS. 11:36) Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang- 
orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(QS. 11:37) Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh: 
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"Jika kamu mengejek kami , maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). (QS. 11:38) Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh adzah yang menghinakan(nya) 
dan yang akan ditimpa adzah yang kekal. " (QS. 11:39) 

Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya Dia telah memberi 
wahyu kepada Nuh, yang berkaitan dengan siksa dan adzab-Nya yang diminta 
oleh kaumnya untuk menyiksa mereka, maka Nuh berdo’a terhadap mereka 
dengan do’anya yang Allah Ya) ala, * kabarkan dalam firman-Nya: 

4 ' A- 5 'cf- A, 'ot J* (j— ^ j-ij S <_jj 4 “Ya Rabbku, janganlah Engkau biarkan 

seorang pun di antara orang- orang kafir itu tinggal di atas bumi ” (QS. Nuh: 26). 
Maka seketika itu, Allah memberi wahyu kepadanya: 

4 ^ 'J* fff J iif 4 “ Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 

di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), ” maka janganlah 
kamu bersedih-hati terhadap mereka dan janganlah kamu hiraukan urusan 
mereka. 

4 ilLiJl \j 4 “Dan buatlah bahtera itu,” yakni perahu. 4 ^4*6 4 “Dengan 
pengawasan. ” Maksudnya, dengan pengawasan Kami. 4 4 ( ‘Dan petunjuk 

wahyu Kami. "Maksudnya, dengan pengajaran Kami kepadamu apa yang harus 
engkau perbuat (bagaimana engkau membuatnya). 

4 0 (43 ' — j Vj 4 “Dan janganlah kamu bicarakan dengan 

Aku tentang orang-orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka itu akan di- 
tenggelamkan.” 

Dan firman-Nya, 4 \jj^A g {j* y* y. i j 4 “Dan 

mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan 
melewati Nuh, mereka mengejeknya. ” Maksudnya, mereka mengolok-olok 
dan mendustakan ancaman yang ditujukan terhadap mereka bahwa mereka 
akan ditenggelamkan. VV' 4 J44 ’fES l % \L \f — kU <jl Jli 4 “Berkatalah Nuh: 
Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu ,’” dan 
ayat seterusnya. 

Ini merupakan ancaman yang keras dan janji yang kokoh: 

4 iifJ f 4 “Siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang rpenghinakanny a,” 

maksudnya adalah menghinakannya di dunia. 4 v'-i* (J* 4 “Dan yang 

akan ditimpa adzab yang kekal,” yakni abadi, terus-menerus dan selama-lamanya 
di akherat kelak. 
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Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air , 
Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing 
binatang sepasang (jantan dan betina) dan keluargamu kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang 
yang beriman. " Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
(QS. 11:40) 

Ini adalah janji Allah §i kepada Nuh ketika datang perintah Allah 

yang berupa hujan secara terus-menerus dan sumber air yang tiada henti dan 
tidak surut, bahkan sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 
i 'jj ji rdi Jidii 'Jji \fjSj rdJi ur$ LJkd > «Maka 

Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah dan 
Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air 
itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” (QS. Al-Qamar: 11-12). 

Adapun firman-Nya, 4 Pj 4 “ Dan dapur telah memancarkan air, ” 
dari Ibnu ‘Abbas bahwa (arti) jyJ' adalah permukaan bumi. Maksudnya bahwa 
di bumi itu terjadi mata air-mata air yang bergolak, sehingga air itu memancar 
dari dapur-dapur, yaitu tempat-tempat api yang berubah menjadi mata air. 
Ini adalah perkataan sebagian besar ulama salaf dan khalaf. Maka, pada waktu 
itulah Allah Ta’ala memerintahkan Nuh agar beliau membawa dalam 
perahu itu sepasang-sepasang dari berbagai macam makhluk yang bernyawa. 
Pendapat lain mengatakan, juga termasuk tumbuh-tumbuhan dari jenis jantan 
dan betina. 

Jt i') S i' ('i' 

Firman-Nya, 4 J j — «J' p* P Yl y “ Dan keluargamu, kecuali 

orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya.” Maksudnya, dan bawalah 
keluargamu ke dalamnya, mereka adalah keluarganya dan kerabatnya, kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan baginya untuk tidak beriman kepada 
Allah, di antara mereka adalah anaknya yang mengasingkan diri serta isteri 
Nuh yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya. 

Dan firman-Nya, 4 'J' J ^ “Dan (muatkan pula) orang- orang yang 

beriman. ” Maksudnya, dari kaummu. 4 J 4* ^ “Dan tidak beriman 

bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. ” Maksudnya, sekelompok kecil saja, 
sedangkan waktu (zaman) dan keberadaannya bersama mereka sangatlah 
panjang, yaitu seribu tahun kurang lima puluh tahun. 

Satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas: “Mereka adalah (berjumlah) delapan 
puluh orang, termasuk wanitanya.” 






^ i ✓ ^ „'i £ t „ 'k" w,*'' s / 
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Jli 'ujpi £ ^ £2 ^=4 4 

»U' $1 £S_jVlH 






^ ^ 3 U etltf <34^ oi'„ 3^11^ 

(J) 

Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya . " Sesungguhnya Rabbku 
benar-benar Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 11:41) Dan bahtera 
itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh 
memanggil anaknya , sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: 
"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir. " (QS. 11:42) Anaknya menjawab: " Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air 
bah!” Nuh berkata: "Tidak ada yang (dapat) melindungi (di) hari ini dari 
adzab Allah selain Allah (saja) yang Mahapenyayang. " Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan. (QS. 11:43) 



Allah berfirman seraya memberi kabar tentang Nuh bahwa 
sesungguhnya Allah berfirman kepada orang-orang yang diperintah mem- 
bawanya (naik) ke dalam perahu bersamanya, 4 ^ ^ ' jA } ^ 

“ Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya. "Maksudnya, dengan (menyebut) nama Allah untuk 
perjalanannya di atas permukaan air dan dengan (menyebut) nama Allah untuk 
akhir perjalanannya, yaitu waktu pendaratannya. Allah T a' ala berfirman: 

Lj Jj .Oi JlfcJl I ^ LJ&J gjJJl Si xjJ\ J5i dilll A'] ^ I '4 > 

i ^jpi > uij VjU J y 

* " ^ ^ 

“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu , ma&z ucapkanlah: ‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang y angzhalim'. Dan berdo'alah: “Ya Rabbku, tempatkanlah aku 
pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat. ” 
(QS. Al-Mu’ minuun: 28-29). 

Untuk itu, disunnahkan membaca basmalah dalam permulaan segala 
sesuatu, baik ketika menaiki perahu maupun ketika menaiki binatang, sebagai- 
mana keterangannya akan ditemui dalam surat az-Zukhruf, insya Allah dan 
kepada-Nyalah kita yakin. 

Firman-Nya, 4 j jy^ j 4 “Sesungguhnya Rabbku benar-benar 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. "Hal ini berhubungan dengan penyebutan 
tentang pembalasan terhadap orang-orang kafir, yaitu dengan menenggelamkan 
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mereka semuanya, Allah menyebutkan bahwa sesungguhnya Dia adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang, sebagaimana firman-Nya: 

4 jjlii gjL J dX i j o| 4 “ Sesungguhnya Rabbku amat cepat siksa-Nya, 

dan sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” (QS. 
Al-A’raaf: 167). 

Firman-Nya, 4 - y J> ^ 4 “ Dan bahtera itu berlayar 

membawa mereka dalam, gelombang laksana gunung. ” Maksudnya, perahu itu 
berjalan membawa mereka di atas permukaan air yang (tingginya) telah me- 
lebihi semua daratan bumi hingga menutupi puncak-puncak gunung. Dan 
perahu ini berjalan di atas air dengan izin Allah, pengayoman-Nya, perlindungan- 
Nya, pertolongan-Nya dan anugerah-Nya. 

Firman-Nya, VVI j 4 “ Dan Nuh memanggil anaknya, ” dan 

ayat seterusnya. Anaknya ini adalah anak yang ke empat yang bernama Yaam, 
dia adalah kafir, ayahnya memanggilnya untuk naik perahu dan beriman 
bersama-sama mereka dan agar tidak tenggelam sebagaimana orang-orang 
kafir tenggelam. 4 » ^ 'esc ljt' 4 “Anaknya menjawab: Aku 

akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah.”’ 
Dia yakin karena kebodohannya, bahwa air bah tidak akan sampai ke puncak 
gunung dan bahwa jika dia berada di puncak gunung, tentu dia akan selamat 
dari bahaya ketenggelaman. Maka ayahnya, Nuh berkata kepadanya: 

4 J* Y. f' °cst i f'' 4 " Tidak ada yang melindungi hari ini dari adzab 

Allah selain Allah (saja) yang Mahapenyayang. ” Maksudnya, pada hari ini (pada 
hari terjadinya air bah), tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungi diri dari 
siksa Allah. 

^ o o 

Dikatakan bahwa, kata (pelindung) mempunyai arti 

(yang dilindungi), sebagaimana dikatakan "jU-Us" (pemberi makan) dan kalimat 

(pemberi pakaian) mempunyai arti '\j — ’fD' (yang diberi makan), dan 
"°jLAS" (yang diberi pakaian). 

4 j — JydJl 'cyc — « (r)jA\ Ji — i- j 4 “Dan gelombang menjadi peng- 

halang antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan. ” 




Dan difirmankan: "Hai bumi , telanlah airmu , dan hai langit (hujan) ber- 
hentilah,” dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan bahtera 
itu pun berlabuh di atas bukit Judiy, dan dikatakan: " Binasalah orang-orang 
yang zhalim. " (QS. 1 1:44) 
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Allah §| memberi kabar, bahwa sesungguhnya ketika Allah meneng- 
gelamkan penduduk bumi seluruhnya kecuali orang-orang yang berada dalam 
perahu, Allah memerintahkan bumi untuk menelan airnya yang bersumber 
darinya dan berkumpul di atasnya, serta Allah memerintahkan langit untuk 
menahan hujan, 4 4 “ Dan air pun disurutkan ,” maksudnya mulai 

berkurang. 4 ^ — r 3 * j 4 “Perintah pun diselesaikan,” maksudnya bersihlah 

penduduk bumi dari orang-orang yang kafir kepada Allah, rumah-rumah 
mereka pun tidak tersisa sama sekali. 4 4 “Dan bahtera itu pun berlabuh, ” 

perahu dengan orang-orang yang ada di dalamnya, 4 cP j — 4 “Di atas 
bukit Judiy. ” 

Mujahid berkata: “Yaitu suatu gunung yang berada di al-Jazirah (Arabia) 
yang gunung-gunungnya sangat tinggi sehingga pada waktu itu tidak tenggelam 
dan gunung itu tunduk kepada Allah iSt>, maka ia tidak tenggelam dan perahu 
Nuh berlabuh di atasnya. Dan Qatadah berkata: “Perahu itu berada di 
gunung tersebut selama satu bulan, kemudian mereka turun darinya.” 

Qatadah berkata: “Allah telah mengabadikan perahu Nuh di atas 
gunung Judiy di bumi al-Jazirah 30 sebagai pelajaran dan suatu pertanda sehingga 
umat-umat pertama dari umat ini melihat, bahwa berapa banyak perahu-perahu 
sesudahnya telah rusak dan telah menjadi tanah. 

Dan firman-Nya, 4 f j— ^ 4 “Dan dikatakan: \ 'Binasalah 

orang-orang yang zhalim. J ” Maksudnya kebinasaan, kerugian dan jauhnya diri 
dari rahmat Allah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka akhirnya 
telah binasa dan tidak tersisa sama sekali. 






% % J Jk U dJiid ’d\ i >1 AJ jii 



Dan Nuh berseru kepada Rabbnya sambil berkata: "Ya Rabbku sesungguhnya 
anakku termasuk keluargaku , dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang 



’ Al-Jazirah ialah, sebuah kota di Irak, gunung Judiy terletak di dekat daerah Mosul, di dekat 
sungai Dajlah.’ Ed - 
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benar , Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya . " (QS. 11:45) Allah 
berfirman: "Hai Nuh , sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya adalah) 
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada- 
Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekatjnya. Sesungguhnya Aku 
memperingatkan kepadamu supaya kamu tidak termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan. " (QS. 11:46) Nuh berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya 
aku berlindung kepada Engkau dari sesuatu yang aku tiada mengetahui 
(hakekatjnya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan 
(tidak) menaruh belas-kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang- 
orang yang merugi. " (QS. 1 1:47) 

Ini adalah permohonan dari Nuh untuk keselamatan dan kelepasan 
dari bahaya yang menimpa anaknya yang tenggelam, 4 ^ o? ^ ^ 

“Ya Rabbku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku. ” Maksudnya, Engkau 
telah berjanji kepadaku untuk keselamatan keluargaku, sedang janji Engkau 
adalah benar yang tidak diingkari, maka bagaimana dia tenggelam sedang 
Engkau adalah Dzat yang Mahabijaksana. 4 i-h*' oi Q r J W ^ “ Allah 

berfirman: Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan). "Maksudnya, sesungguhnya yang Aku janjikan 
kepadamu dengan keselamatan, hanyalah orang-orang yang beriman dari 
keluargamu. 

Untuk itu Allah berfirman, i \ 'JMj > “Dan (juga) 

keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa 
adzab) di antara mereka. ” (QS. Al-Mu’minuun: 27). 

Anak ini adalah termasuk orang yang diputuskan tenggelam karena 
kekafirannya dan pembangkangannya terhadap ayahnya, Nabi Allah Nuh 

Bukan hanya satu orang saja dari kalangan Ulama yang melontarkan 
pendapat yang salah dalam mentafsirkan ayat ini, (mereka berpendapat) bahwa 
ia bukan anaknya, akan tetapi ia adalah anak dari perempuan pezina. 

Ibnu ‘Abbas dan beberapa Ulama salaf berkata: “Isteri seorang Nabi 
tidak akan berzina sama sekali.” Beliau berkata, dan firman-Nya: 

4 [yA ijl ^ “ Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang di- 

janjikan akan diselamatkan). "Maksudnya, yang Engkau janjikan keselamatannya. 
Dan perkataan Ibnu ‘Abbas dalam masalah ini adalah yang benar yang tidak 
ada penyimpangan tentang itu. 





Difirmankan : "Hai Nub, turunlah dengan selamat , sejahtera dan penuh 
keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari 
orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan 
ditimpa adzab yang pedih dari Kami. " (QS. 11:48) 

Allah memberi kabar tentang apa yang dikatakan kepada Nuh 
ketika perahunya berlabuh di gunung Judiy, berupa ucapan selamat atasnya 
dan atas orang-orang yang bersamanya dari orang-orang mukmin dan atas 
setiap orang mukmin dari keturunannya hingga hari Kiamat, sebagaimana 
Muhammad bin Ka’ab berkata: “Keselamatan ini mebputi setiap orang mukmin 
laki-laki dan perempuan hingga hari Kiamat, begitu juga dalam siksaan akhirat 
dan kesenangan dunia termasuk ke dalamnya setiap orang kafir laki-laki dan 
perempuan hingga hari Kiamat.” 




Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gh aib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya 
dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 1 1:49) 

Allah §1 berfirman kepada Nabi-Nya H, kisah ini dan sejenisnya 
adalah, 4 A-Al ^ 4 “Di antara berita-berita penting tentangyangghaib.” 
Yakni, sebagian dari kabar-kabar ghaib yang telah lewat, Kami wahyukan 
kepadamu dengan jelas seolah-olah kamu menyaksikannya, Kami wahyukan 
kepadamu, maksudnya Kami mengajarimu dengan kisah itu sebagai wahyu 
dari Kami kepadamu. 

4 l-& ^ j 4 “Tidak pernah kamu mengetahuinya 

dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. ” Maksudnya, kamu dan seorang pun dari 
kaummu tidak mengetahui sebelumnya, sehingga orang yang mendustakanmu 
berkata bahwa kamu mempelajarinya dari dia, akan tetapi Aliahlah yang mem- 
beri kabar kepadamu dengannya, yang sesuai dengan kenyataan, sebagaimana 
yang dikabarkan dalam kitab-kitab para Nabi sebelummu, maka bersabarlah 
atas pendustaan kaummu dan penganiayaan mereka terhadapmu, karena 
sesungguhnya Kami akan menolongmu dan melindungimu dengan bantuan 
Kami. Dan Kami jadikan kemenangan untukmu dan pengikut-pengikutmu 
di dunia dan akhirat, sebagaimana telah Kami lakukan terhadap para Rasul, 
yaitu Kami tolong mereka atas musuh-musuh mereka: 
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4 ' jjiJ' j lili, j ^3 L ? l 4 “Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman. ” (QS. Al-Mu’min: 57), dan ayat seterusnya. 

Dan Allah Ta’ala berfirman, 4 1144 ol f “Maka bersabarlah; 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 



\jj^\ Jli yb jij 
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&& ^ ^ 4 & ^ f&3. 



> . rc: *f 



f^p *y v-?j 

Dtf» kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka Huud. Ia berkata: 
"Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Ilah selain Allah. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. (QS. 11:50) Hai 
kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku 
tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah 
kamu memikirkan(nya)?" (QS. 11:51) Dan (dia berkata): "Hai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Rabbmu, lalu taubatlah kepada-Nya, niscaya 
Allah menurunkan hujan yang sangat deras atasmu dan Allah akan me- 
nambahkan kekuatan kepada kekuatanmu dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa. " (QS. 1 1:52) 

Allah M berfirman, 4 j 4 “Dan” sungguh telah kami utus: 

4 '4 4^-f 4 “ Kepada kaum ‘Aad (Kami utus) saudara mereka, Huud. ” 

Supaya memerintahkan mereka beribadah hanya kepada Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka dari beribadah kepada berhala- 
berhala yang mereka ada-adakan dan memberi nama dengan nama-nama Ilah, 
memberitahukan kepada mereka bahwa dia (Huud tidak meminta dari 
mereka upah atas nasihat dan penyampaian dari Allah ini, akan tetapi dia hanya 
mengharapkan pahala dari Allah Ta’ala yang telah menciptakannya. Apakah 
kamu tidak berfikir; orang yang mengajakmu kepada perbaikan dunia dan 
akhirat tanpa mengharapkan upah, kemudian dia menyuruh mereka untuk 
memohon ampunan yang dapat menghapus dosa-dosa yang telah lalu dan 
bertaubat dari dosa yang sedang mereka hadapi. 
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Barangsiapa memiliki sifat ini, maka Allah memudahkan kepadanya 
rizkinya juga menggampangkan urusannya dan memelihara keadaannya. 
Untuk itu Allah berfirman, i \jjx> TdJ\ J JJ $ "Niscaya Allah menurun- 
kan hujan yang sangat deras atasmu. ” Dalam hadits disebutkan: 

J* &jjj 'J** J f J** - f j ) 

s / 

✓ % 

* X. 

“Barangsiapa yang senantiasa memohon ampunan, maka Allah menjadikan 
untuknya dari setiap kesedihan ada kelapangan, dan dari setiap kesempitan 
ada jalan keluar dan memberinya rizki (dari jalan/jumlah) yang tidak terduga.”* 
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Kaum ’Aad berkata: "Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada kami 
suatu bukti yang nyata , t&z» kami sekali-kali tidak akan meninggalkan ilah- 
ilah kami karena perkataanmu , dan kami sekali-kali tidak akan memper- 
cayaimu. (QS. 11:53) Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 
ilah kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Huud menjawab : 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian , 
bahwa sesungguhnya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan , 
(QS. 11:54) dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (QS. 11:55) 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu. Tidak 
ada suatu binatang melata pun melainkan Aliahlah yang memegang ubun- 
ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus. " (QS. 11:56) 



iv 
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Allah H memberi kabar, bahwa mereka berkata kepada Nabi mereka, 
4 aIII lIArli 4 “Kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata.” 
Maksudnya, dengan dalil dan bukti atas apa yang kamu dakwahkan. 

4 dtty 'Jk ^ L j 4 “Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 
ilah-ilah kami karena perkataanmu. ” Maksudnya, hanya dengan ucapanmu 
“tinggalkanlah berhala-berhala itu,” lalu kami meninggalkannya? 

^ Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayaimu» 
Tidak akan membenarkan. 4 * j — £Xjs-\ VI J j — £ <31 4 “Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa 'sebagian ilah kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu .” Mereka berkata: “Kami tidak menyangka kecuali bahwa 
sebagian ilah kami telah menimpamu dengan membuatmu gila dan membuat 
kerusakan pada akalmu disebabkan laranganmu untuk beribadah kepadanya 
dan penghinaanmu terhadapnya.” 

4 Aijj y* .<3 £ yd di f j y_Jf 1 j AjI ^-J\ 4 “Sesungguhnya aku 
jadikan Allah sebagal saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian , bahwa sesungguh- 
nya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain-Nya. ” Dia 
(Huud berkata: “Sesungguhnya aku adalah orang yang berlepas diri dari 
segala sekutu-sekutu dan berhala-berhala itu.” 4 ^ — •si* r — ' , d x kA 4 “ Sebab itu 
jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku. ” Maksudnya, lakukanlah tipu 
daya itu olehmu dan oleh tuhan-tuhanmu, jika kalian berada di pihak yang 
benar. 4 P /JJS y 4 "Dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. ” Mak- 
sudnya, sekejap mata pun. 

Firman-Nya, 4 ^ D-'* y>Vl ^ j Al ’cdk'y 4 

“ Sesungguhnya aku bertawakkdl kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu. Tidak ada 
suatu binatang melata pun melainkan Aliahlah yang memegang ubun-ubunnya.” 
Maksudnya, di bawah kekuasaan-Nya dan perintah-Nya. Aliahlah Hakim 
yang Mahaadil, yang tidak ada kezhaliman dalam hukum-Nya, karena se- 
sungguhnya Allah berada di atas jalan yang lurus. 

Al-Walid bin Muslim berkata dari Shafwan bin ‘Amr, dari Alfa’ bin 
‘Abdul Kala’i, sesungguhnya dalam firman Allah Ta’ala: 

4 Jlp oi T jyU }iVI jTa y* LA 4 “ Tidak ada suatu binatang 

melata pun melainkan Aliahlah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Rabbku di atas jalan yang lurus” dia berkata: ‘Maka Allah menarik ubun-ubun 
hamba-hamba-Nya, lalu Allah menuntun orang mukmin sehingga Allah lebih 
sayang kepadanya daripada sayangnya seorang ayah terhadap anaknya, dan 
Allah Ta’ala berfirman, 4 f-yd ky\ — i 4 “ Apakah yang telah memperdaya- 

kan kamu (berbuat durhaka) terhadap Rabbmu yang Mahapemurah. ” (QS. Al- 
Infithaar: 6). 

Dakwah dan tantangan Huud terhadap berhala-berhala mereka 
memuat hujjah (bukti) yang nyata dan dalil yang pasti atas kebenaran apa 
yang didatangkan kepada mereka dan atas kebathilan perbuatan mereka yang 



berupa peribadahan kepada berhala-berhala yang tidak memberi manfaat dan 
tidak juga membuat bahaya, akan tetapi berhala-berhala itu adalah benda mati 
yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak melindungi dan tidak melawan, 
yang berhak untuk diibadahi hanyalah Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
yang kerajaan ada di tangan-Nya dan Aliahlah yang mengatur, tidak ada sesuatu 
apa pun kecuali berada di bawah kerajaan-Nya, ketentuan-Nya dan kekuasaan- 
Nya, maka tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah dan tidak ada 
Rabb selain-Nya. 




Jika kamu berpaling , maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada- 
mu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikanjnya kepadamu. 
Dan Rabbku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu ; 
dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit pun. Sesung- 
guhnya Rabbku Mahapemelihara segala sesuatu. (QS. 1 1:57) Dan tatkala 
datang adzab Kami, Kami selamatkan Huud dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat dari Kami; dan Kami selamatkan (pula) mereka 
(di akhirat) dari adzab yang berat. (QS. 11:58) Dan itulah (kisah) kaum 
'Aad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, dan men- 
durhakai para Rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). (QS. 11:59) Dan mereka 
selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari Kiamat. 
Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Aad itu kafir kepada Rabb mereka. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi kaum 'Aad (mereka adalah) kaum Huud itu. (QS. 
11:60) 
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Huud berkata kepada mereka: “Jika kalian berpaling dari risalah 
yang aku sampaikan kepadamu agar kalian beribadah hanya kepada Allah, 
Rabb kalian yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka sungguh telah ada bukti 
(yang memberatkan kalian dengan penyampaianku atas risalah tersebut kepada 
kalian), yang aku diutus untuk itu. 4 ^ — o 4 “ Dan Rabbku 

akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu, ” mereka beribadah 
kepada-Nya saja dan tidak menyekutukan-Nya, dan Allah tidak akan peduli 
kepadamu karena kamu tidak dapat memberikan bahaya kepada-Nya dengan 
sebab kekafiranmu, akan tetapi bahaya kekafiranmu itu kembali kepadamu. 

i* s jS & 

4 -KA. tjp, Jli ol 4 “Sesungguhnya Rabbku adalah Mahapemelihara 
segala sesuatu, ” maksudnya;Saksi dan Pemelihara terhadap ucapan dan perbuatan 
hamba-hamba-Nya, kemudian Allah membalas ucapan dan perbuatan itu kepada 
mereka. Jika baik, maka balasannya baik. Dan jika buruk, maka balasannya 

buruk. 4 ^ \ i- CJj 4 “Dan tatkala datang adzab Kami, ” yaitu angin yang 

sangat kencang, lalu akhirnya Allah membinasakan mereka dan Allah me- 
nyelamatkan Huud dan pengikut-pengikutnya dari siksa yang sangat keras 
dengan rahmat-Nya dan dengan kelembutan-Nya §i. 

4 'p&j ol'li l jAki- A jjbj 4 “Dan itulah (kisah) kaum Aad yang meng- 
ingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka. ” Mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan durhaka kepada para Rasul Allah, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang kafir terhadap seorang Nabi, maka sungguh dia telah kafir kepada seluruh 
Nabi, karena tidak ada perbedaan di antara mereka dalam kewajiban beriman 
kepadanya, sedangkan kaum ‘Aad, mereka kafir terhadap Huud, maka dianggap- 
lah kekafiran mereka itu bagaikan orang yang kafir terhadap semua Rasul. 

4 jiA JS' y\ I yjs\ j 4 “Dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). ” Mereka meninggalkan 
(perintah) untuk mengikuti Rasul mereka yang membawa petunjuk dan mereka 
mengikuti perintah setiap orang yang berkuasa dan keras kepala. Untuk itu, 
mereka diliputi laknat Allah dan kutukan hamba-hamba-Nya yang mukmin 
di dunia ini, demikian juga ketika mereka disebut dan dipanggil pada hari 
Kiamat nanti di atas kepala para saksi, V^l 4^j Ijytf' bl — p ol Y\ 4 “Ingatlah, 
sesungguhnya kaum ‘Aad itu kafir kepada Rabb mereka, ” dan ayat seterusnya. 

As-Suddi berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus setelah 
‘Aad, melainkan mereka (kaum ‘Aad) dilaknat oleh lisan para Nabi itu.” 
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shalih. Shalih berkata : 
"Hai kaumku , beribadahlah kepada Allah , sekali-kali tidak ada bagimu 
Ilah selain Allah. Allah telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu (sebagai) pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan- 
Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Rabbku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do'a hamba-Nya). " (QS. 11:61) 

Allah tH berfirman: 

4 "Dan, " sungguh Kami telah mengutus, 4 5 j — cs— ^ "Kepada Tsamud. ” 
Merekalah yang dahulu bertempat tinggal di kota-kota al-Hajar antara Tabuk 
dan Madinah, mereka adalah generasi setelah ‘ Aad, maka Allah mengutus dari 
mereka, 4 4 "Saudara mereka Shalih. "Dia memerintahkan mereka 

agar beribadah kepada Allah saja, untuk itu dia berkata: 4 J * jVl j» 

“Allah telah mencipatakan kamu dari bumi (tanah). "Maksudnya, Allah memulai 
Penciptaan kalian dari tanah (bumi), dari tanah itulah diciptakan-Nya Adam, 
bapak kalian. j )> "Dan menjadikan kamu (sebagai) pemakmurnya.” 

Maksudnya, Allah menjadikan kamu sebagai pemakmur, penduduk yang 
meramaikan bumi dan memanfaatkannya. 

k "Karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya , " untuk dosa- 
dosamu yang telah lalu. 4 1 j — J P "Kemudian bertaubatlah kepada-Nya, ” 

pada apa yang akan kamu hadapi. 4 P-tj Jjo 1 £ "Sesungguhnya Rabbku 

amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do’a hamba-Nya). ” 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

4 lii L^rf Lj J J) J* ilifc. liij £ “Dan apabila hamba-hamba- 

Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 'maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a, apabila ia memohon 
kepada-Ku. ” (QS. Al-Baqarah: 186). 




Kaum Tsamud berkata: "Hai Shalih , sesungguhnya kamu sebelum ini adalah 
seorang di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami 
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untuk beribadah kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami, dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami. " (QS. 11:62) Shalih 
berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Rabbku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, 
maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allah, jika aku men- 
durhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain 
daripada kerugian. (QS. 11:63) 

Allah menyebutkan tentang pembicaraan antara Shalih dan 
kaumnya serta Allah menyebutkan tentang kebodohan dan pembangkangan 
kaumnya dalam perkataan mereka, 4 J -* ' ' — J ^ 4 “ Sesungguhnya 

kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami harapkan. ” Maksud- 
nya, kami dahulu mengharapkan kamu (sebagai orang yang berakal tajam) 
sebelum kamu berkata dengan apa yang kamu katakan itu. 

4 tfjTJU -uL L-J. jA! J L 4 “ 'Apakah kamu melarang kami untuk beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami?” Dan apa yang diperbuat 
oleh pendahulu kami. 

4 J J\ L' y- U & hXi. Jp LjI j 4 K Dan sesungguhnya kami benar-benar 
dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada 
kami. ” Maksudnya, dalam keraguan yang teramat sangat. 

4 Jj JJj. Js- ’Jg ol ’Jif- } (-yL Jis 4 “ Shalih berkata: Hai kaumku, bagaimana 
pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabbku , " pada apa yang 
Allah mengutusku kepadamu sebagai dasar yang meyakinkan dan keterangan 
yang kuat. 

4 jj ibl J JJ^-i J* ^ j ’J J&tj 4 “ Dan diberi-Nya aku rahmat 
(kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya. "Yaitu, aku tidak mengajak kalian kepada kebenaran 
dan beribadah kepada Allah saja, maka sekiranya aku meninggalkan-Nya, tentu 
kamu tidak memberiku manfaat dan tidak menambah apa pun, 4 J 4 
“ Selain daripada kekurangan. ” Maksudnya, kerugian. 



U* 
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Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjuk- 
kan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, 
dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun yang akan 
menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat. " ( QS . 1 1:64) Mereka mem- 
bunuh unta itu, maka berkata Shalih: "Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan. " 
(QS. 11:65) Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Shalih 
beserta orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami 
dan dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Rabbmu, Aliahlah yang Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa. (QS. 11:66) Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zhalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan 
di tempat tinggal mereka, (QS. 11:67) seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari 
Rabb mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud. (QS. 11:68) 

Telah lewat pembicaraan tentang kisah ini dalam surat al-A’raaf,* yang 
mana sudah dianggap cukup tanpa mengulangnya, dan kepada Aliahlah tempat 
memohon taufik. 




* Ayat 73-79. 
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4 i Jr 9 S / "<r S ML ^ $. "i K< ' 'C K S *< 

^ _r+\ S-^ <-£$^ ^ ^-A. ^ 4 ^ 

<^5> » c» X M. 2- »A1 'S\ Zf'K* ^ > /’X 

J <■* -J* - ■» S.^' ' -s 

Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (para Malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan: ", Selamat ." 
Ibrahim menjawab: "Selamatlah," maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (QS. 1 1:69) Maka tatkala 
dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: 
"Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang diutus 
kepada kaum Luth. " (QS. 11:70) Dan isterinya berdiri (di balik tirai) lalu 
dia tersenyum, maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang 
(kelahiran) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub. (QS. 11:71) Isterinya 
berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan 
yang sudah tua pula. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh." 
(QS. 11:72) Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah. (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan 
atas kamu, Ahlulbait! Sesungguhnya Allah Mahaterpuji lagi Mahapemurah. " 
(QS. 11:73) 



Allah §i berfirman, 



ai j ^ “ Dan sesungguhnya utusan- 



utusan Kami (para Malaikat) telah datang. ” Mereka adalah para Malaikat yang 
datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira. Dalam satu riwayat, 
mereka memberi kabar gembira tentang Ishaq, dan riwayat yang lain, mereka 
memberi kabar tentang kebinasaan kaum Luth. Pendapat pertama telah di- 
perkuat dengan firman-Nya: 

4 -KP f A Ji dblaJ c bVL-j L_*i dH “ Maka tatkala rasa takut 

hilang dari Ibrahim dan berita gembira 'telah datang kepadanya, dia pun bersoal- 
jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang kaum Luth. ” (QS. Huud: 74). 

4 Jli I jJli ^ “Mereka mengucapkan: ‘Salaman’ (selamat). Ibrahim 
menjawab: 'Salamun ’ (selamatlah), ” maksudnya atas kamu. 

Ulama (ahli ilmu) al-bayan berkata: “Ini adalah lebih baik daripada 
penghormatan mereka (dengan mengucapkan “Salaman”), karena rafa‘ (bacaan 
dengan akhiran “mun”) pada kata “salamun” menunjukkan ketetapan dan 
kesinambungan. ” 

4 *T_ *■ of c-J ' — ^ “Maka tidak lama kemudian Ibrahim me- 
nyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. ” Maksudnya, Ibrahim pergi 

dengan cepat, kemudian dia datang kepada mereka dengan membawa sapi 
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muda, sapi itu telah dipanggang di atas batu yang telah dipanaskan. Ini adalah 
pengertian yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah dan beberapa ulama. 
Sebagaimana Allah berfirman di ayat yang lain: 

4 o S/f J 'i ’p-p\ i fjzi . j . . »' ■* f T Alif tS-^ ^ “Maka dia pergi dengan 

diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: ‘ Silahkan 
anda makan.”’ (QS. Adz-Dzaariyaat: 26-27). Ayat ini memberi pelajaran dari 
berbagai segi tentang tata krama bagaimana adab dalam menyambut tamu. 

Firman-Nya, 4 u — -g- jG S/ \ j L_li i )> “Maka 

tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang 
aneh perbuatan mereka. Dan merasa takut kepada mereka. ”Hal yang demikian 
karena Malaikat tidak berminat kepada makanan, tidak tertarik dan tidak 
makan makanan, maka dari itu ketika dia (Ibrahim) melihat keadaan mereka 
yang menghindar secara total dari makanan yang dihidangkan kepada mereka, 
maka dia memandang aneh dengan perbuatan (tingkah) mereka: 

4 Og- f*4S* J j 4 “Dan merasa takut kepada mereka. ” 

As-Suddi berkata: “Ketika Allah mengutus Malaikat kepada kaum 
Luth, mereka bergegas berjalan dengan penampilan sebagai laki-laki muda, 
kemudian mereka singgah di rumah Ibrahim dan bertamu kepadanya, maka 
ketika Ibrahim melihat mereka, dia menghormati mereka. 

4 Jk«j c' — Li jJkf ( _ r 2)i j\'j “Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 

keluarganya, kemudian 'dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar). ” 
(QS. Adz-Dzaariyaat: 26). Maka dia menyembelihnya kemudian memanggang- 
nya dalam batu besar dan menghidangkannya, lalu duduk bersama mereka, 
Sarah pun melayani mereka, maka ketika itulah Allah Ta’ala berfirman: “Isteri- 
nya berdiri sedangkan dia duduk.” 

Dalam bacaan Ibnu Mas’ud, 4 <-> S/f J 'i 4 “Ketika dihidang- 

kannya kepada mereka, Ibrahim berkata: Silahkan anda makan. ” (QS. Adz- 
Dzaariyaat: 27). Mereka berkata: “Hai Ibrahim, kami tidak makan makanan 
kecuali dengan memberikan harganya.” Ibrahim berkata: “Ini ada harganya.” 
Mereka berkata: “Apa itu harganya?” Ibrahim berkata: “Anda menyebut nama 
Allah di awal makan dan anda memuji-Nya di akhirnya.” Maka Jibril melihat 
kepada Mikail, lalu berkata: “Memang pantas untuk orang ini kalau Rabbnya 
menjadikannya kekasih.” 

4 A J^Sf L j \ — lii 4 “Maka ketika dilihatnya tangan mereka 

tidak menjamahnya , Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka.” Allah ber- 
firman: “Ketika Ibrahim melihat mereka tidak makan, maka terperanjatlah 
ia dan takut kepada mereka, maka ketika Sarah melihat, bahwa Ibrahim telah 
memuliakan mereka dan ia pun melayaninya, ia tersenyum dan berkata: “Heran 
terhadap tamu-tamu kami, kami telah melayaninya untuk menghormatinya, 
sedangkan mereka tidak mau makan.” 
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Firman-Nya, mengabarkan tentang Malaikat, 4 ^ 4 “ Malaikat 

itu berkata: ‘Jangan kamu takut. Maksudnya, mereka berkata: “Janganlah 
kamu takut kepada kami, kami adalah Malaikat yang diutus kepada kaum 
Luth untuk membinasakan mereka.” Maka S arah tertawa karena senang dengan 
kebinasaan mereka, karena mereka telah banyak membuat kerusakan, kekafiran 
dan penentangan mereka yang teramat sangat, maka dengan kesenangan ini, 
dihadiahilah (mereka) dengan seorang anak laki-laki setelah ia berusia lanjut. 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "LiLLai" maksudnya adalah haid. 

Jjj 4 “Maka Kami sampaikan kepadanya berita 

gembira tentang (kelahiran)lshaq dan dari Ishaq (akan lahir puteranya), Ya'qub. ” 
Maksudnya, dari anaknya akan mempunyai anak, cucu dan keturunan. 

Karena Ya’qub adalah anak Ishaq, maka dari sinilah ada sebagian ulama 
berdalil dengan ayat ini, bahwasanya yang disembelih adalah Isma’il, dan tidak 
dapat dikatakan bahwa ia adalah Ishaq, karena Ishaq diberikan sebagai peng- 
gembira, juga karena ia akan mempunyai anak (yaitu) Ya’qub, maka bagaimana 
mungkin Ibrahim diperintahkan untuk menyembelihnya, sedangkan ia masih 
seorang anak kecil dan Ya’qub yang dijanjikan keberadaannya belum dilahirkan, 
janji Allah adalah benar, tidak diingkari, maka tidak bisa diperintahkan untuk 
menyembelihnya, sedang keadaannya seperti demikian, maka bisa ditentukan 
bahwa yang disembelih itu adalah Isma’il 



Inilah pengambilan dalil yang paling baik, shahih dan jelas, hanya milik 
Aliahlah segala puji. 

4 Ddi liij jJrS uf j jJU t 5 _a jj\S cJii 4 “Isterinya berkata: 'Sungguh 

mengherankan y apakah aku akan melahirkan anak , padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula. 

4 <&' y jyJrJS l 4 “ Para Malaikat itu berkata: ‘Apakah kamu merasa heran 

tentang ketetapan Allah. Maksudnya, Malaikat berkata kepada Sarah: “Jangan- 
lah kamu heran terhadap urusan Allah, karena jika Allah menginginkan sesuatu, 
Dia akan berfirman: “Jadilah”, maka jadilah sesuatu itu. Maka janganlah kamu 
heran terhadap ini, meskipun kamu sudah tua-renta dan mandul, juga dengan 
suamimu yang sudah tua-renta, sesungguhnya Allah adalah Mahakuasa atas 
segala sesuatu yang Dia kehendaki. 

4 Z\ cJl SI iiil c-lL j 4 “(Itu adalah) rahmat Allah 

dan keberkahan-Nya, dicurahkan atasmu, Ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha- 
terpuji lagi Mahapemurah. ” Maksudnya, Allah adalah Mahaterpuji dalam segala 
perbuatan dan firman-Nya, Sifat dan Dzat-Nya. 

Untuk itu, telah tetap dalam ash-Shahihain, bahwa mereka (sahabat 
Rasulullah) berkata: “Kami telah mengetahui bagaimana salam kepada engkau, 
maka bagaimana shalawat atas engkau wahai Rasulullah?” Beliau m bersabda: 

JT Jsj Jl p £& ^ JT ^ ) 
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il?! y_lP c 'S ^ <£ jCUi JT jCUi jfc ijljj .j^»Q 



JLa?- 



“Bacalah oleh kalian: ‘Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
adalah Mahaterpuji lagi Mahaagung.’” 



I 



£ 4 && £ & es 

Q&sJ 

Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, dia pun bersoal-jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang 
kaum Luth . (QS. 11:74) Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali (bertaubat) kepada Allah. 
(QS. 11:75) Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah 
datang ketetapan Rabbmu, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi 
adzab yang tidak dapat ditolak. (QS. 11:76) 

Allah W. mengabarkan (dalam firman-Nya) tentang Ibrahim bahwa 
ketika rasa takutnya telah hilang, yaitu dia merasa takut ketika para Malaikat 
tidak mau makan. Lalu setelah itu, mereka (para Malaikat) memberikan berita 
gembira bahwa ia akan mendapatkan anak, juga mereka mengabarkan tentang 
kebinasaan kaum Nabi Luth. Firman-Nya, ^ «Ijf p-LJ ol £ “Sesungguh- 
nya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi pengiba dan suka 
kembali kepada Allah, ” merupakan sanjungan kepada Ibrahim SSS' dengan 
sifat-sifat yang bagus ini, dan tafsirnya telah dijelaskan sebelum ini. 

Dan firman-Nya Ta’ala, Vifl ^ LLj 'J* f ai Ll Tii j* — 'i f 

“Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Rabbmu,” dan ayat seterusnya. Maksudnya, Allah fH telah memberlakukan 
suatu keputusan terhadap mereka, telah nyata kalimat kebinasaan terhadap 
mereka dan datangnya siksa yang tidak akan tertolak dari kaum yang berbuat 
dosa. 






364 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 







Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para Malaikat) itu kepada Luth , 
dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka , 
dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit." (QS. 11:77) Dan datang- 
lah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: "Hai kaumku, 
inilah puteri-puteri (negerijku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan ( namajku terhadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?" (QS. 11:78) Mereka 
menjawab : "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap puteri-puterimu; dan sesungguhnya kamu tentu me- 
ngetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki. " (QS. 1 1:79) 

Allah Hf menceritakan dalam ayat ini tentang kedatangan utusan- 
utusan-Nya dari Malaikat kepada Nabi Luth setelah para Malaikat itu 
memberitahukan kepada Ibrahim tentang akan terjadinya penghancuran 
kaum Nabi Luth pada malam hari itu. Mereka bertolak dari tempat 
Ibrahim SS® untuk datang berkunjung kepada Nabi Luth Sedangkan dia 
menurut suatu pendapat berada di kebunnya dan pendapat lain dia berada di 
rumahnya, mereka datang kepadanya dengan penampilan rupa yang sangat 
indah, dalam bentuk pemuda yang sangat tampan, sebagai ujian dari Allah 
dan Allah mempunyai hikmah dan dalil yang nyata, maka keadaan mereka 
membuat Luth resah dan khawatir jika dia tidak menerima mereka sebagai 
tamu (menjamu), mereka akan diterima oleh salah seorang dari kaumnya, lalu 
mereka mendapat perlakuan buruk. ^ L - — ^ iji Jiij, ^ “ Dan dia berkata: 
' Ini adalah hari yang amat sulit.’” 

Ibnu ‘Abbas dan lainnya berkata: “Cobaannya sangat berat, yaitu 
diketahui bahwa Luth ingin melindungi mereka dan untuk melakukan hal 
itu, terasa sulit baginya.” 
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Firman-Nya, 4 / ’A^j «GW 4 “Dengan bergegas,” maksudnya, 

mereka cepat-cepat dan bergegas -karena sangat gembiranya- dengan hal itu. 
Dan firman-Nya, 4 ol4— *-A\ o j — IlL' I y€ j!» ^ “Dan sejak dahulu mereka 

selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji.” Maksudnya, seperti inilah 
sifat mereka, sehingga mereka disiksa dalam keadaan seperti itu. Firman-Nya: 
4 u* <c— i'? tVjli f y'— i J 1 ^ ^ berkata: ‘Hai kaumku, inilah puteri- 

puteri (negerifku mereka lebih suci bagimu. Dia mengarahkan mereka kepada 
perempuan-perempuan mereka, karena seorang Nabi terhadap umatnya adalah 
bagaikan ayah, maka dia mengarahkan mereka kepada hal yang lebih berguna 
untuk mereka di dunia dan akhirat. 

Dan firman-Nya, ^ o j’yd) j I yc\l “Maka bertakwalah kepada 

Allah, dan janganlah kamu mencemarkan (namajku terhadap tamuku ini. ” 
Maksudnya, terimalah apa yang diperintahkan untuk kalian, yaitu hanya 
merasa puas (membatasi diri) terhadap perempuan kami. 4 Ayj J » j IrA 4 

“Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal ?“ Maksudnya, di dalamnya 
ada kebaikan, yaitu bila menerima apa yang diperintahkan dan menjauhi apa 
yang dilarang. 4je-'y; i? 1 ? ^ aaJ \ji\i 4 “Mereka menjawab: \ Sesungguh- 

nya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu. ” Maksudnya, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa perempuan- 
perempuan kami tidak menarik dan kami tidak berhasrat kepada mereka. 
4 ? J'A ( Ulcl iJjij 4 “Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya 
kami kehendaki. ” Maksudnya, kami tidak ada hasrat kecuali kepada laki-laki 
dan kamu mengetahui hal itu, maka kami tidak perlu lagi untuk mengulangi 
perkataan tentang hal itu. 

As-Suddi berkata: 4 A il?lj 4 “Dan sesungguhnya kamu tentu 
mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki, " kami hanyalah menginginkan 
laki-laki. 






Z %\ u 'd\'J\ \ 53 






< * f 



Luth berkata: "Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) 
atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
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lakukan)." (QS. 11:80) Para utusan (Malaikat) berkata: "Hai Luth , sesung- 
guhnya kami adalah utusan-utusan Rabbmu , sekali-kali mereka tidak akan 
dapat mengganggumu , sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di 
antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa 
adzab yang menimpa mereka, karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada mereka ialah di waktu shubuh ; bukankah shubuh itu sudah dekat?" 
(QS. 11:81) 



Allah berfirman seraya memberi kabar tentang Nabi-Nya Luth 
bahwasanya Luth mengancam mereka dengan ucapannya: 

VV' ^ iy yJ 4 “ Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu), ” 

dan ayat seterusnya. Maksudnya, niscaya aku siksa kamu dan aku perdaya 
kamu dengan diriku sendiri dan keluargaku. 

Untuk itu, telah ada hadits dari jalan Muhammad bin ‘Amr bin ‘Alqamah, 
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah H bersabda: 

ih cJu ui jl & k oir tdj vj J* iti > 

s* T ✓ ✓ 

“Rahmat Allah kepada Luth, karena dia telah bernaung kepada benteng yang 
kokoh -yakni Allah maka Allah tidak mengutus Nabi setelahnya kecuali 
dari golongan terhormat dari kaumnya.”* 

Maka seketika itu, para Malaikat itu memberitahukan bahwa mereka 
adalah utusan-utusan Allah kepadanya dan bahwasanya kaumnya tidak akan 
dapat mengganggunya, 4 i&l ' J ilf, Jij \!\ L JlD I JlJ > “Para utusan 
(Malaikat) berkata: 'Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Rabbmu, 
sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu. ” Dan para Malaikat 
itu menyuruhnya supaya dia membawa keluarganya pada^ akhir malam dan 
supaya dia menjadi pemandu di belakang mereka. 4 ^ L-LL' 4 “Dan 
janganlah ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal. ” Maksudnya, jika 
kamu mendengar sesuatu menimpa mereka, dan janganlah terpengaruh oleh 
suara-suara yang gemuruh itu, akan tetapi teruslah kamu pergi. 4 'i j 4 

“Kecuali isterimu. ” 

Kebanyakan ulama berkata bahwa kalimat ini adalah pengecualian dari 
kalimat yang telah ditetapkan, yaitu firman-Nya, 4 j — L d 4 “Sebab itu 

pergilah dengan membawa keluargamu. ” 4 'i] 4 “Kecuali isterimu. ” 

Begitu juga Ibnu Mas’ud membacanya, mereka membaca (dengan) 
nashab "ih \y\" karena itu adalah pengecualian dari yang telah ditetapkan, maka 
wajib dibaca ’n asab menurut mereka, sebagian ahli qira’at dan ahli nahwu 
lainnya berkata bahwa itu adalah pengecualian dari firman-Nya: 






* HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, lihat Tuhfatul Ahwadzi no. 5120. 
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4 'D%\'y\ vi Jb-f L~j3£ Sfj 4 “Dan janganlah ada seorang pun di antara kamu 
yang tertinggal, kecuali isterimu, ” maka mereka membolehkan rafa’ dan nashab 
dalam membacanya. Mereka menyebutkan, bahwa isterinya keluar bersama 
mereka dan ketika ia mendengar gemuruh, ia menoleh dan berkata: “Wah 
kaumku”, maka ia ditimpa batu dari langit dan matilah ia. 

Kemudian para Malaikat itu mendekatkan kebinasaan kaumnya, untuk 
menggembirakannya, karena dia telah berkata kepada mereka: “Binasakanlah 
mereka dengan seketika,” maka mereka berkata: 

4 '-ri y* o! 4 “ Karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 

kepada mereka ialah di waktu shuhuh ; bukankah shubuh itu sudah dekat. ” Pada 
waktu ini, kaum Luth berdiri dan berdiam di ambang pintu, mereka datang 
tergesa-gesa kepada Luth dari tiap penjuru dan Luth berdiri di ambang pintu 
menahan mereka, menolak mereka dan melarang mereka dari apa yang mereka 
sedang kerjakan. Akan tetapi mereka tidak menerimanya, bahkan mengancam 
dan menakut-nakutinya, maka seketika itu Jibril 8^ mendatangi mereka dan 
memukul mereka dengan sayapnya, maka kaburlah penglihatan mereka, lalu 
mereka kembali dengan tidak mengetahui jalan. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

by\ 4 l yjSi ^ Jk « jsjlj xzij f " Dan sesungguhnya mereka 

telah 'membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 
butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ” 
(QS. Al-Qamar: 37), dan ayat seterusnya. 



Ji 14 AS LiL- Dl 












Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang 
di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, (QS. 1 1:82) yang diberi tanda 
oleh Rabbmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zh alim. 
(QS. 11:83) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ' — &A- — 4 " Maka tatkala datang adzab 
Kami, ” waktu itu adalah saat terbitnya matahari. 4 4 “ Kami jadikan 

negeri kaum Luth itu yang di atas, ” yaitu Sadum. 4 4^ — ^ 4 “Ke bawah (Kami 
balikkan). ” Sebagaimana firman-Nya, 4 4 “Lalu Allah menimpakan 
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atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. ” (QS. An-Najm: 54). Maksudnya, 
Kami menghujaninya dengan batu dari sijjil, yaitu berasal dari bahasa Persia, 
artinya adalah batu dari tanah liat, ini adalah perkataan Ibnu ‘Abbas dan lain- 
nya dan sebagian ulama berkata: “Maksudnya dari batu dan tanah liat dan 
sungguh Allah telah berfirman dalam ayat lain, ia adalah batu dari tanah liat, 
maksudnya, yang telah membatu kuat dan keras.” Dan sebagian yang lain 
berkata: “Ia adalah batu tanah liat yang dibakar.” 

Al-Bukhari berkata: “Sijjil adalah yang keras dan besar.” Kalimat “sijjil 
dan sijjin” adalah satu arti, Tamim bin Muqbil berkata: 

Jikfti «u c^iji iT> * b-C* >ii 'tiy.pd 

✓ z' ^ 

Dengan kekuatan gerak kaki mereka memukul topi baja di tengah hari. 

Pukulan yang keras panas (sijjin) yang dipesankan oleh para pahlawan. 

Firman-Nya, 4 4 “ Dengan bertubi-tubi. "Sebagian ulama berkata: 

“Maksudnya disiapkan untuk itu.” Dan sebagian yang lain berkata: 4 4 

“ Dengan bertubi-tubi, ” maksudnya bertubi-tubi jatuhnya kepada mereka. 

Firman-Nya, 4 4 "Yang diberi tanda. ” Maksudnya, ditandai dengan 

terpahat di atasnya nama-nama orangnya, setiap batu tertulis di atasnya nama 
orang yang akan ditimpa dengannya. Qatadah dan Ikrimah berkata: 4 4 

"Yang diberi tanda,” dikelilingi dengan percikan bara, mereka menyebutkan 
bahwa batu itu mengenai penduduk negeri dan penduduk yang terpencar di 
berbagai desa sekitarnya. Suatu saat salah seorang sedang berbicara di tengah- 
tengah manusia, tiba-tiba ia tertimpa batu dari langit dan jatuh di antara mereka, 
kemudian batu bertubi-tubi menghujani mereka hingga seluruh negeri, sehingga 
mereka mati semuanya, tidak tersisa seorang pun dari mereka. 

Mujahid berkata: “Jibril mengambil kaum Luth dari tempat gembala 
dan dari rumah mereka. Ia membawa mereka dengan binatang-binatang dan 
harta benda mereka, kemudian ia mengangkatnya hingga penduduk langit 
mendengar jeritan anjing mereka, lalu ia membungkamnya.” 

Firman-Nya Ta’ala, 4 1 — 4 " Dan Kami hujani di atasnya 

(mereka). ” Maksudnya, di desa-desa dengan batu dari tanah liat, demikian yang 
dikatakan as-Suddi. 

& y 

Dan firman-Nya, 4 0^^ Cr? ^ “Dan siksaan itu tiadalah jauh 

dari orang-orang yang zhalim. ” Maksudnya, tidaklah siksa ini jauh dari orang 
yang menyerupai mereka dalam kezhaliman (kaum musyrikin Makkah). Dan 
terdapat hadits yang diriwayatkan dalam kitab-kitab sunan dari Ibnu ‘Abbas 
secara marfu’: 

( .<0 J jaiLdlj l^kd\3 JpjJ ^ ) 

yy f' 

“Barangsiapa menjumpai seseorang yang melakukan perbuatan kaum Luth 
(sodomi), maka bunuhlah yang melakukan dan yang diperlakukan.” 
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Imam asy-Syafi’i dalam salah satu perkataannya dan segolongan ulama 
berpendapat, bahwa orang yang melakukan liwath (sodomi) adalah dibunuh, 
baik ia muhshan (sudah menikah) atau tidak, dengan berpegang kepada hadits 
ini. Imam Abu Hanifah berkata; bahwa orang itu adalah dilemparkan dari 
tempat tinggi lalu dilempari dengan batu seperti apa yang telah dilakukan 
oleh Allah terhadap kaum Luth. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Allah Yang 
lebih mengetahui tentang kebenarannya. 



oIJlJ \j 3 £]== ==lJ'\ i £££* 

63 ^==^SC\-q\j 



Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka Syu'aib. Ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Hah bagimu selain 
Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya 
aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya 
aku khawatir terhadapmu akan adzab hari yang membinasakan (Kiamat). " 
(QS. 11:84) 

Allah §1 berfirman: “Kami telah mengutus ke Madyan -Syu’aib '$M-. 
Penduduk Madyan, mereka adalah satu suku dari bangsa Arab yang menempati 
daerah antara Hijaz dan Syam, berdekatan dengan Ma’an. Sebuah negeri yang 
dikenal dengan sebutan Madyan. 



Allah mengutus kepada mereka Syu’aib 8SB, beliau berasal dari 
keturunan terhormat. Dan untuk inilah Allah berfirman, ^ CA “(Dan 

ke Madyan) -Kami utus- saudara mereka Syu’aib. ” Syu’aib memerintahkan 
mereka untuk beribadah kepada Allah 91 dengan mentauhidkan-Nya, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka mengurangi takaran dan timbangan. 

i ^ J <J\ £ “Sesungguhnya aku melihat kalian dalam keadaan yang 

baik (mampu). ’’ Maksudnya, baik dalam kehidupan dan penghasilan kalian. 
Aku mengkhawatirkan kalian, bahwa akan diangkat kebaikan yang ada pada 
kalian dengan sebab kalian melanggar larangan-larangan Allah. 

4 f V ^ “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 

kalian akan adzab pada hari yang membinasakan (Kiamat). "Maksudnya, nanti 
di negeri akhirat. 
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4 JlA 



D<zn Syu'aib berkata : "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak 
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan 
membuat kerusakan. (QS. 11:85) Sistf (keuntungan) dari Allah adalah lebih 
haik bagimu, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga atas dirimu." (QS. 11:86) 

Dia (Nabi Syu’aib ^0) pertama-tama melarang mereka untuk tidak 
mengurangi takaran dan timbangan jika mereka memberi untuk orang lain, 
kemudian dia menyuruh mereka untuk menepati takaran dan timbangan 
dengan jujur, baik saat menerima maupun saat memberi dan dia melarang 
mereka untuk tidak congkak dengan membuat kerusakan di muka bumi, dan 
mereka waktu itu menjadi pembegal. Dan firman-Nya, 4 *£■ '0f. 4 “Sisa 

(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu. ” 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Rizki Allah adalah lebih baik bagimu.” Ar-Rabi’ 
bin Anas berkata: “Wasiat Allah adalah lebih baik bagimu.” Mujahid berkata: 
“Taat kepada Allah.” Qatadah berkata: “Bagianmu dari Allah adalah lebih 
baik bagimu.” ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Kebinasaan itu 
dalam siksaan dan keutuhan itu dalam rahmat.” Dan Abu Ja’far bin Jarir 
berkata: 4 S — ' c — *& 4 “Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik 
bagimu. ” Maksudnya, apa yang dianugerahkan Allah kepadamu yang berupa 
keuntungan setelah kamu menepati takaran dan timbangan adalah lebih baik 
bagimu daripada mengambil harta orang lain, ia berkata: Tni adalah riwayat 
dari Ibnu ‘Abbas,” aku berkata: “Perkataan ini adalah menyerupai firman 
Allah Ta’ala: 4 ’Jt j L — %i\j ^ J* 4 ‘Katakanlah, 

’Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu 
menarik hatimu. (QS. Al-Maaidah: 100). 

Dan firman-Nya, 4 i f\ LJ. j 4 “Dan aku bukanlah seorang 

penjaga atas dirimu. ” Maksudnya, bukan sebagai pengawas dan bukan pula 
pemelihara, tetapi berbuatlah dengan hal itu karena Allah Mahamulia dan 
Mahaagung. Janganlah kamu melakukannya agar dilihat manusia, akan tetapi 
lalukanlah karena Allah iS§). 
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah agamamu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami atau melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal. " (QS. 1 1:87) 

Mereka berkata dengan tujuan mengejek, semoga Allah memberikan 
keburukan kepada mereka. 4 j» “Apakah agamamu, ” al-A’masy berkata: 

“Maksudnya bacaanmu.” 4 hyZ ^ ^ “ Yang menyuruhmu agar 

kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami. ” Maksudnya, 
berhala-berhala dan patung-patung. 4 'j&Ai ty'P 1 Jt ^ J £ “Atau melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami, ” lalu kami meninggal- 
kan kecurangan karena ucapanmu, sedang itu adalah harta kami, kami dapat 
melakukan apa saja yang kami kehendaki. 

Al-Hasan berkata tentang firman-Nya: 

4 b'jb'if ^ h'jS ol iJil jlA 4 “Apakah agamamu yang menyuruhmu agar 

kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami. ” Maksudnya, 
demi Allah, shalatnya itu menyuruh mereka untuk meninggalkan apa yang 
diibadahi bapak-bapak mereka. Ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 

4 i y — i — 3]^f ^ — j d\ J 4 “Atau melarang kami berbuat apa yang kami 

kehendaki tentang harta kami, ” yang dimaksud mereka adalah zakat. 

4 p — cJi ilfl 4 “ Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 

penyantun lagi berakal. ” 

Ibnu ‘Abbas, Maimun bin Mihran, Ibnu Juraij, Aslam dan Ibnu Jarir 
berkata: “Mereka, musuh-musuh Allah, berkata demikian untuk memperolok- 
olok.” Semoga Allah memberikan keburukan dan melaknat mereka dari 
rahmat-Nya dan Allah telah memberlakukannya.” 



t» r > ® ^ ■f'' 'y' i <r > 'X y 't i- 

j {j* 
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Syu'atb berkata: "Hai kaumku , bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya 
rizki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya). Dan aku tidak 
berkehendak mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya. Aku 
tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (per- 
tolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepada- 
Nyalah aku kembali. (QS. 1 1:88) 

Syu’aib berkata kepada mereka: “Apa pendapatmu wahai kaumku, 
4 Jij J* yZ. JJLp cJs' ji 4 jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabbku. ’” 
Maksudnya, di atas pengetahuan tentang apa yang aku serukan. 

4 ’clA- lij j Za 4 “Dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rizki yang baik 

(patutkah aku menyalahi perintah-Nya). " Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan rizki yang baik adalah kenabian.” Dan ada pula yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksudkannya adalah rizki yang halal dan kata itu mengandung 
dua macam pengertian tersebut. 

Ats-Tsauri berkata: “4 ££• Jjl jWW-f of -4 J 4 Dan aku tidak 

berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang kamu 
daripadanya. ’ Maksudnya, tidaklah aku melarangmu dari sesuatu, kemudian 
aku melanggarnya dengan sembunyi-sembunyi darimu, ” o sebagaimana Qatadah 
berkata tentang firman-Nya, “4 ££ K < _ s — o\ i, J \ — i j 4 Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) ap'a yang aku larang 
kalian, ’ bukanlah aku melarangmu dari sesuatu kemudian aku melakukannya.” 

4 cJW-iU V! Ih J oi 4 “Aku tidak bermaksud kecuali (mendatang- 

kan) perbaikan selama aku 'masih berkesanggupan. "Maksudnya, dalam apa yang 
aku perintahkan kepadamu dan aku melarangmu, aku hanyalah ingin mem- 
perbaikimu dengan kemampuanku dan kekuatanku. 4 lWA* j ¥ “Dan tidak 
ada taufik bagiku. "Maksudnya, dalam meraih kebenaran dalam apa yang aku 
inginkan. 4 ’DNf aSiU Vl 4 “Melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya 
kepada Allah aku bertawakkal, " dalam segala urusanku. 4 W' 4 “Dan hanya 

kepada-Nyalah aku kembali. " Maksudnya, “ unib ” artinya aku kembali, ini 
adalah perkataan Mujahid. 

Qatadah berkata: “Seorang perempuan datang kepada IbnuMas’ud dan 
berkata: ‘Apakah kamu melarang washilah (menyambung rambut/ cemara)?’ 
Ia menjawab: ‘Ya.’ Perempuan itu berkata: ‘Sebagian perempuanmu telah 
melakukannya?’ Maka ia berkata: ‘Kalau begitu aku tidak mengingat wasiatnya 
seorang hamba yang shalih.’” 4 ki- ^ c_W! jWW' ol X J ' — ^ j 4 “Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang . " 
‘Utsman bin Abi Syaibah berkata, Jarir bin Abi Sulaiman adh-Dhabiy bercerita 
kepadaku, ia berkata: “Surat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz datang kepada kami, di 
dalamnya ada perintah dan larangan, kemudian beliau menulis di akhir surat 
itu. Itu semua adalah seperti apa yang dikatakan seorang hamba yang shalih, 
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x s-*' M j 5^ V! j f Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 

dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nyalah aku kembali. 



f; J' S 9' S T> JZ - 1 / J' \ - y' 'Z, s’ ’ ^ // 

j' p>> vW £ ^y±*j 

s' 'V \ ^ \ ^ ^ 1 S ^ r/Z. J- ■"''V» 

p y^, y*y py u j py y ^ py 



V**-* .^1 >- t- - r 



Hai kaumku, janganlah hendaknya penentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa adzab seperti yang 
menimpa kaum Nuh atau kaum Huud atau kaum Shalih, sedang kaum 
Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) darimu. (QS. 11:89) Dan mohonlah 
ampunan kepada Rabbmu kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Rabbku Maha-penyayang lagi Mahapengasih. (QS. 11:90) 

Syu’aib berkata kepada mereka, 4 <J>fy ffi (y'C j £ “Hai kaumku , 

janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan 
kamu menjadi jahat. " Maksudnya, janganlah membuatmu dendam, karena 
permusuhan dan kemarahanku terhadap kekafiran dan kerusakan yang kamu 
lakukan, nanti kamu akan ditimpa sesuatu yang telah menimpa kaum Nuh, 
kaum Huud, kaum Shalih dan kaum Luth, yaitu siksaan dan adzab. Dan firman- 
Nya, 4 jjLi L ) (y\ — $ “ Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) 
darimu, ” dikatakan; yang dimaksud adalah waktu terjadinya. Qatadah berkata: 
“Yakni, mereka sesungguhnya binasa di hadapan kalian kemarin.” Dan pen- 
dapat yang lain mengatakan: “Ia adalah tentang tempat (tempatnya tidak 
berjarak jauh) dan kedua (maksud)nya adalah mungkin.” 

4 ‘fJfj j “ Dan mohonlah ampunan kepada Rabbmu, ” dari dosa- 
dosa yang telah lewat. 4 y p 4 “Kemudian bertaubatlah kepada-Nya, ” dari 
perbuatan-perbuatanmu yang buruk. 

Dan firman-Nya, 4 a j a j p — e- j j <j! £ “Sesungguhnya Rabbku Maha- 

penyayang lagi Mahapengasih, ” untuk orang yang bertaubat. 
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Mereka berkata: " Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu 
seorang yang lemah di antara kami; kalau tidak karena keluargamu , tentu- 
lah kami telah merajammu , sedang kamu pun bukanlah seorang yang ber- 
wibawa di sisi kami. " (QS. 11:91) Syu'aib menjawab: "Hai kaumku , apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 
Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu ? Sesungguhnya 
(pengetahuan) Rabbku meliputi apa yang kamu kerjakan. " (QS. 11:92) 



Mereka berkata, 4 4 “ Hai Syu’aib, kami tidak mengerti, ” 

kami tidak faham, 4 fjg? 4 “ Banyak ; ” dari ucapanmu. Ats-Tsauri berkata: “Ia 
disebut sebagai juru bicara para Nabi.” As-Suddi berkata: 4 Q L? ij 4 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara 
kami, ”kamu adalah sendiri. Abu Rouq berkata: “Mereka bermaksud merendah- 
kan, karena keluargamu tidaklah berada dalam agamamu.” 



4 lUAj 4 “ Kalau tidak karena keluargamu, tentulah kami 

telah merajam kamu. ” Maksudnya, keluargamu yaitu kaummu, seandainya 
mereka bukan orang-orang terhormat di hadapan kami, niscaya kami telah 
melempari kamu dengan batu. Ada yang mengartikan, niscaya kami mencaci- 
makimu. 4 j ij* 4 “Sedang kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa 

di sisi ^Maksudnya, kamu tidak mempunyai kehormatan di sisi kami. 



4 jpf { Ja^ j f y b' JU 4 “Syu’aib menjawab: ‘ Hai kaumku, apakah 

keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah,”’ Syu’aib 
berkata: “Apakah kamu meninggalkan aku (tidak menyakitiku) karena kaumku, 
bukan karena mengagungkan sisi Rabbku yang Mahasuci dan Mahaagung, 
kamu benar-benar telah menjadikan “Kitabullah” di belakang punggungmu. 
4 b' J£> JUVljj 4 “Sesuatu yang terbuang di belakangmu. "Maksudnya, kamu mem- 
buang-Nya di belakangmu, tidak mentaati-Nya dan tidak mengagungkan-Nya. 



■f f * * S t, S ^ * 

4 o jiAJ C, oj 4 “Sesungguhnya (pengetahuan) Rabbku meliputi 

apa yang kamu kerjakan. ” Maksudnya, Allah mengetahui segala perbuatanmu 
dan Allah akan membalasmu. 
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Dan (dia berkata): "Hai kaumku , berbuatlah menurut kemampuanmu , 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. 
Dan tunggulah adzab (Rabb), sesungguhnya aku pun menunggu bersama 
kamu." (QS. 11:93) Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengannya dengan 
rahmat dari Kami dan orang-orang yang zh alim dibinasakan oleb satu suara 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka bergelimpangan di tempat tinggalnya. 
(QS. 11:94) Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana telah binasanya 
kaum Tsamud. (QS. 11:95) 

Ketika Nabi Allah Syu’aib telah berputus asa dari tanggapan mereka 
terhadapnya, dia berkata: “Hai kaumku, 4 ‘py\—P Lr J* I 4 * Berbuatlah 
menurut kemampuanmu. Maksudnya, caramu ini adalah ancaman yang keras. 
4 pp- 4 “Sesungguhnya aku pun berbuat (pula), ” atas caraku. 

4 ^ P 'J* j *pi p <4 4 “Kelak kamu akan mengetahui 

siapa yang akan ditimpa adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. ” 
Maksudnya, siapa di antara aku dan kamu. 4 ' j — J p 4, “Dan tunggulah adzab 
(Rabb). ” Maksudnya, nantikanlah oleh kalian. 4 Pij p** J\ 4 “Sesungguhnya 
aku pun menunggu bersama kamu. ” 



Allah Ta’ala berfirman: 

y i plJ i l p& pj\ J&Sj & CYj, & I pi Cp Lpf lZr CJj 4 

4 upp- pp 3 

“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu’aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari Kami dan orang- 
orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya. ” Firman-Nya, mati bergelimpangan 
maksudnya, mereka binasa, tidak bergerak. Dan disebutkan di surat ini, bahwa 
mereka terkena teriakan (suara keras), dan pada surat al-A’raaf ada goncangan, 
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sedangkan pada surat asy-Syu’araa’ ada siksaan pada hari yang berawan, mereka 
adalah satu umat, pada hari mereka disiksa dalam keadaan berkumpul, semuanya. 

Sesungguhnya, disebutkan pada setiap ungkapan kalimat dengan ung- 
kapan kalimat yang sesuai dengannya, maka pada surat al-A’raaf ketika mereka 
berkata: 4 oi ' P‘'' i CT-Aj ' — i 4 “Sesungguhnya kami akan 

mengusir kamu hai Syu’aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota 
kami.”(QS. Al-A’raaf: 88). 

Sesuai, jika di sini (pada surat al-A’raaf) disebutkan “goncangan”, maka 
bergoncanglah bumi atas mereka yang melakukan kezhaliman dan mengingin- 
kan untuk mengeluarkan Nabi mereka dari buminya. Dan pada surat ini, 
ketika mereka melakukan ketidaksopanan dalam ucapan mereka terhadap 
Nabi mereka, maka Allah menyebutkan teriakan (suara keras yang dahsyat) 
yang membinasakan mereka. Dan pada surat asy-Syu’araa’, ketika mereka 
berkata: 4 j — j| AllJ! 'J* \sLS -kaili “Maka jatuhkanlah atas 
kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar. " (QS. 
Asy-Syu’araa’: 187). 

Allah berfirman, 4 p — t y. ^ ^ 'A Jball f y 4 “Lalu 

mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab 
itu adalah adzab hari yang sangat dahsyat. ” (QS. Asy-Syu’araa’: 189). 

Ini adalah termasuk rahasia-rahasia Allah yang halus dan hanya bagi 
Aliahlah pujian dan anugerah sebanyak-banyaknya, sepanjang masa. 

Dan firman-Nya, 4 p ^ 4 “Seolah-olah mereka belum pernah 

berdiam di tempat itu. "Maksudnya, seolah-olah mereka belum pernah hidup 
di rumah mereka sebelum itu. 4 *y*> ^ 4 “Ingatlah, kebinasaan- 

lah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud telah binasa, ” mereka 
adalah tetangga dekat dalam satu negeri dan menyerupai mereka dalam kekafiran, 
pembegal dan mereka adalah orang-orang Arab seperti mereka. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (ke- 
kuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, (QS. 11:96) kepada Fir'aun dan 
pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah Fir'aun, 
padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. (QS. 
11:97) Ia berjalan di muka kaumnya di hari Kiamat, lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi. 
(QS. 1 1:98) Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan (begitu 
pula) di hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan. 
(QS. 11:99) 



Allah berfirman seraya memberi kabar tentang kerasulan Musa 
dengan ayat-ayat-Nya dan bukti-bukti yang istimewa (mukjizat) kepada Fir’aun, 
raja Qibti dan pengikut-pengikutnya. 4 oyy yl I ^ “ Tetapi mereka mengikut 
perintah Fir’aun , ” maksudnya, sistem, cara dan jalannya dalam kesesatan. 
4 oyy ’y \ — i j ^ “ Padahal perintah Fir’aun sekali-kali bukanlah (perintah) 

yang benar. ” Maksudnya, tidak ada pengarahan dan petunjuk di dalamnya, 
akan tetapi ia merupakan kebodohan, kesesatan, kekafiran dan kebencian, 
sebagaimana halnya mereka mengikutinya di dunia dan ia menjadi pemuka 
dan kepala mereka, begitu pula ia menjadi pendahulu mereka pada hari Kiamat 
menuju neraka Jahannam, maka ia memasukkan mereka ke dalamnya dan 
mereka meminum dari telaga yang ia pun meminumnya dan ia mendapatkan 
bahagian yang paling besar dari siksa yang paling dahsyat. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 f i jJ t> [r^.j jLJI 4_. y jl” 

"Ia berjalan di muka kaumnya dihari Kiamat, lalu memasukkan mereka ke 
dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi, ” begitu juga 
keadaan orang-orang yang diikuti, mereka mendapatkan siksaan yang banyak 
pada hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 o jfS j liiy jo "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipatganda, 

akan tetapi kamu tidak mengetahui .’’ (QS. Al-A’raaf: 38). 

Firman-Nya, VVl 4 PP'' j » Ji I y5l j y “ Dan mereka selalu diikuti 

dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari Kiamat, ” dan ayat seterusnya. 
Kami ikutkan kepada mereka, tambahan siksa neraka dengan laknat di dunia. 
4 a yyJl P — (yj ^ "Dan di hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk 

pemberian yang diberikan. ” 

Mujahid berkata: “Ditambahkan bagi mereka laknat di hari Kiamat, 
maka bagi mereka adalah dua kali laknat.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu ‘Abbas: 4. J " Ir* r “ Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan ,” ia berkata: “Itulah laknat dunia dan akhirat.” Begitu juga dengan 
pendapat adh-Dhahhak dan Qatadah. 
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Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri ( yang telah dibinasakan) 
yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu 
ada yang masih terdapat bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah. 
(QS. 11:100) Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, karena tiadalah bermanfaat sedikit 
pun kepada mereka ilah-ilah yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab 
Rabbmu datang. Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka. (QS. 11:101) 

Ketika Allah !5i telah menyebutkan kabar para Nabi dan apa yang 
dihadapi mereka bersama umatnya dan bagaimana Allah membinasakan orang- 
orang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin, Allah IH berfirman, 
4 4 "Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang telah 

dibinasakan). ” Maksudnya, kabar tentang mereka. 4 am £Utf 4 “ Yang 

Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih terdapat bekas-bekasnya. ” Maksudnya, masih ada. 4 — ■&*-. j 4 " Dan ada 
(pula) yang telah musnah. "Maksudnya, telah hancur. 

4 t — i j 4 "Dan Kami tidaklah menganiaya mereka , ” maksudnya 

jika Kami membinasakan mereka. 4 l fSL j 4 "Tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri. ” Dengan kedustaan dan kekafiran mereka 
terhadap utusan-utusan Kami. 4 j*4^ 4 "Karena itu tiadalah ber- 

manfaat sedikit pun kepada mereka ilah-ilah mereka. ” Berhala-berhala mereka 
yang mereka beribadah dan berdo’a kepadanya, 4 SJ* oi ^ <jt 4 "Sesuatu 
pun selain Allah.” Berhala-berhala itu tidak berguna'dan tidak menyelamatkan 
mereka ketika mereka dibinasakan. 

4 s — 'fh JUjalj ' — 4 "Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali kebinasaan belaka. ” Mujahid, Qatadah dan yang lainnya berkata: 
“Maksudnya, kecuali kerugian, itulah sebab kebinasaan dan kehancuran mereka, 
yaitu karena mereka mengikuti ilah-ilah itu, maka dari itu mereka rugi di 
dunia dan akhirat.” 
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Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Allah mengadzab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat 
pedih lagi keras. (QS. 11:102) 

Allah Ta’ala berfirman; sebagaimana Kami binasakan generasi-generasi 
terdahulu yang zhalim dan mendustakan utusan-utusan Kami, begitu juga 
Kami berbuat kepada orang-orang yang menyerupai mereka: 

4. pj oju 4 ol )> “Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. ” 
Dalam ash-shahihain dari Abu Musa ia berkata, Rasulullah £§l bersabda: 



( oSjf - 1 lil llaJU iiit 0) ) 



“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga 
apabila Allah menindaknya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” 

Kemudian Rasulullah 0 membaca: 

2— 1 i/i 4 h! ilj ilf il&s'j ^ “ Dan begitulah adzab Rabbmu , 

apabila Allah mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim , ” dan ayat 
seterusnya. 






Ai'itf >1^ > < 'n'* 1 ' Ar-f s { <' -i'Ad . <. 

^ \ (3. O^. 

» s' s» -'l »>»< £ .ft vfi j l'NjA's <.1 



Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya dan hari 
itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). (QS. 1 1:103) 
Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu. (QS. 1 1:104) Dikala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yangberbahagia. (QS. 11:105) 
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Allah §! berfirman, sesungguhnya dalam pembinasaan yang Kami 
lakukan terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan Kami terhadap orang- 
orang mukmin, 4 4 “Terdapat pelajaran. " Maksudnya, sebagai nasehat dan 

pelajaran atas kebenaran janji Kami di akhirat. Dan firman-Nya: 

4 i! ^ iJJi 4 “Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 

dikumpulkan untuk (menghadapi)nya. " Maksudnya, dikumpulkan dari mulai 
manusia yang pertama diciptakan sampai manusia yang terakhir. Sebagaimana 



firman-Nya, 4 j*4^ j- 5 ' — " ^ 



“Dan Kami kumpulkan seluruh 



manusia dan tidak Kami tinggalkan seorangpun dari mereka. " (QS. Al-Kahfi: 47). 

4 j ( f. j y “Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh 
segala makhluk). " Maksudnya, hari yang besar, yang dihadiri oleh para Malaikat 
dan berkumpul seluruh Rasul, di mana dikumpulkan seluruh makhluk dari 
mulai manusia, jin, burung, binatang buas, bahkan semua makhluk yang melata. 
Dan firman-Nya, 4 5 j 4 “Dan Kami tiadalah mengundurkan- 
nya, melainkan sampai waktu yang tertentu. " Maksudnya, Kami tidak meng- 
undurkan terjadinya hari Kiamat, karena telah terdahulu ketetapan Allah §1 
dalam mewujudkan manusia dengan jumlah yang telah ditentukan dari anak 
cucu Adam dan dalam masa yang telah ditentukan lamanya. Maka apabila 
waktu tersebut telah habis masanya dan keberadaan mereka yang keseluruhan- 
nya itu telah ditentukan dan telah terealisasi, maka terjadilah hari Kiamat. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 * J^{d\ j 4 “Dan Kami 
tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu. "Maksudnya, 
untuk masa yang telah ditentukan, tidak diundur dan tidak dimajukan. 

4 5 iiL.Nl l^u olj (y, 4 “Di kala datang hari itu, tidak ada seorangpun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya.” Maksudnya, pada hari kedatangan 
hari Kiamat, tidak seorang pun dapat berbicara kecuali dengan izin Allah, 
sebagaimana firman-Nya, 4 j ii jif °^\ d 4 “Mereka tidak 

berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yangMaha- 
pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. " (QS. An-Naba’: 38). 

Dalam ash-shahihain dalam hadits tentang syafa’at: 

( .^L (SjtSj Sl j ) 

“Tidak berbicara pada hari itu kecuali para Rasul, dan do’anya para Rasul 
pada hari itu adalah: 'Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.’” 

Dan firman-Nya, 4 j (*4^ ^ “Maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia. "Maksudnya, di antara mereka yang berkumpul, 
ada yang celaka .dan ada yang beruntung, sebagaimana Allah berfirman: 

4 Ljr-i &- J* '<jij ^ “Segolongan masuk surga dan segolongan masuk 

neraka . " (QS. Asy-Syuura: 7). 

Kemudian Allah T a’ala menerangkan keadaan orang-orang yang celaka 
dan keadaan orang-orang yang beruntung, maka Allah berfirman: 
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Adapun orang-orang yang celaka , (tempatnya) di dalam neraka , di 
dalamnya mereka mengeluarkan nafas dan menariknya dengan (merintih), 
(QS. 1 1:106) mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Rabbmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki. (QS. 1 1:107) 

Allah T a’ ala berfirman, 4 j js»j ^ j*4* 4 “Dz dalamnya mereka 

mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). ”Ibnu ‘Abbas berkata: “Az- 
Zafiir tempatnya di tenggorokan dan asy-Syahiiq tempatnya di dada, maksud- 
nya, mereka mengeluarkan nafas dengan merintih dan menarik nafas dengan 
sesak, karena siksaan yang menimpa mereka, semoga Allah melindungi kita 
dari siksa itu.” 

4 A’jih oi jU_Ji oJiliU 'jif\ — i- f "Mereka kekal di dalamnya selama 

ada langit dan bumi. "Imam Abu Ja’far bin Jarir berkata: “Kebiasaan orang 
Arab, jika hendak memberi sifat kepada sesuatu dengan sifat abadi, mereka 
selalu berkata: ‘Ini kekal seperti kekalnya langit dan bumi,’ begitu juga mereka 
berkata: ‘Ia adalah tetap selama malam dan siang silih berganti,’ dan ‘selama 
orang yang begadang berbicara sepanjang malam,’ juga ‘selama keledai meng- 
gerakkan ekornya,’ bahwa yang dimaksud dengan semua itu adalah abadi, 
Allah yang Mahaterpuji berbicara kepada mereka dengan sesuatu yang mereka 
saling mengetahuinya, maka Allah berfirman: 

4 A otjC — *A\ cJ*bL — i ^ "Mereka kekal di dalamnya selama ada 

langit dan bumi. ” Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Dan bisa juga yang dimaksud 
dengan ‘selama langit dan bumi masih ada’ adalah jenisnya, karena di alam 
akhirat ada langit dan bumi.” Sebagaimana firman-Nya: 

. f s £ * 0 g 1 0 •<» >* 0 £ 0 * & ) * 0 

4 S — f J-U f y- £ "(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 

dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit. ” (QS. Ibrahim: 48). 

Untuk itu al-Hasan al-Bashri berkata tentang firman-Nya: 

4 J ° jVlj oljlllJl cJbl — i 4 “ Selama ada langit dan bumi,” ia berkata: “Langit 
yang bukan langit ini dan bumi yang bukan bumi ini, karena langit dan bumi 
itu adalah tidak kekal.” 

Ibnu Abi Hatim berkata, disebutkan dari Sufyan bin Husain dari al- 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, bahwa firman-Nya: 
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4 J», cj\jC * — LJl oilaLJ £ ", Selama ada langit dan bumi, ” ia berkata: “Setiap 
surga ada langit dan bumi.” ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: 
“Bahwa senantiasa bumi adalah bumi dan langit adalah langit.” 

Firman-Nya, 4 ^ Ari — “Kecuali jika Rabbmu 

menghendaki (yang lain).' Sesungguhnya Rabbmu Mahapelaksana terhadap apa 
yang Allah kehendaki. ” Seperti firman-Nya: 

4. il f; <1)1 <3)1 «TiU jvSTjri ^ “ Neraka itulah tempat diam 

kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali jika Allah menghendaki (yang 
lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. ” (QS. Al- 
An’aam: 128). 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari pengecualian 
ini, mereka mempunyai banyak pendapat, hal ini menurut Syaikh Abui Faraj 
bin al-Jauzi dalam kitabnya “Zadul Masir” dan ulama-ulama tafsir lainnya. 
Imam Abu Ja’far bin Jarir rahimahullah telah banyak menukilnya dalam 
kitabnya dan ia memilih pendapat yang dinukilnya dari Khalid bin Ma’dan, 
adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Sinan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan juga al-Hasan, 
bahwa pengecualian itu adalah kembali kepada ahli maksiat dari ahli tauhid, 
yaitu orang-orang yang dikeluarkan oleh Allah dari neraka dengan syafa’atnya 
orang yang memberi syafa’at, yaitu para Malaikat, para Nabi dan orang-orang 
mukmin, hingga mereka memberi syafa’at kepada para pelaku dosa besar. 
Kemudian, datanglah rahmat Allah yang Mahapenyayang, maka dikeluarkanlah 
orang yang tidak melakukan kebaikan sama sekali dan ia berkata: “Suatu hari 
dalam suatu masa: ‘Laa Ilaaha Illallaah’.” Sebagaimana telah diriwayatkan 
dalam hadits-hadits shahih yang masyhur dari Rasulullah H tentang hal itu 
dari hadits Anas, Jabir, Abu Sa’id, Abu Hurairah dan sahabat-sahabat lainnya 
yaitu; “Tidak ada dalam neraka setelah itu, kecuali orang yang harus kekal di 
dalamnya dan yang tidak ada keringanan sama sekali baginya.” 

Qatadah berkata: “Allah 01 lebih mengetahui dengan kandungannya.” 






£ £ 6uri- ilT Jp, \jAL utj + 

Adapun orang-orang yang berbahagia , maka tempatnya adalah di dalam 
surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Rabbmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
(QS. 11:108) 
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Allah §i berfirman, 4 ' jA? — A 'o— ‘-A'' 1 — 4 "Adapun orang-orang yang 
bahagia , ” mereka adalah pengikut-pengikut para Rasul. 4 LS — & 4 “Maka 

tempatnya adalah surga. "Maksudnya, tempat mereka adalah surga. 4 A-AA~ 4 
“Mereka kekal di dalamnya , ” maksudnya, mereka tinggal di dalamnya selama- 
lamanya. 4 AAj j ol jdJ\ cJbi — i 4 “Selama ada langit dan bumi, 

kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain). ” Arti pengecualian di sini adalah, 
bahwa keabadian mereka dalam kenikmatan bukanlah sesuatu yang harus 
dilakukan oleh Allah §i, akan tetapi hal itu adalah diserahkan kepada kehendak 
Allah Ta’ala, maka hak Aliahlah pemberian anugerah yang terus-menerus 
kepada mereka, maka dari itu mereka diilhami untuk bertasbih dan bertahmid 
sebagaimana mereka bernafas. 

Adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri berkata: “Ayat itu menjelaskan 
tentang hak orang-orang ahli maksiat yang bertauhid yang semula mereka 
berada di neraka, kemudian dikeluarkan darinya, maka Allah melanjutkan 
firman-Nya, 4 S — ‘A Ah* 4 “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya,” 

maksudnya, tidak terputus.” Mujahid, Ibnu ‘Abbas, Abui ‘Aliyah dan yang 
lainnya mengatakan tentang ini (yaitu ayat: “Karunia yang tiada putus-putusnya. ’) 
untuk tidak menjadikan keraguan (untuk meyakinkan) bagi orang-orang yang 
ragu setelah adanya pengecualian kehendak Allah, yang mana di sana meng- 
gambarkan adanya keterputusan, atau adanya kesamaran atau sesuatu pengertian 
yang lain. Akan tetapi dengan adanya keterangan ayat yang terakhir itu, men- 
jelaskan bahwa Allah menekankan adanya kesinambungan dan tidak ada 
keterputusan, sebagaimana pula Allah menjelaskan di sana, bahwa adzab bagi 
ahli neraka di dalamnya, kekal selama-lamanya. Kekekalan ini tertolak dengan 
adanya pengecualian kehendak-Nya. Sesungguhnya Allah Ta’ala dengan 
keadilan-Nya dan kebijaksanaan-Nya telah mengadzab mereka, itulah sebabnya 
Allah berfirman, i ^ U o! 4 “ Sesungguhnya Rabbmu berbuat terhadap 

apa yang Dia kehendaki. "Sebagaimana Allah berfirman: 

4 OjhlJ i — JilJ V 4 “Allah tidak ditanya tentang apa yang diperbuat- 

Nya dan merekalah yang akan ditanya. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 23 ). 

Di sini, Allah Ta’ala menenteramkan hati dan menetapkan maksud 
dengan firman-Nya, 4 * A — A—A Aki 4 “Sebagai karunia yang tiada putus- 
putusnya. "Telah ada hadits dalam ash-shahihain: 

JJ&t h : Jli/ cs? iJijj j 

' ^ J* 'S 

( .O y» Sjk?- jlill JJ&I cfy 

“Kematian didatangkan dengan bentuk kambing yang indah rupanya, ke- 
mudian ia disembelih antara surga dan neraka, kemudian dikatakan; ‘Wahai 
ahli surga, kekallah, tidak ada kematian. Dan wahai ahli neraka, kekallah tidak 
ada kematian.’” 
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Dan dalam ash-shahih juga: 

l ja j$3 i 0' 0)j ' j * ^ 01 4^di JJ&l \j : ) 

( . Ijbi I j-jU J *j£ I jkjcj 01 0]j Ijbl 1 j.<jT..i I 01 Ojj lli 

“Maka dikatakan; ‘Wahai ahli surga, sesungguhnya kamu akan hidup dan 
tidak akan mati selama-lamanya dan kamu akan selalu muda dan tidak akan 
tua selama-lamanya dan kamu akan sehat dan tidak sakit selama-lamanya dan 
kamu akan (merasa) menikmati dan tidak akan (merasa) kesulitan selama- 
lamanya.”* 



> >r>,- » ('S v f, -T >> " •' l- - " * *. a' S' 

J 1 U UL* j. UL % 

^y\i£i\«.X&j (Mf Cyt 

4j gjg d S' s>j ijS 




<3 y.* jc L»j jGj ^ fr V »c-i 



Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
diibadahi oleh mereka. Mereka tidak beribadah melainkan sebagaimana 
nenek-moyang mereka beribadah dahulu. Dan sesungguhnya Kami pasti 
akan menyempurnakan dengan secukup-cukupny a pembalasan (terhadap) 
mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun. (QS. 11:109) Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan 
tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Rabbmu , niscaya telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan 
sesungguhnya mereka (orang-orang kafir Makkah) dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap al-Qur'an. (QS. 11:110) Dan sesungguhnya kepada 
masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu akan menyempurna- 
kan dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. (QS. 11:111) 

Allah ft berfirman, i Aji -J> iuJ C ^ “Maka janganlah 

kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang diibadahi oleh mereka. ” 
Orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang mereka ibadahi itu merupakan 






* HR. Muslim, kitab al-]annah bab fiiDawaam na’iimi Ahlil Jannah . 
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suatu kebathilan, kebodohan dan kesesatan, karena mereka hanyalah beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak mereka sebelumnya, maksudnya 
mereka tidak mempunyai pegangan dalam apa yang mereka kerjakan kecuali 
hanyalah mengikuti bapak-bapak mereka dalam kebodohan dan Allah akan 
membalas perbuatan mereka dengan balasan yang paling sempurna, maka 
Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang tidak pernah disiksakan 
kepada seorang pun, meskipun mereka mempunyai kebaikan dan Allah telah 
membalasnya di dunia sebelum di akhirat. 

Sufyan ats-Tsauri berkata dari Jabir al-Ju’fi, dari Mujahid, dari Ibnu 
‘Abbas, 4 y^ 'j—j' [4^ j** yy?* * — % 4 “ Dan sesungguhnya Kami pasti akan 
menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan 
tidak dikurangi sedikitpun , ” ia berkata: “Yaitu sesuatu yang dijanjikan kepada 
mereka, baik berupa kebaikan maupun keburukan.” 

‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sungguh Kami me- 
nimpakan siksaan sebagai adzab bagi mereka tanpa dikurangi.” Lalu Allah $1 
menyebutkan tentang diberikannya Musa al-Kitab (Taurat), maka manusia 
ketika itu saling berbeda pendapat dalam menanggapi al-Kitab tersebut, sebagian 
orang mau beriman dan sebagian lagi menolaknya. Dengan demikian, hal itu 
sebagai contoh bagimu terhadap kejadian-kejadian para Nabi sebelummu 
(mereka juga banyak yang mendustakan), maka pendustaan-pendustaan dari 
umatmu ya Muhammad, jangan membuatmu panik (emosi) dan jangan mem- 
buatmu bimbang. 

4 ZL'j j* c~ll allT Yjj y "Dan seandainya tidak ada ketetapan 

yang telah terdahulu dari Rahhmu , niscaya telah ditetapkan hukuman di antara 
mereka. ” Ibnu Jarir berkata: “Seandainya penangguhan siksa belum diputuskan 
dalam waktu yang telah ditentukan, niscaya Allah menurunkan siksa di antara 
mereka dan dimungkinkan bahwa yang dimaksud dengan kata “al-kalimah”, 
bahwasanya Allah tidak menyiksa seseorang kecuali setelah Allah mendirikan 
hujjah dan mengutus seorang Rasul kepadanya, sebagaimana Allah berfirman, 
4 V jl j cAlS oyjli dTLj “ Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 

mengutus seorang Rasul. ” (QS. Al-Israa’: 15). 

Allah telah berfirman di ayat lain: 

4 o jl ynS* cs— ^ Jlfj olSd eXj ^ 1-11 alir S l’Jj 4 “ Dan sekiranya 

tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan , pasti (adzab) itu menimpa mereka. Maka sabarlah kamu 
atas apa yang mereka katakan. ” (QS. Thaahaa: 129-130). 

Kemudian, Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Allah akan mengumpul- 
kan dari mulai manusia yang pertama sampai manusia yang terakhir dan Allah 
akan membalas amal-amal mereka. Jika baik, dibalas dengan kebaikan dan 
jika buruk dibalas dengan keburukan, maka Allah berfirman: 

4 o jilLll. ajI ’pfaad ^ llj 4 “Dan sesungguhnya kepada masing- 

masing (mereka 'yang berselisih itu) pasti R 'abbmu akan menyempurnakan dengan 
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cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa 
yang mereka kerjakan. ” Maksudnya, Allah Mahamengetahui tentang amal 
perbuatan mereka semua, baik yang bernilai tinggi maupun yang bernilai 
rendah, baik kecil maupun besar. 



^>£1 \L % ££ 'i j Oc ^ j tr ^ 

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat besertamu dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. (QS. 11:112) Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zhalim yang menyebabkanmu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu 
tidak mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan. (QS. 11:113) 

Allah §§ memerintahkan Rasul dan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk teguh dan selalu tetap dalam isriqamah, itu merupakan sebab yang dapat 
memberikan pertolongan yang besar dalam meraih kemenangan atas musuh- 
musuh dan dapat menghindari bentrokan serta dapat terhindar dari perbuatan 
melampaui batas, karena melampaui batas itu merupakan kehancuran, meski- 
pun terhadap orang musyrik dan Allah memberi tahu bahwa Allah adalah 
Mahamelihat kepada perbuatan hamba-hamba-Nya, Allah tidak lalai dan tidak 
tersamar sedikit pun (dari-Nya). 

Firman-Nya, 4. ' p-P X; ^ “Dan janganlah kamu cenderung 

kepada orang-orang yang zhalim. ” ' 

‘AU bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Janganlah kamu ber- 
manis mulut.” Abui ‘Aliyah berkata: “Janganlah kamu rela dengan perbuatan 
mereka.” Ibnu Jarir berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Janganlah kamu tertarik kepada 
orang-orang yang zhalim.” Ucapan ini adalah baik, maksudnya; “Janganlah 
kahan meminta tolong dengan kezhaliman, maka seolah-olah kamu rela dengan 
perbuatan mereka.” 

4 o/jlaJ Sl p «.Ujt P; <5)1 jjs p- ^ jdil ^ “ Yang menyebabkan 

kamu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong 
pun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan. ” 



^ - -Irr -v 

cy j <— *y) ^ 
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Maksudnya, kamu tidak mempunyai penolong yang menyelamatkan dan 
menolong kamu dari siksa-Nya selain Allah. 



^ E i /M' \*\t S\ si\ f 4' 

djAA-Vi ol J^Jl ul^_j jlflH ijLr 9 



M 




Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yangburuk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. (QS. 11:114) Dan bersabarlah, 
karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (QS. 11:115) 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas, 4 pijj £ 

“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang), ” ia berkata: 
“Yakni shubuh dan maghrib,” begitu juga yang dikatakan oleh al-Hasan dan 
‘ Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. Al-Hasan berkata dalam riwayat Qatadah, 
adh-Dhahhak dan lain-lainnya: “Ia adalah shubuh dan ashar.” Dan Mujahid 
berkata: “Ia adalah shubuh pada awal siang dan selanjutnya zhuhur dan ashar.” 

4 "J- 'i j j 4 “Dan pada bahagian permulaan daripada malam. ’Tbnu 
‘Abbas, Mujahid, al-Hasan dan lain-lainnya berkata: “Yaitu shalat isya.’” 

Al-Hasan berkata dalajm riwayat Ibnul Mubarak, dari Mubarak bin 
Fadhalah, darinya, 4 ,_P' 'ch ' — ^ “Dan pada bahagian permulaan daripada 
malam, ” yakni maghrib dan isya’. 

Kemungkinan ayat ini turun sebelum diwajibkannya shalat lima waktu 
pada malam Isra’, karena sesungguhnya shalat yang diwajibkan hanyalah dua, 
yaitu shalat sebelum terbit matahari dan shalat setelah terbenamnya matahari. 
Pada pertengahan malam, wajib atasnya dan juga umatnya melaksanakan shalat 
qiyamul lail, lalu dihapuskan kewajiban tersebut dari umatnya, akan tetapi 
tetap kewajiban itu untuk beliau, juga ada yang berpendapat, dihapuskan pula 
kewajiban itu atas beliau setelah itu. Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 obutJl jl 4 “Sesungguhnya perbuatan-per- 

buatan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ” Allah 
berfirman: “Sesungguhnya melakukan kebaikan adalah menghapus dosa-dosa 
yang telah lewat.” 



Wl 
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Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
ahli hadits dari A mirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Dulu, jika 
aku mendengar suatu hadits dari Rasululah maka Allah memberiku manfaat 
darinya dengan sebaik-baik manfaat, jika seseorang membicarakan hadits 
kepadaku, aku meminta ia untuk bersumpah. Dan jika ia telah bersumpah, aku 
mempercayainya. Abu Bakar membicarakan hadits kepadaku dan ia adalah 
seorang yang jujur, bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah lH bersabda: 

( ,aJ}ap j LJjj °ja li ) 

“Tidak ada seorang muslim yang melakukan dosa, kemudian ia berwudhu 
dan shalat dua rakaat, melainkan ia diampuni. ” 

Dalam ash-shahihain dari Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan, 
bahwasanya dia berwudhu seperti wudhunya Rasulullah H di hadapan para 
sahabat, kemudian dia berkata: “Beginilah aku melihat Rasulullah berwudhu 
dan beliau II bersabda: 

^ * / ° * - } ' ' * S 6 * S J * 

i a aJ 'j& CJj Ug 1$ y j — Ja ) 

( J* 

‘Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku, kemudian ia shalat dua rakaat yang 
ia tidak membicarakan dirinya dalam shalatnya, maka diampuni dosanya yang 
telah lewat.’” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ja’far bin Jarir dari hadits 
Abu ‘Uqail Zahrah bin Ma’bad, bahwasanya dia mendengar al-Harits, budak 
yang dimerdekakan ‘Utsman, ia berkata: ‘Utsman pada suatu hari sedang 
duduk, kemudian kami duduk bersamanya, lalu datanglah seorang muadzdzin 
kepadanya, maka dia meminta air dalam bejana, saya kira air itu sebanyak satu 
mud, lalu dia berwudhu, kemudian berkata: “Aku telah melihat Rasulullah II 
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau II besabda: 

yjj a£j \a aJ ^ip JaJl ^ — Uod ^\3 lilA ^ ja ) 

ti Jl p 

*J v. ^ M* j-Zj * X 'J* (J J+A' 

yy y s * 

frjj C» a! jip (j — ^ 0) p asD ^ 

z' ^ z' 

“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian berdiri dan melakukan 
shalat zhuhur, maka ia diampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) 
shalat zhuhur dan shalat shubuh. Kemudian ia shalat ashar, maka diampuni 
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dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat ashar dan shalat zhuhur. Ke- 
mudian ia shalat maghrib, maka diampuni dosanya yang (dilakukan) antara 
(waktu) shalat maghrib dan shalat ashar. Kemudian ia shalat isya’, maka di- 
ampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat isya’ dan shalat maghrib. 
Kemudian barangkali ia mengotori kehormatannya pada malam harinya, 
kemudian jika ia bangun lalu berwudhu dan shalat shubuh, maka ia diampuni 
dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat shubuh dan isya’ dan itu semua 
adalah kebaikan yang menghapus keburukan.” 

Dalam ash-shahih dari Abu Hurairah, dari Rasulullah S§l, bahwasanya 
beliau bersabda: 

✓ o y > > J * 4 * 4 ' 4' t 

**9' | ^ .& y y o x O y i f* o * a y^y .f O *■ ^ O f o ^ / f . ✓ 

y f ji JS (p ^ v' — rf y ) 

y s' 

? y y 

( 45 JA 

“Bagaimana pendapat kalian, jika di pintu salah seorang di antara kalian ada 
sungai yang banyak airnya, ia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, apakah 
kotorannya masih ada yang tersisa?” 

Para sahabat menjawab: “Tidak wahai Rasulullah,” beliau bersabda: 

( . UUa?xJl j yjjJl <0>)l Ol lyjLtflt ) 

“Begitu juga shalat lima waktu, Allah akan menghapuskan dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan dengannya.” 

Muslim berkata dalam shahihnyz dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah 0 pernah bersabda: 

jgj UJ oV j\ OOa^jj j\ bCJttij oty&aJl ) 

( .>£ii c4^-i u 

“Shalat lima waktu, Jum’at hingga Jum’at, Ramadhan hingga Ramadhan adalah 
menghapus dosa-dosa yang ada di antara keduanya selama dosa-dosa besar 
dihindari (dijauhi).” 

Imam Ahmad berkata dari Syuraih bin ‘Ubaid, bahwa Ibrahim as- 
Sam’i pernah bercerita, bahwa Abu Ayyub al-Anshari bercerita kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah H pernah bersabda: 

^ 3 y 3> JI a> 

( J* ^£4 Ja* ^ 01 ) 

* ^ 

“Sesungguhnya setiap shalat menghapus kesalahan yang ada di hadapannya.” 

Abu Ja’far bin Jarir berkata dari Abu Malik al-Asy’ari dia berkata, 
Rasulullah 6 bersabda: 
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“Shalat itu dijadikan sebagai pelebur dosa yang ada di antaranya.” Karena 
sesungguhnya Allah berfirman, 4 oi $> "Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. ” 

Imam al-Bukhari berkata dari Ibnu Mas’ud, bahwa seorang laki-laki 
telah mencium seorang perempuan, maka datanglah ia kepada Nabi H dan 
mengabarinya. Maka Allah menurunkan: 

4 cjdLl\ oi j5l 'j* UJjj ‘‘ Dan dirikanlah shalat 

itu pada kedua tepi siang (pagi dan 'petang) dan pada bahagian permulaan dari- 
pada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ” Maka berkatalah seorang laki-laki itu: 
“Wahai Rasulullah, apakah ini hanya untukku?” Beliau menjawab: “Untuk 
umatku semuanya.” Begitulah ia meriwayatkannya dalam kitab ash-shalah 
dan juga dalam bab at-tafsir dari Musaddad, dari Zaid bin Zurai’ dengan hadits 
yang sama. Imam Muslim, Imam Ahmad dan ahlus sunan juga meriwayatkan- 
nya, kecuali Abu Dawud. 

Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kannya dengan lafazh dari berbagai jalur, dari Sammak bin Harb, bahwasanya 
dia mendengar Ibrahim bin Yazid meriwayatkan dari ‘Alqamah dan al-Aswad, 
dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah H, 
lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menemukan seorang 
perempuan di suatu kebun, lalu aku berbuat dengannya segala sesuatu, hanya 
aku tidak menyetubuhinya, aku menciumnya dan memeluknya dan aku tidak 
melakukan selain itu, maka lakukanlah terhadapku apa yang engkau mau.’ 
Maka Rasulullah H tidak berkata apa pun kepadanya, lalu orang laki-laki itu 
pergi. Maka ‘Umar berkata: ‘Sungguh Allah menutupinya, jika ia menutupi 
perbuatan dirinya.’ Maka Rasulullah mengarahkan pandangan kepadanya, 
kemudian berkata: ‘Kembalikanlah ia kepadaku,’ lalu mereka (para sahabat) 
membawanya kembali ke hadapannya dan beliau membacakan kepadanya, 
^ j) ( JJl j* LiJ jj jt^Jl ^J\ j ‘Dan 

dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat. ’ Maka Mu’adz berkata, -riwayat lain mengatakan- 
‘Umar: ‘Wahai Rasulullah, apakah (berita ini) hanya untuknya seorang atau 
untuk semua manusia?’ Maka beliau berkata: ‘Untuk manusia semuanya.’” 






4 c? iri di yy j 
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/'i, /As / <£ 

s«i4>4-~ 1= 3 0 



4 £65 ^ !>ji 




LfrLfe^ |JLl^<I^Joj' 



Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan 
di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka dan orang-orang yang zhalim hanya 
mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. (QS. 11:116) Dan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim, sedang penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. 11:117) 

Allah iH berfirman, apakah tidak ditemukan orang-orang baik dari sisa- 
sisa generasi terdahulu yang melarang kejahatan, kemungkaran dan kerusakan 
di muka bumi yang ada di antara mereka. Dan firman-Nya, 4 ^ 

* Kecuali sebagian kecil. "Maksudnya, telah ditemukan orang yang mempunyai 
sifat seperti ini, sedikit dan tidak banyak, mereka adalah orang-orang yang 
diselamatkan Allah di saat datang kemarahan-Nya dan tibanya siksaan-Nya, 
maka dari itu Allah menyuruh umat yang mulia ini, supaya ada di antara 
mereka yang menyeru kapada kebaikan dan melarang kemungkaran, sebagai- 
mana Allah Ta’ ala berfirman: 

4 o jj r .La. t . J l y y o j&ij AjyAib ojyAj J\ c ^ 

" Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali- c Imran: 104). 

Untuk itu Allah Ta’ ala berfirman: 

4 yp ^ °PP* 'A cp c>°PP t 'A>' uC oc ^ Pp ^ 

“ Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka.” Dan firman-Nya, 4 y l jiJ\ t» j — AJI 4 

“Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah 
yang ada pada mereka. ” Maksudnya, mereka selalu berada dalam perbuatan 
maksiat dan perbuatan mungkar dan tidak ada orang-orang yang menegur 
perbuatan ingkar mereka itu sampai adzab datang kepada mereka dengan 
serentak. 

4 i ^ j 4 “ Dan mereka adalah orang- orang yang berdosa, "ke- 

mudian Allah Ta’ala memberitakan, bahwasanya Allah tidak membinasakan 
suatu negeri kecuali negeri itu berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri (me- 
lakukan maksiat). Dan adzab-Nya tidak menimpa suatu negeri yang baik 
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(penduduknya orang-orang yang baik), kecuali mereka (penduduknya) sudah 
menjadi orang-orang yang zhalim. 






^ jUs^l 

Cjf|5 

Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Allah menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, (QS. 11:118) kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan; 
sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya. (QS. 11:119) 

Allah M memberi kabar, bahwasanya Allah mampu untuk menjadikan 
manusia semuanya menjadi satu umat, baik dalam keimanan atau dalam ke- 
kufuran, jebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 dUi ji\ y-J j* iLj fli 4 “Dan jikalau Rabbmu menghendaki, 

tentulah beriman semua orang di muka bumi seluruhnya. ” (QS. Yunus: 99). 

Firman-Nya, 4 p-r j <>*^1 0 'fli “Tetapi mereka senantiasa 

berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. ” 
Maksudnya, penyimpangan tetap masih terjadi di antara manusia dalam agama 
mereka, dalam keyakinan mereka, dalam ikutan mereka dan dalam pandangan 
mereka. 

Dan firman-Nya, 4 il — o ^ “Kecuali orang-orang yang diberi 

rahmat oleh Rabbmu. ” Maksudnya, kecuali orang-orang yang dirahmati, yaitu 
pengikut-pengikut para Rasul yang berpegang teguh kepada perintah agama. 
Para Rasul Allah memberi tahu mereka; bahwa langkah mereka masih seperti 
itu hingga datangnya Nabi (Muhammad iH), penutup para Rasul dan para 
Nabi, lalu mereka mengikutinya, membenarkannya dan membelanya, maka 
mereka meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat karena mereka adalah ke- 
lompok yang selamat, sebagaimana telah ada hadits yang diriwayatkan dalam 
kitab-kitab musnad dan sunan dari berbagai jalur yang saling menguatkan: 

J* cSjCflib Ojj j cJ'Jtt 0) ) 

(...oa^-lj 55^3 ^ j Js> 2 $ l oJ& J i JJlL > j 
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“Sesungguhnya, orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi tujuhpuluh satu 
golongan. Dan sesungguhnya, orang-orang Nasrani telah terpecah menjadi 
tujuhpuluh dua golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi tujuhpuluh 
tiga golongan yang semuanya di neraka kecuali satu golongan.” 

Mereka (para sahabat) berkata: “Siapa mereka wahai Rasulullah?” 
Beliau 0 berkata: “Yaitu, siapa yang aku dan para sahabatku berada di atasnya 
(yang mengikutiku dan mengikuti para sahabatku).” 

Al-Hakim meriwayatkan dalam mustadrak nya dengan tambahan 
ini. Qatadah berkata: “Kelompok yang mendapatkan rahmat Allah adalah 
kelompok al-Jama’ah (mereka tidak berselisih), meskipun negeri dan badan 
mereka berpencar-pencar. Dan kelompok yang bermaksiat kepada-Nya adalah 
kelompok yang berpecah-pecah, meskipun negeri dan badan mereka bersatu.” 

Dan firman-Nya, 4 4 "Dan untuk itulah Allah menciptakan 

mereka. ” 

Al-Hasan al-Bashri berkata dalam suatu riwayatnya: “Allah mencipta- 
kan mereka untuk berbeda-beda.” Makki bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 
‘Abbas: “Allah menciptakan mereka dengan dua kelompok, sebagaimana 



firman-Nya, 



^4 V 4 ‘Maka di antara mereka ada yang celaka dan 



ada yang berbahagia. p ’ (QS. Huud: 105). Dan dikatakan: “Allah menciptakan 
mereka untuk dirahmati.” 

Firman-Nya, 4 Cr! 4 “• Kalimat 

Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: 'Sesungguhnya Aku akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya. Allah 
Ta’ala mengabarkan, bahwasanya Allah telah mendahulukan keputusan-Nya 
dan takdir-Nya, karena pengetahuan-Nya yang sempurna dan kebijaksanaan- 
Nya yang selalu berlaku, bahwa sebagian orang yang Allah ciptakan, ada yang 
berhak mendapatkan surga dan ada yang berhak mendapatkan neraka dan 
bahwasanya Allah mesti memenuhi neraka Jahannam dengan dua makhluk 
ini, yaitu jin dan manusia, Allah mempunyai alasan yang tepat dan kebijakan 
yang sempurna. 

Dalam ash-shahihain, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 0 
bersabda: 

^ ^ cJUii jL-lilj aI^I ) 

(ji cJ\ij 
lA jL 0J&-\ j j£jj f-liJ vLb Ji cJl j\ dl Jl 3 j j-CSif dL 

f y y y y 

jllJl Colj J J'ji ^ iSjJt CaU 

„ / o y o ^ # ^ ^ / ^ gj • * ' ' 0^0 ° ^ ; O ^ 

( ^ Ja3 Jjifc3 AjoJi 5j*)l Oj Ji* Jij? 
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“Surga dan neraka saling berselisih, maka surga berkata: ‘Mengapa yang masuk 
kepadaku hanya orang-orang yang lemah dan orang-orang yang berperingkat 
rendah.’ Dan neraka berkata: ‘Aku dipenuhi dengan orang-orang yang sombong 
dan penguasa,’ maka Allah t% berfirman kepada surga: ‘Engkau adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku merah nati siapa saja yang Aku kehendaki.’ Dan Allah 
berkata kepada neraka: ‘Engkau adalah siksa-Ku, denganmu Aku menyiksa 
siapa saja yang Aku kehendaki. Setiap salah satu dari kalian berdua, mereka 
akan memenuhinya. Adapun surga, masih tetap ada di dalamnya tempat yang 
berlebih, sehingga Allah menciptakan makhluk untuknya yang menempati 
kelebihan tempat surga tersebut. Dan adapun neraka, ia senantiasa selalu 
berkata: 'Apakah ada tambahan, sehingga Rabb yang Mahaperkasa meletakkan 
kaki-Nya, maka neraka berkata: “Cukup-cukup, demi kemulyaan Engkau.’” 




Dan semua kisah dari para Rasul yang Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini 
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. (QS. 11:120) 

Allah berfirman, Kami kabarkan seluruh kisah kepadamu, dari 
berita-berita para Rasul yang terdahulu sebelummu bersama umat-umatnya 
dan bagaimana perdebatan dan penentangan yang terjadi pada mereka, pen- 
dustaan juga siksaan yang dirasakan oleh para Nabi dan bagaimana Allah 
menolong pasukan-Nya, orang-orang yang beriman dan merendahkan musuh- 
musuh-Nya yang kafir. Semua ini adalah termasuk sesuatu yang Kami buat 
hatimu teguh. Maksudnya, menjadikan keteguhan dalam hatimu ya Muhammad 
dengan berita-berita itu, agar menjadi contoh bagimu dari kisah saudaramu 
para Rasul yang telah lalu. 

Dan firman-Nya, 4 jM' o p* "Dan dalam surat ini telah datang 

kepadamu kebenaran, ” maksudnya, dalam kebenaran ini ( ) ialah, dalam 

surat ini. Ini adalah perkataan Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan ulama salaf. Telah 
datang kepadamu kisah-kisah yang sesungguhnya dan berita yang benar, juga 
nasihat yang membuat orang-orang kafir terpukul dan peringatan yang harus 
diingatkan oleh orang-orang yang beriman. 





11. SURAT HUUD 








< >4 ^ 



Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah 
menurut kemampuanmu; sesungguhnya Kami pun berbuat (pula)." (QS. 
11:121) Dan tunggulah (akibat perbuatanmu); sesungguhnya Kami pun 
menunggu (pula). " (QS. 1 1:122) 

Allah berfirman seraya menyuruh Rasul-Nya, supaya dia berkata 
kepada orang-orang yang tidak beriman kepada apa yang dia bawa dari Rabbnya, 
dengan nada mengancam, 4 °sS^^ ^ “Berbuatlah menurut kemampuan- 

mu.” Maksudnya, atas jalan dan caramu. 4 ^ A $ “Sesungguhnya Kami pun 
berbuat (pula), ” maksudnya atas jalan dan cara kami. 4 dl I j “ Dan 

tunggulah (akibat perbuatanmu); sesungguhnya Kami pun menunggu (pula),” 
maksudnya, 4 j A jlail AjA- aJ ^ j A Ac “ Kelak kamu 

akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik 
dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapat 
keberuntungan.” (QS. Al-An’aam: 135). 

Allah telah menepati janji terhadap Rasul-Nya, Allah menolongnya 
dan menguatkannya dan Allah menjadikan kalimat-Nya adalah yang paling 
tinggi dan kalimat orang-orang yang kafir adalah rendah, Allah adalah Maha- 
mulia dan Mahabijaksana. 



'A*? >Xn -w' . -Irf' 



Dan kepunyaan Allah lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada- 
Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya , maka beribadahlah kepada 
Allah dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabbmu tidak lalai 
dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 11:123) 

Allah IH mengabarkan, bahwa Allah adalah mengetahui keghaiban 
langit dan bumi dan bahwasanya kepada-Nyalah tempat kembali dan bernaung. 
Dan setiap orang akan didatangkan amalnya pada hari perhitungan, maka 
bagi-Nyalah ciptaan dan perintah, kemudian Allah memerintahkan untuk 
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beribadah dan bertawakkal kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat 
yang mencukupi kepada orang yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya. 

Dan firman-Nya, 4 ^ ilf, 4 “ Dan sekali-kali Rabbmu 

tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. "Maksudnya, tidak tersembunyi bagi- 
Nya apa yang dilakukan oleh para pendusta wahai Muhammad, akan tetapi 
Dia Mahamengetahui dengan keadaan dan ucapan mereka dan Allah akan 
membalas mereka, dengan balasan yang sempurna di dunia dan akhirat. Dan 
Allah akan menolongmu dan pasukanmu atas mereka di dunia dan akhirat. 

— = o0o = — 
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